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PENGEMBANGAN INSTRUMEN KETERCAPAIAN LIFE SKILL
SISWA PADA KURIKULUM MERDEKA BELAJAR BIOLOGI
MAN 2 MATARAM

Tisa Febrina Yanti

NIM : 190104090
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengembangan instrumen ketercapaian life skill siswa pada kurikulum
merdeka belajar Biologi dan untuk mengetahui bagaimana validitas
dan realibilitas ketercapaian /ife skill siswa pada kurikulum merdeka
belajar pelajaran Biologi. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan dengan model ADDIE pada siswa kelas X di MAN 2
Mataram. Langkah pengambilan data pada penelitian ini yaitu (1)
Analyze, (2) Design, (3) Develop, (4) Implement, (5) Evaluate. Hasil
penelitian ini yaitu berupa hasil validasi ahli Bahasa, hasil validasi ahli
untuk Instrumen Angket (Kecakapan Personal Kesadaran Diri) sebesar
67% dan dikategorikan “Layak untuk diujicobakan dengan revisi
sesuai saran”, adapun hasil validasi ahli untuk Instrumen Tes
(Kecakapan Personal Berfikir Rasional) sebesar 100% dinyatakan
relevan. Sedangkan pengembangan instrumen ketercapaian life skill
siswa pada kurikulum merdeka belajar Biologi, berdasarkan dari
respon siswa pada uji coba Instrumen Angket (Kecakapan Personal
Kesadaran Diri) sebesar 81,6% dan dikategorikan ‘“Sangat Baik”,
sedangkan hasil uji coba untuk Instrumen Tes (Kecakapan Personal
Berfikir Rasional) menggunakan tes berbentuk essay memiliki
persentase ketercapaian /ife skill sebesar 81,2% dan dikatakan baik.

Kata Kunci : Ketercapaian Life Skill, ADDIE, Instrumen Tes dan
Instrumen Angket, Pengembangan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan zaman sekarang, di dunia pendidikan sendiri
terdapat perubahan dari tahun ke tahun, artinya didalam kehidupan ini
sudah akan pasti terjadinya perubahan, yang diantaranya termasuk
salah satu di dunia pendidikan. Dunia pendidikan selalu mengalami
perubahan seiring dengan perkembangan zaman. Perubahan-perubahan
di dunia pendidikan, terjadi karena adanya inovasi baik dari segi
sistem pendidikan, pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran,
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan ranah pendidikan. Salah satu
aspek utama dalam inovasi pendidikan adalah perubahan kurikulum.
Perubahan kurikulum dilakukan sebagai salah satu bentuk antisipasi
perkembangan dan kebutuhan abad ke-21, yang dimana berperan
sebagai salah satu bentuk penyempurnaan kurikulum berbasis karakter
dan sekaligus kompetensi."

Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu komponen dalam
sebuah perencanaan dalam pendidikan yang disusun sesuai dengan
proses pembelajaran yang  dipimpin langsung oleh sekolah dan
dinaungi oleh lembaga pendidikannnya langsung. Kurikulum juga
dapat diartikan sebagai perencanaan pendidikan yang terstruktur
membentuk suatu kepribadian dan meningkatkan taraf kehidupan pada
siswa di lingkungan masyarakat.” Kurikulum adalah alat atau usaha
untuk mencapai tujuan dalam bidang pendidikan, yang memiliki
beberapa fungsi dalam pendidikan yaitu: fungsi penyesuaian (the
adjustive or adaptive function), fungsi integrasi (the integrating
function), fungsi diferensiasi (the diferentiating function), fungsi
persiapan (the propaeduetic function), fungsi pemilihan (the selective
function) dan fungsi diagnostik (the diagnostic function).

'"Tono Supriatna Nugraha, “Kurikulum Merdeka untuk Pemulihan Krisis
Pembelajaran ”, Jurnal UPI, Vol. 19, Nomor 2, 2022, him. 251-262.

*Muhammad & Ageng, “Efektivitas dan Peran Dari Guru Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar”, Jurnal limiah Kependidikan, Vol. 17, Nomor. 1, 2022, Hlm. 40-50.

> Ahmad Nurhakim, 6 Fungsi Kurikulum Bagi Siswa sebagai Subjek Didik
dalam Proses Pendidikan, dalam https:/www.quipper.com/id/blog/info-guru/fungsi-
kurikulum-bagi-siswa/, diakses tanggal 21 September 2022, pukul 14.06.



https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/fungsi-kurikulum-bagi-siswa/
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/fungsi-kurikulum-bagi-siswa/

Sejak Indonesia merdeka, pendidikan telah mengalami
perubahan dan perbaikan kebijakan kurikulum. Dalam sejarah
kurikulum di Indonesia, paling tidak telah mengalami sebelas kali
perubahan kurikulum. Dimulai dari masa prakemerdekaan dengan
bentuk yang sangat sederhana, kurikulum terus menerus
disempurnakan yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984,
1994, 2004, 2006, dan tahun 2013. Kebijakan perubahan kurikulum
tersebut didasarkan pada hasil analisis, evaluasi, prediksi dan berbagai
tantangan yang dihadapi baik internal maupun eksternal yang terus
berubah. Dalam konteks ini kurikulum sebagai produk kebijakan yang
bersifat dinamis, kontekstual, dan relatif. Dinamis sebab terus
berkembang dan disesuaikan dengan perkembangan zaman serta
terbuka terhadap kritik. Kontekstual karena sangat dibutuhkan dan
didasarkan pada konteks zamannya, dan relatif sebab kebijakan
kurikulum yang dihasilkan dipandang bagus atau sempurna pada
zamannya, dan akan menjadi tidak relevan pada zaman-zaman
berikutnya. Oleh karenanya prinsip dasar dalam kebijakan kurikulum
adalah change and continuity yaitu perubahan yang dilakukan secara
terus menerus.”

UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 menjadi babak baru bagi
sistem pendidikan nasional. Kebijakan-kebijakan pendidikan
dikeluarkan sebagai amanat undang-undang. Sampai saat ini,
kebijakan terkait dengan kurikulum pendidikan pada masa reformasi
dapat dipetakan menjadi tiga bagian yaitu kebijakan kurikulum 2004
berupa Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kurikulum 2006 yang
dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan
Kurikulum 2013. Berbagai perubahan tersebut merupakan bentuk
respon dan perkembangan terhadap berbagai perubahan yang dihadapi
baik dalam sistem sosial, politik, budaya, ekonomi, dan Ilmu
pengetahuan dan teknologi.’ Mengacu pada perubahan kurikulum
nasional, perubahan kurikulum MAN 2 Mataram yang terjadi dari

* Desti Nurholis dkk, Analisis Kebijakan Kurikulum 2013, Jurnal Program
Studi PGMI, Vol. 9, Nomor. 1, Maret 2022, Hal. 98-114.

*Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 dalam Menyongsong
Indonesia Emas Tahun 2045, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, Nomor. 1, Juni 2014,
Hlm. 71-94.



kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka belajar. Berdasarkan
intruksi langsung dari Dinas pendidikan Kota Mataram sekolah MAN
2 Mataram menjadi salah satu sekolah pilot project penggunaan
kurikulum merdeka belajar.

Penerapan kurikulum merdeka belajar memiliki beberapa
poin-poin penting yaitu pembelajaran yang berdeferensiasi, substansi
ketercapaian kompetensi siswa lebih sederhana esensial dan
mendalam, masa pemenuhan capaian pembelajaran lebih fleksibel, dan
pembelajaran berbasis project. Dari poin-poin tersebut siswa memiliki
kompetensi, ciri khas dan karakternya masing-masing. Konsep
pendidikan konvensional dan monoton yang memberlakukan model
pembelajaran dan asesmen yang homogen untuk semua siswa tidak
sejalan dengan eksistensi karena siswa memiliki tipe kecerdasan yang
berbeda-beda. Materi yang lebih sederhana namun substansi dan
mendalam, metode pembelajaran yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan  serta menggunakan pendekatan differensiasi
dilengkapi dengan metode asesmen formatif dan sumatif sebagaimana
spirit kurikulum merdeka diharapkan mampu diimplementasikan
satuan pendidikan sehingga dapat merancang pembelajaran sesuai
dengan tahapan capaian siswa dan memaksimalkan setiap kompetensi
sehingga sikap, keterampilan dan pengetahuannya dapat berkembang
masing-masing secara optimal.® Secara umum cara-cara untuk
mengaplikasikan kurikulum merdeka belajar ini yaitu dengan cara
guru lebih memfokuskan siswa terhadap materi esensial dan
pengembangan kompetensi siswa, guru memiliki trik dalam
memahami setiap siswanya, guru harus tahu dan memiliki peta
kemampuan siswa, orientasi yang holistik dan guru harus bisa
menumbuhkan sebuah karakter pancasila.

Pada kurikulum merdeka terdapat Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (PPRA),
merupakan sarana memberi kesempatan siswa untuk “mengalami
pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan
untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan projek profil

SUswatun Hasanah, “Mengenal Kurikulum Merdeka”, dalam
https//Ipmpdki.kemdikbud.go.id/mengenal-kurikulum-merdeka/artikel, diakses tanggal 6
Juni 2022.



pelajar ini, siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema
atau isu penting seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan
mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi
sehingga siswa dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab isu-isu
tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya. Projek
penguatan profil pelajar diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk
berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya.’

P5 dan PPRA terkait dengan [ife skill siswa yaitu, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, serta menguatkan pengembangan
enam dimensi profil pelajar Pancasila dengan tema “Kewirausahaan”.
Melalui projek ini, siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari
secara mendalam tema-tema atau isu penting yang berkaitan dengan
Biologi. Projek ini melatih siswa untuk melakukan aksi nyata sebagai
respon terhadap isu-isu tersebut sesuai dengan perkembangan dan
tahapan belajar mereka untuk mempraktekkan dalam kehidupan nyata
siswa. Projek penguatan ini juga diharapkan dapat menginspirasi siswa
untuk memberikan kontribusi dan dampak bagi masyarakat dan
lingkungan sekitarnya.® Selain itu, Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin merupakanmemiliki pola pikir, bersikap
dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang
universal dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya persatuan
dan kesatuan bangsa serta perdamaian dunia. Profil Pelajar juga
memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir antara lain: berpikir
kritis, = memecahkan  masalah,  metakognisi,  berkomunikasi,
berkolaborasi, inovatif, kreatif, berliterasi informasi, berketakwaan,
berakhlak mulia, dan moderat dalam keagamaan.’

7 Muhammad Ali Ramdhani, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, Direktorat KSKK Madrasah,
2022, Him. 5.

% Imam Tarmiji, dkk, 2022, Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Siklus 1, Laporan.
’Ibid., him. 1



Kurikulum merdeka belajar diharapkan dapat memberi ruang
lebih luas pada pengembangan karakter dan kompetensi dasar.'® Salah
satu aspek dasar yang penting adalah life skill, life skill merupakan
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.''

Kecakapan hidup (life skill) merupakan salah satu cara untuk
beradaptasi dan berprilaku positif, dimana seseorang akan melakukan
reaksi secara efektif dalam menghadapi segala kebutuhan dan
tantangan hidup sehari-hari. Pendidikan berbasis /ife skill sangat
penting untuk mengorientasikan siswa agar dapat memiliki
kemampuan dan modal dasar agar untuk siswa bisa mengatasi
permasalah dan persoalan kehidupan mereka dan hidup jauh lebih
mandiri. Oleh karena itu siswa harus bisa mengembangkan Kecakapan
hidup (Life skill) yang dimilikinya dari awal sehingga mereka bisa
mengatasi dan menghadapi berbagai rintangan kehidupan dimasa yang
akan datang.'?

Berdasarkan pengamatan lapangan yang di lakukan pada hari
Jum’at, 10 Februari 2022 di MAN 2 Mataram, diketahui bahwa
kecakapan hidup (/ife skill) siswa setelah diintegrasikan dalam
Kurikulum merdeka belajar. Kecakapan hidup (/ife skill) menjadi salah
satu perhatian bagi guru di sekolah. Guru menilai bahwa siswa
memiliki kecakapan hidup (/ife skill) yang cukup bagus, namun di
sekolah tersebut belum pernah mengukur ataupun menguji secara
langsung kecakapan hidup (/ife skill) siswa dengan menggunakan
instrumen. Dalam pembelajaran kecakapan hidup (/ife skill) siswa
secara langsung terjun mempraktekkan sesuai materi yang diajarkan

10Haya‘[un Sabariah dkk, “Sosialisasi Kurikulum K13, Kurikulum Merdeka
Belajar dan RPP di SD IT Makmuniyyah Tanjung Pura Langkat”, Jurnal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Ngurah Rai, Hal. 1-9.

""" Saiful Gufron dkk, Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)
Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Batudaa Kabupaten Gorontalo, Jurnal Normalita,
Vol.3, Nomor 1, Januari 2020, Hlm. 75-85.

“Ayu Nur Shaumi, “Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) Dalam
Pembelajaran Sains di SD/MI”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2,
Nomor. 2, Desember 2015, 240-252.



seperti pengelolahan sampah dan lain sebagainya. Pembelajaran
praktek secara langsung memberikan pemahaman dan pengalaman
secara lebih nyata kepada siswa sehingga siswa mampu
mengimplementasikan ilmunya secara langsung di lingkungannya
sebagai bekal untuk penghidupannya nanti. Kurikulum merdeka
memiliki  konsep merdeka belajar yang menyatakan bahwa
pembelajaran dapat mendorong siswa untuk mencapai perubahan dan
menemukan penyelesaian atas sebuah permasalahan. Jika dilihat dari
aspek filosofis, merdeka belajar berlandaskan humanisme dan
kontruktivisme artinya kebebasan bagi siswa dalam menentukan
pengetahuan dan pilihan belajar sesuai dengan minat dan bakat siswa,
serta harus mampu memberikan manfaat terhadap kehidupan di
lingkungan sekitarnya.

Penguasaan kecakapan hidup (/ife skill) siswa bervariasi,
dikarenakan perbedaan individual pada siswa. Jenis-jenis perbedaan
individual yang terdapat pada diri individu dapat dibedakan sebagai
berikut: 1) Perbedaan Latar Belakang; 2) Perbedaan Kognitif; 3)
Perbedaan Kecakapan Bahasa; 4) Perbedaan Kecakapan Motorik; 5)
Perbedaan Bakat; 6) Perbedaan Kesiapan Belajar.”> Dari perbedaan
yang dimiliki oleh siswa, akan berpengaruh terhadap penguasaan
kecakapan hidup (/ife skill) siswa.

Kebutuhan yang perlu dilakukan dalam pengembangan
kurikulum merdeka belajar terkait dengan [life skill siswa yaitu,
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak yang mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan tersebut,
maka peranan dan fungsi serta tugas dari pendidikan sekolah adalah
mempersiapkan siswa agar mampu : (1) mengembangkan kehidupan
sebagai pribadi, (2) mengembangkan kehidupan untuk bermasyarakat,
(3) mengembangkan kehidupan untuk bernegara dan berbangsa, (4)
mempersiapkan siswa untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.

" Lin Aprilia dkk, “Penanganan Perbedaan Individual Dalam Proses
Pembelajaran Stenografi”, dalam https://media.neliti.com/media/publications/118019-ID-
penanganan-perbedaan-individual-dalam-pr.pdf, diakses tanggal 29 Maret 2023, pukul
13.00.



https://media.neliti.com/media/publications/118019-ID-penanganan-perbedaan-individual-dalam-pr.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/118019-ID-penanganan-perbedaan-individual-dalam-pr.pdf

Kesenjangan antara keduanya (kurikulum dan tuntutan kehidupan
nyata) merupakan tambahan pengayaan yang perlu diintegrasikan
terhadap kurikulum, sehingga kurikulum saat ini benar-benar dapat
merefleksikan nilai-nilai dan tuntutan dalam kehidupan nyata siswa.'*

Peneliti memaparkan hasil pernyataan siswa mengenai
instrumen angket dan instrumen tes untuk menentukan perlu tidaknya
kedua instrumen tersebut dalam pembelajaran biologi di sekolah.
Berdasarkan hasil pernyataan pada formulir yang sudah disebar
peneliti secara online diperoleh hasil 83,0% siswa membutuhkan
instrumen angket dan instrumen tes pada pelajaran biologi. Karena
kedua instrumen tersebut dapat membantu dan memudahkan siswa
dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Ketercapaian
Life Skill Siswa Pada Kurikulum Merdeka Belajar Biologi MAN 2
MATARAM”.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus masalah yang
akan dibahas dalam penelitian yakni penyusunan atau pengembangan
instrumen untuk mengukur ketercapaian life skill siswa kelas X.
Pengembangan instrumen [life skill siswa difokuskan pada aspek
kecakapan personal kesadaran diri dan kecakapan personal berfikir
rasional.

C. Perumusan Penelitian
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengembangan instrumen untuk  mengukur
ketercapaian [life skill siswa pada kurikulum merdeka belajar
pelajaran Biologi?

2. Bagaimana validitas dan reliabilitas ketercapaian [life skill siswa
pada kurikulum merdeka belajar pelajaran Biologi?

' Nindya Yuliwulandana, Pengembangan Muatan Kecakapan Hidup (Life Skill)
pada Pembelajaran di Sekolah, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 12, No. 2, 2015, Hlm.
191-206.



BAB I1
KAJIAN TEORITIK
A. Konsep Pengembangan Model
1. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan yaitu desain penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk
pendidikan. Penggunaan produk yang dimaksud bukan hanya
sekedar atau terbatas dalam pengembangan bahan ajar, contohnya:
buku teks, film-film pembelajaran, akan tetapi pengembangan
prosedur dan proses pembelajaran, contohnya: metode dan
pengorganisasian pembelajaran. Produk pembelajaran yang
dikembangkan berupa perencanaan pembelajaran (kurikulum dan
silabus), dan instrumen asesmen dan lainnya.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk memperkuat
dasar-dasar empirik sebagai mengkreasi suatu produk, alat
pembelajaran ataupun non-pembelajaran, model-model terbaru
yang jauh lebih baik. Dalam implementasinya, yang dimaksud
dalam penelitian pengembangan ini mulai dari permasalahan
pembelajaran yang didapatkan didalam kelas, sehinggan
membutuhkan sentuhan inovasi baik yang berupa produk
perangkat lunak ataupun keras sebagai salah satu solusi alternatif.
Penelitian  pengembangan ini  memiliki  tujuan  untuk
mengahasilkan sebuah produk koreatif ataupun inovatif sebagai
salah satu cara memecahkan permasalahan pembelajaran.
Penelitian pengembangan sendiri memiliki cara kerja yaitu tidak
hanya bergantung pada permaslahan dan pertanyaan penelitian,
akan tetapi lebih berfokus ke pembuatan produk dan alat yang
dihasilkan.'®

'SBorg, W. R. & Gall, M. D. 1983. Educational Research An Introduction.
New York: Longman,

16 Richey, Rita C., and Klein, James D. 2007. Design Development and
Research Methods, Strategies, and Issues. London. Lawrence ErlbaumAssociates
Publishers.



2. Instrumen Pembelajaran

Instrumen adalah alat yang biasa digunakan untuk
mengukur tingkatan ketercapaian kompetensi. Adapun lainnya,
instrumen dapat juga diartikan sebagai sebuah alat bantu yang
dipilih dan dapat digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran
sebagai pengumpulan data pembelajaran bisa menjadi sistematis
dan mudah. Instrumen memiliki fungsi sebagai menjaring hasil
pembelajaran. Selain itu, intrumen juga bisa digunakan untuk alat
bantu dalam bidang pendidikan, alat bantu yang disarankan dalam
hal tersebut yaitu berupa dalam benda, contohnya yaitu: angket
(questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara
(interview guide ataupun interview schedule), soal tes (test),
inventori (inventory), dan skala (scale)."’

Adapun pengertian lain dari instrumen merupakan suatu
alat yang merupakan persyaratan akademis, hal tersebut dapat
dipergunakan sebagai alat evaluasi, sebagai alat ukur suatu obyek
ukur ataupun dapat digunakan sebagai pengumpulan data suatu
variabel. Dalam dunia pendidikan, instrumen juga dapat diartikan
sebagai alat ukur prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa,
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
dan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar ataupun dapat
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar antara guru dan

siswa.'®

3. Konsep Kurikulum
Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah mata
pelajaran yang wajib untuk diikuti atau diambil oleh siswa agar
bisa menyelesaikan pendidikannya dalam lembaga pendidikan
tertentu. Upaya-upaya yang dapat memberikan sebuah
pengalaman belajar terhadap siswa yang dilaksanakan didalam

"Ulfa Nurfillaili dkk, “Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif
Mata Pelajaran Fisika Pada Pokok Bahasan Usaha Dan Energi SMA Negeri Khusus
Jeneponto Kelas XI Semester 1”,Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 4, Nomor. 2, September
2016, HIm. 83-87.

"Irvan Ardiansyah Putra, “Pengembangan Instrumen Penilaian Untuk
Mengukur Berfikir Kritis Pada Materi Tekanan Zat Untuk Siswa SMP, (Skripsi, FTT
TAIN Bengkulu, Bengkulu, 2021), Him. 7.



kelas atau diluar kelas, baik itu sudah disusun secara tertulis
ataupun tidak asal diperlihatkan sebagai bentuk lulusan yang
berkualitas."’

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sudah
direncanakan oleh pendidikan yang sudah dirangkai dengan
proses pembelajaran yang dipimpin langsung dari pihak sekolah
yang bersangkutan atau sekolah yang dinaungi oleh lembaga
pendidikan itu sendiri. Ada pendapat satu tokoh bahwasannya
kurikulum adalah proses pembelajaran yang sudah dirancang atau
direncanakan dari sekolah itu sendiri dalam pembelajaran. Dari
penjelasan diatas bisa di simpulkan bahwa kurikulum dapat
disebut juga sebagai perencanaan pendidikan yang berstruktur
yang sudah dinaungi oleh sekolah dan lembaga pendidikan, yang
tidak memfokuskan ke kegiatan belajar mengajar, melainkan
seagai salah satu pembentuk kepribadian dan meningkatkan taraf
hidup siswa di lingkungannya.*’

Pada penelitian sebelum-sebelumnya menyatakan bahwa
memiliki 4 dasar sebagai acuan pada perkembangan kurikulum,

yaitu:

1. Dasar filosofis dan sejarah
2. Dasar psikologis

3. Dasar sosial budaya

4. Dasar IPTEK.”

Adapun prinsip-prinsip yang perlu dipertimbangkan
dalam mengembangkan kurikulum, yaitu sebagai berikut:
a. Prinsip Relevansi
Ada dua relevansi yang dimaksud dalam prinsip
relevansi tersebut, yaitu relevansi yang memang harus

"Neng Nurwiatin, “Pengaruh Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar dan

Kesiapan Kepala Sekolah Terhadap Penyesuaian Pembelajaran di Sekolah ”,Jurnal
Pendidikan, Sains dan Teknologi, Vol. 9, Nomor. 2, 2022, HIm. 472-487.

*Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas dan Peran Dari

Guru Dalam Kurikulum Merdeka Belajar”, Lentera Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 17,
Nomor. 1, 2022, Hlm. 40-50.

21Ary Asy’ari dan Tasman Hamami, “Strategi Pengembangan Kurikulum

Menghadapi Tuntutan Kompetensi Abad 217, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, Nomor. 1,
2020, Him. 19-34.
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dimiliki oleh kurikulum, adalah relevan keluar dan relevansi
yang ada didalam kurikulum sendiri.
b. Prinsip Fleksibilitas
Yaitu kurikulum yang memiliki sifat luntur dan
fleksibel.
c. Prinsip Kontinuitas
Adalah kesinambungan. Perkembangan dan proses
yang dimiliki oleh siswa memiliki dengan cara
berkesinambungan, tanpa ada terputus-putus.
d. Prinsip Praktis
Adalah mudah untuk dilaksanakan, dengan
menggunakan bantuan alat-alat yang sederhana dan biaya
terjangkau mudah didapatkan oleh masyarakat.
e. Prinsip Efektivitas
Yang dimaksud adalah yang perlu diperhatikan dalam
kurikulum adalah keberhasilan dari setiap pelaksanaan proses
dari kegiatan belajar mengajar.**

4. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu keputusan
yang sudah dibuat langsung oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan yang sudah dirancang oleh Kurikulum prototipe
tersebut, supaya dapat membantu mengembangkan suatu
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa. Konsep pendidikan “merdeka belajar” di
Indonesia yang dicanangkan oleh Mendikbud RI yang baru
dinilai sebagai kebijakan besar untuk menjadikan pendidikan
di Indonesia menjadi lebih baik dan semakin maju. Selain itu,
konsep “merdeka belajar” memiliki arah dan tujuan yang
sama dengan konsep aliran filsafat pendidikan progresivisme
John Dewey. Di mana, keduanya sama-sama menawarkan
kemerdekaan dan keleluasaan kepada lembaga pendidikan

2Komara Nur Ikhsan dan Supian Hadi, “Implementasi Pengembangan
Kurikulum 2013”, Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol. 6, Nomor. 1, 2018, HIm. 193-202.
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untuk mengekplorasi potensi siswanya secara maksimal

dengan menyesuaikan minat, bakat serta kecenderungan

masing-masing siswa.”

Adapun dari pendapat lain, pengertian dari kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang sudah ditetapkan dengan
pembelajaran intrakulikuler yang memiliki berbagai macam
beragam yang dimana siswa akan lebih difokuskan untuk
memiliki waktu yang cukup untuk bisa mendalami sebuah
konsep dan menguatkan kompetensi yang dimiliki oleh
siswa.”*

Prinsip yang dimiliki oleh kurikulum merdeka belajar
yang sudah menjadi arahan kebijakan baru yaitu ada 3
sebagai berikut:

1. USBN sudah diganti menjadi asesmen untuk
memberikan nilai kompetensi siswa secara tes tertulis
ataupun bisa menggunakan penilaian lain yang bersifat
jauh lebih komprehensif seperti memberikan tugas.

2. UN sudah diganti menjadi asesmen kompetensi minimum
dan survei karakter, hal tersebut memiliki tujuan sebagai
pemicu guru dan sekolah agar meng-upgrate mutu
pembelajaran dan tes seleksi siswa ke jenjang berikutnya
yang tidak dapat dijadikan sebagai patokan secara basic.
Asesmen kompetensi minimum ini sebagai penilaian
literasi, numerasi dan karakter.

3. Dan yang terakhir adalah RPP, berbeda dari kurikulum
yang sebelumnya yang dimana RPP sama dengan format
sebelumnya. 3 hal komponen yang perlu diperhatikan
dalam menyusun RPP yaitu: tujuan pembelajaran,

» Ari Anggara dkk, Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Satuan
Pendidikan Jenjang SMP, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, Nomor. 1, 2023,

*Muniroh Munawar, “Penguatan Komite Pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Anak Usia Dini ”,Jurnal Pendidikan islam Anak
Usia Dini, Vol. 1, Nomor. 1, 2022, Him. 65-72.
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kegiatan pembelajaran, dan asesmen. RPP sekarang
dikenala sebagai modul belajar.*

Selain itu, kurikulum merdeka belajar sendiri
memiliki beberapa karakteristik utama yang bisa mendorong
pemulihan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

a) Kegiatan pembelajaran disusun dengan menggunakan
pembelajaran berbasis proyek yang berguna untuk
mengembangkan softskill dan karakter profil pelajar
Pancasila (iman, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak yang mulia, berkebinekaan global,
bergotong-royong, kreatif, bernalar kritis, dan mandiri).

b) Materi yang ada dalam pembelajaran berfokus
terhadapat pendalaman literasi dan numerasi untuk
salah satu kompetensi dasar.

¢) Guru mempunyai suatu kebebasan untuk menyusun
yang sudah diterapkan dengan kemampuan siswa yang
sudah setara dengan konteks dan muatan lokal.”’

Kurikulum merdeka memberikan suatu kebebasan
dan otonomi terhadapat lembaga pendidikan, merdeka
berasal dari birokratisasi, guru yang sudah dibebaskan dari
administrasi yang berbelit, dan juga siswa yang sudah
ditetapkan mendapatkan kebabasan untuk dapat bisa memilih
bidang yang mereka minati. Kurikulum merdeka adalah
bentuk pembelajaran yang bertingkat satuan pendidikan dan
berotonim dan fleksibel sehingga terbentuklah kultur belajar
yang inovatif, yang tidak mengekang, dan yang sudah tepat
dengan kebutuhan guru dan siswa.”’

»Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka ",
https.//stai-binamadani.e-journal.id/Tarbawi, Vol. 5, Nomor. 2, 2022, Hlm. 130-138.

*Lisanul Uswah Sadieda dkk, “Implementasi Model Blended Learning Pada
Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum Merdeka ”, Jurnal Review, Vol. 7, Nomor.
1, 2022, Hlm. 55-72.

27 Sopiansyah, D., Masruroh, S., Zaqgiah, Q. Y., & Erihadiana, M. (2022).
Konsep dan Implementasi Kurikulum MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka).
Reslaj:  Religion Education Social Laa Roiba Journal, 4(1), 34-41.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2003
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Adapun kurikulum merdeka belajar ini memiliki
strategi mengajar efektif guru di era merdeka belajar yaitu:
a) Memahami pertumbuhan dan perkembangan siswa
Guru harus bisa membedakan pertumbuhan dan
perkembangan terhadap siswa, pertumbuhan sendiri
diartikan perubahan secara fisiologis sebagai pematangan
fungsi fisik yang sudah terjadi secara normal pada anak.
Sedangkan perkembangan sendiri dapar diartikan segala
sesuatu perubahan kualitatif dan kuantitatif yang sudah
diiringi dengan pertumbuhan dan suatu proses
kematangan pada manusia.
b) Gaya belajar siswa
Hal tersebut siswa bisa menjadikan linkungan
sekolah sebagai salah satu rumah keduanya, yang dimana
disaat pembelajaran berlangsung siswa mengikuti
pembelajaran dengan tidak ada rasa cemas maupun was-
was dan tidak memiliki rasa takut ketika mengikuti
pembelajaran di sekolah.
¢) Minat dan bakat yang dimiliki siswa
Di kurikulum merdeka ini siswa diberikan
kebebasan untuk memilth mata pelajaran yang
diminatinya yang sesuai dengan bakat yang dimiliki oleh
siswa masing-masing.
d) Teknologi
Setelah berlalunya covid-19, teknologi adalah
salah satu menjadi kewajiban disaat mengajar dan
teknologi ini di manfaatkan untuk dilakukan proses
pembelajaran.
e) Pengelolaan sumber daya
Setidaknya guru bisa memanfaatkan sumber
daya alam sebagai salah satu aset yang ada di sekitar
lingkungan sekolah sebagai salah satu pelaksanaan
pembelajaran berlangsung.*®

*Nurzila, “Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar Perlu Strategi Tepat
Guna”, Jurnal Literasiologi, Vol. 8, Nomor. 4, 2022, Hlm. 89-98.
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Adapun kurikulum merdeka sendiri memiliki 3
keunggulan, yaitu:
1. Kurikulum lebih sederhana dan mendalam
Maksud dari keunggulan pertama yang dimiliki
oleh  kurikulum merdeka yaitu, pembelajaran
memfokuskan pada pengetahuan esensial dan
pengembangan kemampuan siswa yang sudah sesuai
dengan fasenya. Dan maksud dari pembelajaran yang
lebih mendalam yaitu, tidak terburu-buru dalam belajar
dan kegiatan belajar tetap menyenangkan.
2. Lebih merdeka
Maksud dari merdeka ini adalah contohnya
pada SMA sudah tidak ada program peminatan, siswa
memilih sendiri mata pelajaran yang diinginkan, yang
sudah sesuai dengan bakat dan aspirasi yang dimiliki
oleh siswa. Untuk guru sendiri, dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar didalam maupun diluar kelas,
penilaian yang diberikan kepada jenjang capaian dan
perkembangan siswa. Dan untuk sekolah sendiri, pada
kurikulum merdeka yang sudah diterapkan diberikan
wewengan dalam pengembangan dan pengelolaan
kurikulum dan proses belajar mengajar yang sudah
diterapkan sesuai dengan karakter satuan pendidikan
dan siswa.
3. Lebih relevan dan interaktif
Maksud dari keunggulan yang ketiga,
pembelajaran  lebih  banyak dikerjakan melalui
pengerjaan proyek dan diberikan sesuatu keluasaan
terhadap siswa supaya lebih bisa aktif bereksplorasi,
menggali dan menggambarkan isu-isu aktual seperti:
lingkungan, ekonoi sirkular, sanitasi dan lainnya
sebagai menumbuhkan suatu critical thinking,
carenessdan complex probleme solving sebagai salah
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satu bentuk perkembangan karakter dan kompetensi

profil pelajar pancasila.”’

b. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin (PPRA) pada kurikulum
merdeka

Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang hayat
yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila. Sedangkan Pelajar Rahmatan 1lil Alamin
merupakan pelajar yang bertakwa, berakhlak mulia, serta
beragama secara moderat. Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin yang selanjutnya disebut profil
pelajar, merupakan pelajar yang memiliki pola pikir, bersikap
dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur
Pancasila yang universal dan menjunjung tinggi toleransi
demi terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa serta
perdamaian dunia. Profil Pelajar juga memiliki pengetahuan
dan keterampilan berpikir antara lain: berpikir kritis,
memecahkan  masalah,  metakognisi,  berkomunikasi,
berkolaborasi, inovatif, kreatif, berliterasi informasi,
berketakwaan, berakhlak mulia, dan moderat dalam
keagamaan.*’

Dalam profil pelajar terdapat beberapa dimensi dan
nilai yang menunjukkan bahwa profil pelajar tidak hanya
fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan
perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus
warga dunia yang:

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, merupakan pelajar yang berakhlak
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. Ila
memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta

*Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini dkk, “Analisis Kurikulum Merdeka dan
Platform Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Pendidikan yang Berkualitas”, Jurnal
Penjaminan Mutu, Vol. 8, Nomor. 2, 2022, Hlm. 243-250.

3 Muhammad Ali Ramdhani, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, Direktorat KSKK Madrasah,
2022, Him. 1
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2)

3)

4)

5)

menerapkan pemahaman tersebut dalam kehidupannya
sehari-hari. Ada lima elemen kunci beriman,
bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia: (1) akhlak beragama, (2) akhlak pribadi, (3)
akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam dan (4)
akhlak bernegara.

Berkebhinekaan global, yang merupakan pelajar
Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan
rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya
budaya baru yang positif dan tidak bertentangan dengan
budaya luhur bangsa. Elemen kunci dari berkebinekaan
global meliputi mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi
dengan sesama, dan refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebinekaan.

Bergotong-royong, merupakan kemampuan untuk
melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka
rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar,
mudah dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong
royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
Mandiri, merupakan pelajar yang bertanggung jawab atas
proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci dari mandiri
terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi
serta regulasi diri.

Bernalar kritis, yang merupakan pelajar yang bernalar
kritis mampu secara objektif memproses informasi baik
kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan
antara berbagai informasi, menganalisis informasi,
mengevaluasi dan menyimpulkannya. Elemen-elemen
dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berpikir
dalam mengambilan keputusan.
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6) Kreatif, merupakan pelajar yang kreatif mampu
memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci
dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang
orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinal serta memiliki keluwesan berpikir dalam mencari
alternatif solusi permasalahan.’!

Sekaligus pelajar juga mengamalkan nilai-nilai
beragama yang moderat, baik sebagai pelajar Indonesia
maupun warga dunia. Nilai moderasi beragama ini meliputi:
1) Berkeadaban (ta’addub), yaitu menjunjung tinggi akhlak

mulia, karakter, identitas, dan integritas.

2) Keteladanan (qudwah), yaitu kepeloporan, panutan,
inspirator & tuntunan.

3) Kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah), yaitu
sikap menerima keberadaan negara (nasionalisme),
mematuhi hukum negara, melestarikan budaya Indonesia.

4) Mengambil jalan tengah (tawassut), yaitu pemahaman
dan pengamalan beragama yang tidak berlebih-lebihan
(ifrat) dan juga tidak abai terhadap ajaran agama (tafrit).

5) Berimbang (tawazun), yaitu pemahaman dan pengamalan
agama secara seimbang yang meliputi semua aspek
kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi.

6) Lurus dan tegas (I'tidal), yaitu menempatkan sesuatu
pada tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi
kewajiban secara proporsional.

7) Kesetaraan  (musawah), yaitu persamaan, tidak
diskriminatif kepada yang lain disebabkan perbedaan
keyakinan, tradisi dan asal usul seseorang.

8) Musyawarah (syiira), yaitu setiap persoalan diselesaikan
dengan jalan musyawarah dengan prinsip menempatkan
kemaslahatan di atas segalanya.

3! Dimensi, elemen, dan subelemen Prifil Pelajar Pancasila pada Kurikulum
Merdeka, Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Repoblik Indonesia, 2022.
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9) Toleransi (tasamuh), yaitu mengakui dan menghormati
perbedaan, baik dalam aspek keagamaan maupun
berbagai aspek kehidupan lainnya.

10) Dinamis dan inovatif (tathawwur wa ibtikar), yaitu selalu
terbuka untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai
dengan perkembangan zaman serta menciptakan hal baru
untuk kemaslahatan dan kemajuan umat manusia.>

Antara Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar

Rahmatan lil Alamin merupakan satu nafas yang saling

menguatkan antara satu dengan lainnya. Keduanya berdiri

pada falsafah Pancasila, yang menghormati kebinekaan dan
kemanusiaan untuk mewujudkan Indonesia yang aman,
tentram, damai dan sejahtera.

Gambaran pelajar sebagaimana profil di atas dapat
diilustrasikan berikut:

Gambar 4.1. Gambaran Pencapaian Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin
a) Gambaran Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin

> Hamdan Najarudin, Tema-tema Utama Proyek Penguatan Profil Pelajar
Rahmatan lil ‘Alamiin (P4RA), https://www.sahabatsosiologi.com/2023/08/tema-tema-
utama-proyek-penguatan-profil.html, diakses tanggal 04Oktober 2023, pukul 11.04.
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Projek adalah serangkaian kegiatan untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu dengan cara menelaah
dan mengimplementasikan suatu tema menantang.
Projek didesain agar siswa dapat melakukan investigasi,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.
Siswa bekerja dalam periode waktu yang telah
dijadwalkan untuk menghasilkan karya, produk,
dan/atau aksi.*

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin adalah pembelajaran
lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan
solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar
untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil
Pelajar.’®  Gambaran sekilas pelaksanaan projek
penguatan kedua profil itu adalah sebagai berikut:

Mrraym b begaten ok uacder, ugs dapa! dirtogresher dalam
e Logder Mapus oraingibder Bertujuen mengaethan
basabier grofll pedaiar Vancesia dan profl pelijar Rahmatan LU

e gall PAARTATARAL, dal/ 8l

prradidian Sepal dernerg
dunia kpre GROSE METANCENG Aan DT pTiegEer Aaas prejek
Fetg aatan ool pelyor Penoeafia den profll pelagm Actmcsan M
Abrn

Gambar 4.2. Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil
Alamin
b) Prinsip-prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin

*Ibid., hlm. 6
*Ibid., hlm. 6

3 Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, BSKAP
Kemdikbud Ristek, 2022.
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Dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil
Alamin satuan pendidikan menjalankan prinsip sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Holistik, berarti perancangan kegiatan secara utuh
dalam sebuah tema dan melihat keterhubungan dari
berbagai hal untuk memahaminya secara
mendalam.

Kontekstual, berarti upaya mendasarkan kegiatan
pembelajaran pada pengalaman nyata yang
dihadapi dalam keseharian.

Berpusat pada siswa, berarti skenario pembelajaran
mendorong  siswa untuk menjadi  subjek
pembelajaran, yang aktif mengelola proses
belajarnya secara mandiri, termasuk memiliki
kesempatan memilih dan mengusulkan topik projek
sesuai minatnya.

Eksploratif, berarti semangat untuk membuka
ruang yang lebar bagi proses pengembangan diri
dan inkuiri, baik terstruktur maupun bebas.
Kebersamaan, berarti seluruh kegiatan
dilaksanakan secara kolaboratif oleh warga
madrasah dengan gotong royong dan saling
bekerjasama.

Keberagaman, berarti seluruh kegiatan di madrasah
dilaksanakan dengan tetap menghargai perbedaan,
kreatifitas, inovasi dan kearifan lokal secara
inklusif dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Kemandirian, berarti seluruh kegiatan di madrasah
merupakan prakarsa dari, oleh dan untuk warga
madrasah.

Kebermanfaatan berarti, seluruh kegiatan di
madrasah harus berdampak positif bagi siswa,
madrasah dan masyarakat.
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9) Religiusitas, berarti seluruh kegiatan di madrasah
dilakukan dalam konteks pengabdian kepada Allah
Swt.*

¢) Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin bermanfaat bagi

seluruh anggota komunitas satuan pendidikan, yaitu

bagi:
a) Satuan pendidikan
e Menjadikan satuan pendidikan berkontribusi
terhadap lingkungan dan komunitas sekitarnya.

e Menjadikan satuan pendidikan terbuka bagi
peran serta masyarakat dalam mengembangkan
pembelajaran.
b) Pendidik
e Mengembangkan kompetensi sebagai pendidik
yang terbuka berkolaborasi dengan pendidik
mata pelajaran lain untuk memperkaya hasil
pembelajaran.

e Mengembangkan kompetensi sebagai periset
dan pengembang pembelajaran.

e Berkontribusi  aktif dalam  memperkuat
pendidikan karakter.
c) Siswa
e Memberi ruang siswa mengembangkan
kompetensi, dan memperkuat karakter dan
profil belajar.

e Memberi pengalaman nyata untuk membentuk
kepedulian terhadap lingkungan dan komunitas
sekitarnya.”’

%1bid., hlm. 8
31bid., him. 10
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d) Strategi Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin di
Madrasah

Madrasah  adalah  entitas kecil sebuah
masyarakat, ia memiliki sistem nilai dan perilaku yang
dapat diciptakan melalui pembiasaan, pembudayaan dan
pemberdayaan dalam kehidupan sehari-hari, ketiga
proses ini bersifat hidden curriculum yang menunjang
terhadap tercapainya tujuan pendidikan.

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin,
dapat dilakukan dalam 3 (tiga) strategi sebagai berikut:
1. Berbentuk Ko-kurikuler

Projek dirancang secara terpisah dengan
intrakurikuler. Projek dilakukan dengan
menggunakan beberapa tema yang telah ditentukan.
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
RahmatanLil Alamin dikemas dalam beberapa
projek dalam satu tahun pelajaran dengan
pengalokasian waktu 20-30% dari total jam
pelajaran untuk projek.

2. Terpadu/Terintegrasi

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikuler.
Pendidik dapat merancang kegiatan secara
kolaboratif dengan pendidik pada mata pelajaran
lain  untuk  melakukan integrasi  kegiatan
pembelajaran intrakurikuler dengan capaian dimensi
Profil Pelajar Pancasila dan nilai Profil Pelajar
Rahmatan lil Alamin. Kegiatan pembelajaran
integrasi ini dapat diarahkan dengan pelibatan
masyarakat dengan berbagai model pembelajaran
yang berbasis lapangan/masalah untuk memberi
kesempatan siswa mengembangkan pengetahuan
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keterampilan dan sikap/karakter secara terpadu dan
holistik.
3. Ekstrakurikuler

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin, dapat
diintegrasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler,
dengan sejak awal dirancang bersama antara tim
penanggung jawab projek profil bersama pembina
ekstrakurikuler seperti di dalam kegiatan pramuka,
OSIS, PMR, dsb. Dari ketiga strategi tersebut, guru
dan madrasah dapat memilih sesuai dengan kondisi
dan ketersediaan sumber daya di madrasahnya.”®

Tabel 3.1 Pengembangan Topik Pelajaran Biologi.

FASE GAYA HIDUP BERKELANJUTAN

Fase Edan F | a. Mendesain sistem pengelolaan
sampah untuk mengatasi
permasalahan banjir di lingkungan
sekitar satuan pendidikan.

Fokus pengembangan:

1) Akhlak terhadap alam.

2) Menghasilkan karya dan
tindakan yang orisinal
Memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan.®’

5. Kecakapan Hidup (Life Skill)

Kecakapan hidup (Life Skill) merupakan salah satu
kemampuan dan keberanian dalam mengahadapi permasalahan
yang ada dalam kehidupan, yang dimana secara proaktif dan
kreatif, mencari dan menemukan jalan keluar untuk

31bid., him. 14-15.
¥Ibid., him. 35
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menyelesaikan masalah tersebut. Kecakapan hidup (l/ife skill)
merupakan salah satu kempuan untuk beradaptasi dan
berperilaku yang baik dan bisa memastikan untuk memenuhi
kebutuhan seseorang dengan cara efektif dan dalam menghadapi
sebuah rintangan didalam kehidupan sehari-hari. *°

Dari  pengertian di atas bisa disimpulkan
bahwasannya yang terkait mengenai kecakapan hidup (/ife skill)
sangatlah memiliki peran penting bagi guru bimbingan dan
konseling yang berguna untuk menggali dan mengetahui /ife
skills yang siswa miliki disekolah. Hal tersebut sangatlah
penting untuk siswa untuk rangka pemetaan dan pengembangan
diri pada siswa dalam membekali siswa untuk bisa memiliki
keterampilan, perspektif, nilai, dan pengetahuan agar bisa
berlanjut ke kehidupan dalam bermasyarakat. Dan sebab itu,
dibutuhkan sebuah konsep berintregrasi dan alat analitis dari
semua kedisiplinan ilmu, baik itu dari sebuah pelayanan
bimbingan pribadi, belajar, sosial, dan karir.

Keterampilan harus diasah dengan cara konsisten
melakukan latihan, yang sengaja maupun tidak sengaja. Dalam
keterampilan praktek melibatkan sebuah proses keterampilan
yang melibatkan sebuah proses tersembunyi seperti: persepsi,
pengetahuan, evaluasi, dan pemahaman umum dan proses yang
nampak. Agar keterampilan seseorang terus berkembang perlu
dilakukan dan didampingi dengan pendidikan yang bagus, agar
mempunyai sebuah dasar pengetahuan yang jauh lebih baik.
Pendidikan  juga dapat diartikan salah satu  proses
pengembangan potensi dan kemampuan manusia: kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terintegrasi dan
berlanjut dalam mewujudkan warga negara Indonesia dengan
harapan dan tujuan nasional.*’

Adapun General kecakapan hidup (Life skills)
memiliki tujuan yang pada dasarnya terfokus pada
pengembangan kemampuan Psikososial, yaitu:

% Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
! Collin, Nigel. (1989). New Teaching Skills. Berlin: Oxford University Press.
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SANDAE

Pengakrabkan siswa untuk kehidupan yang nyata di
lingkungan sekitarnya
Menumbuhkan kesadaran yang bermakna atau bernilai
dengan kehidupan, termasuk kesadaran dalam pentingnya
memiliki kehidupan yang sehat dan mempunyai daya
proteksi pada prilaku penyimpang
Penanaman penguasaan keterampilan vokasional
Memacu kreativitas
Mengembangkan peran dalam sosial
Menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab dan
disiplin*

Terdapat 3 hal penting dalam Pusat Kegiatan Belajar

Mengajar (PKBM) dalam pengembangan keterampilan
kecakapan hidup (/ife skills), yaitu:

1.
2.

Memberdayakan masyarakat supaya mampu hidup mandiri
Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat baik dari segi
sosial maupun ekonomi
Meningkatkan kepekaan persoalan-persoalan yang ada pada
lingkungan sekitarnya sihingga bisa menyelesaikan
permasalahan itu sendiri*’

Adapun kecakapan hidup (/ife skill) menurut Anwar

menyebutkan lima jenis sebagai berikut:

w kWIS -

Kecakapan personal kesadaran diri
Kecakapan personal berfikir raasional
Kecakapan sosial

Kecakapan akademik

Kecakapan vokasional.”*

“Purnomo Ananto, “Life Skills Education Approach Untuk Mengembangkan
Pendidikan Karakter di SMP”, Epigram, Vol. 16, Nomor. 1, 2019, Him. 55-64.

* Widiastuti. (2018). Peran Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam
Memberdayakan Masyarakat Melalui Pelatihan Tata Boga. Jurnal COMM-EDU., 1(2), 1-

* Anwar. (2012). Pendidikan Kecakapan Hidup: (Life Skill Education).
Bandung: CV. Alfabeta.
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6. Pendidikan kecakapan hidup (/ife skill)

Adapun implementasi pendidikan kecakapan hidup (/ife
skill) disekolah yang sudah terlaksana mengacu 2 jenis kecakapan
utama, sebaigai berikut:

1. Kecakapan Generik Life Skill merupakan suatu kecakapan
hidup dalam menguasai ataupun memiliki sebuah dasar
keilmuan:

a. Kecakapan personil (kecakapan kesadaran diri dan
kecakapan berfikir)

Kecakapan tersebut berupaya untuk bisa
mengetahui dan memahami diri sendiri, yang dimana
memiliki kemampuan dalam berdialog, hal tersebut
sangatlah diperlukan oleh setiap orang supaya dapat
mengaktualisasikan ~ jati  diri  dan = menemukan
kepribadiannya.

1) Mengenal diri

Mengenal diri merupakan salah satu hal yang
paling penting bagi seseorang, yang dimana
seseorang dapat menyadari serta mensyukuri
kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Hal
tersebut dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri
maupun orang-orang dilingkungan sekitarnya.

2) Kecakapan berfikir

Kecakapan berfikit ini dapat diartikan secara
umum, yang harus dikembangkan oleh setiap orang,
terutama pada siswa, yaitu kecakapan berfikir
dengan cara optimal, yang mencakup:

(a) Kecakapan dalam menggali dan menemukan
sebuah informasi
(b) Kecakapan dalam mengolah sebuah informasi
dan menemukan sebuah informasi
(c) Kecakapan dalam  menyelesaikan  sebuah
permasalahan dengan cara yang bijak dan kreatif
b. Kecakapan sosial (kecakapan berkomunikasi dengan
empati dan kecakapan bekerjasama)

27



Kecakapan tersebut sangatlah penting dikarenakan
manusia merupakan makhluk sosial sehingga harus
memiliki kecakapan sosial yang harus dikembangkan
dalam proses pembelajaran yaitu dalam kompetensi
bekerjasama dalam sebuah kelompok, dan menunjukkan
rasa tanggung jawab sosial, bisa mengontrol emosi, dan
dapat berinteraksi dengan masyarakat dan budaya lokal.
Kecakapan sosial ini dapat dibagi menjadi beberapa
macam, yaitu:

(a) Kecakapan berkomunikasi
Hal tersebut dapat digunakan dengan cara
yang empati baik melaui lisan, tulisan ataupun alat
teknologi.
(b) Kecakapan bekerjasama
Kecakapan kerjasama bukan hanya terdapat
di pelajaran kewarganegaraan dan keagamaan
akantetapi kecakapan kerjasama ini bisa didapatkan
dalam semua bidang mata pelajaran, hal tersebut bisa
dikembangkan dalam melakukan kerja kelompok
ataupun tugas kelompok.

2. Kecakapan Spesifik Life Skill Kecakapan tersebut suatu hal
yang sangat penting dan harus diperlukan oleh siapapun
dikarenakan kecakapan spesifik ini cara seseorang dalam
menghadapi persoalan atau problema dalam bidang tertentu.
Kecakapan spesifik dibagi menjadi dua yaitu:

a. Kecakapan akademik

Hal ini berkaitan dengan bidang pekerjaan yang

lebih berfokus dalam pemikiran ataupun kerja intelektual.
b. Kecakapan vokasional

Hal ini berkaitan dengan bidang pekerjaan yang

lebih berfokus dalam keterampilan motorik.*

* Misdarianti Amelia, “Analisis Life Skill Siswa Dengan Pendekatan
Chemoentrepreneurship Pada Materi Asam Basa”, (Skripsi, FTK UIN Suska Riau Pekan
Baru, Pekan Baru, 2021), HIm. 10-12.
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7. Posisi kecakapan hidup (l/ife skill) pada kurikulum merdeka

Proses KBM yang diterapkan dalam kurikulum merdeka
belajar dinilai lebih mengarah pada peningkatan keterampilan
atau skill maupun peningkatan karakter siswa. Sedangkan bagi
siswa dampaknya lebih kepada peningkatan kemampuan dan
bakat. Sedangkan guru mengajar sesuai capaian dan
perkembangan siswa. Dan melalui perantara kurikulum ini guru
juga berkesempatan mengetahui minat, bakat, kebutuhan dan
kemampuan siswanya. Keunggulan dari penerapan Kurikulum
Merdeka ini adalah lebih relevan dan interaktif di mana
pembelajaran melalui  kegiatan project dan memberikan
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara aktif
mengeksplorasi kemampuan mereka. Tujuan dari merdeka
belajar, yakni menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi
siswa dan guru karena selama ini pendidikan di Indonesia lebih
menekankan pada aspek pengetahuan daripada aspek
keterampilan.*®

Kecakapan hidup (/ife skill) memiliki posisi pada
kurikulum merdeka yang terletak di KD (Kompetensi Dasar).
Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan siswa terhadap
pengetahuan, perilaku, keterampilan, dan sikap setelah
mendapatkan materi pembelajaran pada jenjang pendidikan
tertentu.  Kompetensi  ini  dikembangkan  berdasarkan
karakteristik siswa dan harus mengacu pada kompetensi
inti yang telah dirumuskan. Tujuannya mengacu pada aspek
yang hendak dicapai di dalamnya, yaitu: a) Meningkatkan

% Sinta Tapobali, Proses KBM Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Tidak Kaku
dan Monoton, dalam
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=]&opi=89978449 &url=https.//www.
victorynews.id/humaniora/amp/pr-3313484570/proses-kbm-dalam-kurikulum-merdeka-
belajar-tidak-kaku-dan

monoton&ved=2ahUKEwihyqTvimZiAAxUOTmwGHaBICAoQFnoECDoQAQ&usg=A
OvVaw2yO6YhQS8TIu7JBNyOrglI8x, diakses tanggal 19 Juli 2023, pukul 08.09.
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https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&opi=89978449&url=https://www.victorynews.id/humaniora/amp/pr-3313484570/proses-kbm-dalam-kurikulum-merdeka-belajar-tidak-kaku-dan%20monoton&ved=2ahUKEwihyqTvmZiAAxUOTmwGHaBlCAoQFnoECDoQAQ&usg=AOvVaw2yO6YhQ8TIu7JBNy0rgI8x

pengetahuan di bidang kognitif. b) Mengasah bakat, minat, dan
kemampuan. c) Mengajarkan norma-norma  untuk
mempraktikkan segala tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
d) Memperbaiki sikap individu. Dari beberapa poin tersebut,
jelas bahwa tujuan kompetensi ini tidak hanya sebatas
memahamkan siswa pada suatu materi. Lebih dari itu,
bagaimana mereka bisa mengimplementasikan itu di kehidupan
sehari-hari secara mahir dan tanggung jawab.*’

Tabel 3.2Aspek dan Indikator Life skill

VARIABEL | INDIKATOR ASPEK DAN SUB INDIKATOR
Kecakapan | Kecakapan (1) Kesadaran diri sebagai hamba
Hidup (Life | Personal Allah, makhluk sosial, dan
Skill) siswa | Kesadaran Diri makhluk lingkungan

(KPKD)

a) Sebagai hamba Tuhan, manusia
menjadi makhluk yang setia
dan selalu melakukan perintah
serta menjauhi larangan
Tuhan™®

b) Manusia tunduk pada aturan,
norma  social®

¢) Membiasakan kepedulian

terhadap lingkungan™

4 Quipper, Kompetensi Dasar-Pengertian, Tujuan, Indikator, Contoh, dalam
https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/kompetensi-dasar/, diakses tanggal 19 Juli

2023, pukul 08.02.

* Abi Sopyan Febrianto, Sintesa Konsep Spiritual Leadership dan Islamic
Leadership, Jurnal llmiah Manajemen, Vol. 11, Nomor. 3, November 2020, HIm. 239-

246.

* Dini Ratna Sari dkk, The Correlation Between Social Interaction and
Affective Learning Outcome of Elementary Schools Students, Jurnal Pendidikan Sekolah

Dasar, Vol. 3, Nomor. 1, 2020, Hlm. 1-6.
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VARIABEL

INDIKATOR

ASPEK DAN SUB INDIKATOR

(2) Kemampuan untuk melihat potensi
diri
a) Suka belajar dan mau melihat
kekurangan dirinya
b) Berani melakukan perubahan
untuk perbaikan
c) Berjiwa optimis dan tidak
mudah putus asa’’
(3) Kesadaran akan potensi diri dan
dorongan untuk

mengembangkannya
a) Mengembangkan bakat yang
dimiliki

b) Meningkatkan rasa percaya diri

c) Menjalani hubungan yg baik

antara sesama52

Kecakapan
Personal
Berpikir
Rasional
(KPBR)

(1) Kecakapan menggali dan mengolah
informasi
a) Menemukan informasi secara
efisien dan efektif™

b) Memahami penggunaan
informasi

> Moh Alfan Nugroho, KONSEP PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP:
Upaya Penanaman Kesadaran Lingkungan, [btidaiyyah: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1, Nomor. 2, 2022, HIm. 93-108

°! Siti Fatimah, Pengaruh Potensi Diri, Prestasi Belajar, Dan Status Sosial
Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Fakultas Ekonomi Di
Perguruan Tinggi, JUPE. Vol. 6, Nomor. 2, 2018, Hlm. 28-36.

> I Made Mahaardhika, Pengembangan Potensi Diri Dan Perencanaan Karir
Siswa Smk Pgri 3 Denpasar Melalui Bimbingan Karir, Jurnal PKM. Widya Mahadi, Vol.
3, Nomor. 1, Desember 2022, Hlm. 187 — 194.

>3 Aris Nurohman, Signifikansi Literasi Informasi (Information Literacy) dalam
Dunia Pendidikan di Era Global, Jurnal Kependidikan, Vol. 2, Nomor. 1, Mei 2014, Him.

21.
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VARIABEL | INDIKATOR ASPEK DAN SUB INDIKATOR

¢) menyajikan informasi dan
menarik kesimpulan®
(2) Kecakapan mengambil keputusan
secara cerdas
a) mengumpulkan informasi
b) menentukan pilihan-pilihan
¢) membuat kesimpulan™
(3) Kecakapan memecahkan masalah
secara kreatif
a) Mengekspresikan atau
mengidentifikasi masalah
b) Membangun atau menghasilkan

ide-ide
¢) Mempersiapkan tindakan atau
aksi>®
Kecakapan (1) Kecakapan berkomunikasi secara
sosial (KS) lisan dan tulisan

a) Mendengarkan dengan empati

b) Menyampaikan pesan dengan
santun

c) Menyampaikan pendapat dan
ide secara tepat’’

> Rany Amelia Hadiatiningsih&Yeni Kurniawati, Upaya Meningkatkan

Keterampilan Mengolah Informasi Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Strategi
PQRST, FACTUM: Jurnal Sejarah dan Pendidikan Sejarah, Vol. 9, Nomor. 2, 2020,
Hlm. 95-104.

> Ari Kusnandar Maulana dan Diana Rochintaniawati, Analisis Keterampilan
Pengambilan Keputusan Siswa Kelas XI SMAN 1 Cihaurbeuti, ISEJ: Indonesian Science
Education Journal, Vol. 2, Nomor. 2, Mei 2021, Hal 83-89.

*Kintoko Kintoko, Tinjauan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah
Matematika, Jurnal Didactical Mathematics,Vol. 2, Nomor. 2, April 2020, hal. 42-51.

" Indah Juwita Sari dkk, Peningkatan Kecakapan Komunikasi Siswa
Menggunakan Pembelajaran Bilingual Preview Review Dengan Setting Jigsaw Pada
Konsep Pengelolaan Lingkungan, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, Vol. 2,
Nomor. 2, Desember 2016, Him. 121-130.
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VARIABEL | INDIKATOR ASPEK DAN SUB INDIKATOR

(2) Kecakapan mengelola konflik dan
mengendalikan emosi
a) Memecahkan masalah™
b) Bersama-sama menentukan
solusi terbaik yang dapat
diterima semua pihak”®
¢) Memahami bahwa kondisi
emosional di dalam diri tidak
berkaitan dengan ekspresi ke
luar®
(3) Kecakapan bekerjasama dan
berpartisipasi
a) Memahami dan menyetujui
tujuan kelompok
b) Mempercayai anggota
kelompok dan mendiskusikan
konflik dalam kelompok
¢) Memberikan pendapat untuk
pemecahan masalah®'

Kecakapan (1) Kecakapan melakukan identifikasi
Akademik (KA) a) menjelaskan hubungannya pada
suatu fenomena tertentu

b) merumuskan hipotesis terhadap
suatu rangkaian kejadian

> Hanifa Ahsanu Amala dkk, Virtual Field Trip dan Penggunaannya sebagai
Fasilitator dalam Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Abad ke-21 Siswa,
Indonesian Journal of Biology Education, Vol. 2, Nomor. 1, 2019, Him. 29-34

*Sri  Warni, Skill mengelola konflik dalam organisasi, dalam
https://zahiraccounting.com/id/blog/skill-mengelola-konflik-dalam-organisasi/,  diakses
tanggal 2 April 2023, pukul 15.00.

% Annisa Ul Azmi dkk, Strategi Self-Management Untuk Mengembangkan
Stabilitas Emosi Siswa, Fokus, Vol. 4, Nomor. 3, Mei 2021, Hlm. 238.

6! Mayasari Mahfudhotul Khasanah dkk, Profil Keterampilan Kerjasama Siswa
Kelas VII Di Salah Satu SMP Swasta Di Magelang, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7,
Nomor. 2, 2018, Him. 132 — 140.
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VARIABEL | INDIKATOR ASPEK DAN SUB INDIKATOR

¢) merancang dan melaksanakan
penelitian untuk membuktikan
suatu gagasan atau
keingintahuan®
(2) Merumuskan hipotesis terhadap
suatu rangkaian kejadian
a) melakukan pengukuran secara
teliti
b) mencatat dan menyajikan hasil
c) menyimpulkan, serta
melaporkan hasilnya secara
lisan maupun tertulis®

Kecakapan 1) Kecakapan dalam bidang
Vokasional pekerjaan tertentu
(KV) a) Menentukan cara

menyelesaikan tugas/pekerjaan

b) Menyelesaikan tugas dengan
baik

¢) Memprediksi hasil pelaksanaan
tugas/pekerjaan®

2) Kecakapan menciptakan atau

membuat produk

a) Pendesainan produk meliputi
pembuatan rencana produk,
desain produk, analisis teknis

%*Herawati, Linda, and Elis Nurhayati. "Eksperimentasi model pembelajaran
cooperative script untuk melatih kecakapan akademik siswa." Mosharafa: Jurnal
Pendidikan Matematika 8.1 (2019): 131-142.

%Liandari, Eka, et al. "Upaya Meningkatkan Kemampuan Merumuskan Dan
Menguji Hipotesis Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dengan Metode
Praktikum." WaPFi (Wahana Pendidikan Fisika) 2.1 (2017).

 Yati Suhartini, Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan Dan Kemampuan
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Industri Kerajinan Kulit di Manding,
Bantul, Yogyakarta), Akmenika: Jurnal Akuntansi dan Manajemen,Vol. 12, Nomor. 2,
2015, HIm. 660-673.
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VARIABEL | INDIKATOR ASPEK DAN SUB INDIKATOR

produk

b) Pengerjaan produk terdiri dari
analisis pengerjaan dan desain,
serta pembuatan prototype dan
pengujian produk.®

3) Kecakapan Berwirausaha®®

a) Memiliki jiwa kepemimpinan

b) Pengambilan resiko

¢) Berorientasi pada masa depan®’

8. Model Penelitian

ADDIE merupakan akronim untuk Amnalyze, Design,
Develop, Implement and Evaluate. Konsep model ADDIE ini
menerapkan untuk membangun kinerja dasar dalam
pembelajaran, yakni konsep mengembangkan sebuah desain
produk pembelajaran. ADDIE merupakan desain instruksional
berpusat pada pembelajaran individu, memiliki fase langsung
dan jangka panjang, sistematis, dan menggunakan pendekatan
sistem tentang pengetahuan dan pembelajaran manusia. Desain
instruksional ADDIE yang efektif berfokus pada pelaksanaan
tugas otentik, pengetahuan kompleks, dan masalah asli.
Dengan demikian, desain instruksional yang efektif
mempromosikan kesetiaan yang tinggi antara lingkungan
belajar dan pengaturan kerja yang sebenarnya. Model
pembelajaran ADDIE berlandaskan pada pendekatan sistem
yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif

%Fredrich Howard M. Sitorus, SP, MM, Analisis Pengaruh Kompetensi
pengetahuan Pasar terhadap Kinerja Pemasaran Melalui Keunggulan Produk Baru, Jurnal
Sains Pemasaran Indonesia, Vol. 3, Nomor. 1, Mei 2004, Hlm. 71-88.

%Normawati dan Gaguk Margono, Pengembangan Instrumen Life Skill Siswa,
JEP Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. 7, Nomor. 2, Oktober 2016.

7 Panji Pramuditha dkk, Penguatan Kemampuan dan Sikap Dalam
Berwirausaha Guna Meningkatkan Keberhasilan Bisnis di Bidang Kuliner, ATRABIS:
Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 7, Nomor. 2, Desember 2021, Hlm. 108.
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antara siswa dengan guru dan lingkungan. Hasil evaluasi
setiap langkah pembelajaran dapat membawa pengembangan
pembelajaran ke langkah atau fase selanjutnya.®®

Secara umum tahapan dalam model ADDIE ini
terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop,
Implement and Evaluate. Tahapan atau langkah tersebut ada
yang dilaksanakan secara prosedural, model instruktional
desain yang tidak prosedural atau siklikal atau boleh dimulai
dari tahap tertentu, dan ada juga yang model desain
pembelajaran intergratif. Berikut ini adalah penjelasan tahapan
pengembangan desain pembelajaran model ADDIE secara
prosedural:
a. Analisis (Analysis)

Tahapan  analisis ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi ~ kemungkinan  penyebab  sebuah
kesenjangan kinerja pembelajaran. Untuk memenuhi tahap
analisis, guru harus mampu untuk menentukan instruksi
yang akan menutupi kekosongan atau kesenjangan,
mengemukakan tingkat yang akan menutup kekosongan,
serta menawarkan strategi untuk menutup kesenjangan
dalam kinerja berdasarkan bukti empiris tentang potensi
untuk keberhasilan pembelajaran.

Ketika pengajaran dapat memengaruhi kinerja
atau performa siswa, terdapat berbagai penyebab yang
memengaruhi performa dan memberikan pilihan lain yang
jelas untuk pembelajaran, banyak memenuhi kesenjangan,
menunjukkan bukti-bukti yang jelas, membuat tujuan
pembelajaran yang efektif, menunjukkan jangka waktu
timbal balik dan klarifikasi akibat dari pelaksanaan
pembelajaran yang kurang. Meskipun begitu, jika
kesenjangan pelaksanaan pembelajaran diakibatkan oleh
faktor-faktor seperti karena kurangnya pengetahuan dan
keterampilan, maka penerapan ADDIE tidak perlu
dilanjutkan.

% Junaedi, D. (2019). Desain Pembelajaran Model ADDIE (pp. 1-14).
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Model ADDIE tidak tepat dilakukan jika
digunakan  karena  kekurangan pengetahuan dan
keterampilan, sehingga harus mengusulkan  opsi
pengajaran yang lain. Selama pengajaran siswa ketika
analisis rangkuman disampaikan, biasanya ada dua hal
yang terjadi. Pertama, siswa meminta untuk merubah
analisis. Kedua, siswa merasa puas. Jika siswa meminta
perubahan, ulangi tahapan analisis atau bagian yang sesuai
dari analisis dan mempersiapkan revisi dokumen analisis
rangkuman.

Desain (Design)

Langkah desain ini untuk memverifikasi
kemauan pembelajaran dan metode ujian yang tepat.
Dalam penyelesaian dari tahap desain ini, guru harus
mampu menyiapkan sebuah set fungsi yang spesifik untuk
menutup batas kekosongan pelaksanaan pembelajaran
untuk kekurangan pengetahuan dan keterampilan.

Tahap desain ini menetapkan “garis pantauan”
untuk progres tahap ADDIE selanjutnya. Garis Pantauan
mengarah pada garis bayangan dari mata kepada persepsi
objek. Sebagai contoh dari konsep Garis Pantauan dalam
komunikasi dimana transmitter dan receiver antena dalam
kontak visual satu sama lain. Maksudnya untuk guru agar
ada ikatan antara guru untuk melihat siswa. Guru harus
berpandangan pada garis yang dilihat oleh siswa sehingga
siswa merasakan melihat ikatan pandangan yang sama
dengan guru. Garis pandang ini menghadirkan sebuah
pendekatan praktik untuk memelihara kesejajaran
kebutuhan, tujuan, maksud, objektif, strategi dan penilaian
melalui proses ADDIE.

Tingkat keahlian yang berbeda-beda di antara
para stakeholder yang ikut serta dalam proses ADDIE,
memerlukan pemeliharaan Line of Sight atau garis pandang
selama seluruh proses tersebut. Tim manajemen desain dan
kegiatan pengembangannya dipengaruhi oleh gagasan-
gagasan dari Line of Sight ini. Garis pandang ini terbiaskan

37



oleh kegiatan yang tidak terkait dengan ruang lingkup
pengisian kesenjangan kinerja. Oleh karena itu, guru mesti
memiliki hubungan yang kuat agar dapat menutupi
kesenjangan antara siswanya dengan memberikan
kepercayaan kepada siswa selama pertemuan berlangsung.
Pengembangan (Development)

Tahap Develop bertujuan untuk menghasilkan
dan memvalidasi sumber belajar yang dipilih. Sumber daya
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
sudah direncanakan mesti diidentifikasi oleh guru untuk
menyelesaikan tahap Development ini. Setelah itu, untuk
implementasi pengajaran yang direncanakan, pemilihan
atau pengembangan seluruh alat yang diperlukan,
kemudian mengevaluasi output pembelajaran, dan
menuntaskan tahap yang tersisa dari rangkaian desain
pengajaran ADDIE.

Implementasi (Implementation)

Tahap [Implement ini bertujuan agar guru
mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan siswa
dengan baik dalam proses pembelajaran. Tahap
implementasi ini memiliki prosedur umum yakni
mempersiapkan guru dan mempersiapkan siswa. Guru
harus menyesuaikan lingkungan belajar yang sebenarnya
agar siswa dapat mulai membangun pengetahuan dan
keterampilan baru yang diperlukan untuk menutup
kesenjangan kinerja siswa dalam pembelajaran. Kegiatan
pengembangan dan evaluasi menandakan tahap akhir dari
fase implementasi. Sebagian besar pendekatan ADDIE
menggunakan tahap implementasi untuk peralihan ke
kegiatan evaluasi sumatif dan strategi lain yang
menerapkan proses belajar mengajar.

Hasil dari tahap ini adalah strategi implementasi.
Komponen umum dari strategi implementasi adalah
rencana pelajar dan rencana fasilitator. Guru dituntut untuk
benar-benar memanaj program studi agar dapat
menyampaikan strategi implementasi dengan baik.
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e. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini bertujuan untuk menilai
kualitas produk dan proses pengajaran, baik sebelum
maupun sesudah tahap implementasi. Penentuan kriteria
evaluasi, pemilihan alat evaluasi yang tepat, dan
pelaksanaan evaluasi menjadi prosedur umum yang terkait
dengan tahap evaluasi.

Guru harus mengidentifikasi tingkat keberhasilan
dari pembelajaran, merekomendasikan perbaikan untuk
kompetensi  berikutnya yang lingkupnya serupa,
menghentikan semua pekerjaan, mengalihkan semua
tanggung jawab untuk implementasi dan evaluasi proyek
kepada administrator atau manajer yang ditunjuk, dan
fokus terhadap tahap evaluasi.

Hasil dari tahap ini adalah rencana evaluasi.
Ringkasan yang menguraikan tujuan, alat pengumpulan
data, waktu, dan orang atau kelompok yang bertanggung
jawab untuk tingkat evaluasi tertentu, seperangkat kriteria
evaluasi sumatif, dan seperangkat alat evaluasi menjadi
komponen umum dari rencana evaluasi. Guru fokus pada
pengukuran tentang rencana evaluasi selama proses
pembelajaran  bersama siswa. Kesenjangan kinerja
pembelajaran menjadi titik referensi panduan untuk
keputusan penilaian dan evaluasi.”’

% Branch, R. M. (2009). Instructional Design : The ADDIE Approach. Springer.
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B. Kerangka Teoretik

Fase Analisis Kebutuhan

4

[ Membuat instrumen penelitian

Validasi Instrumen

Revisi

[ Uji coba instrumen

\

Evaluasi

Produk akhir yaitu instrumen /ife skill ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teoretik

C. Rancangan Model
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (A4nalyze, Design, Develop, Implement and Evaluate). Peneliti
memilih model tersebut dikarenakan dapat memudahkan peneliti
dalam penelitian. Selain itu, langkah-langkah yang digunakan pada
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluate)
tersebut mudah diterapkan dan termasuk sederhana, sehingga peneliti
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mudah mengikuti prosedur pengembangannya. Gambar 2.2 berikut
merupakan prosedur dalam penelitian model pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate). Model ADDIE
dibuat skema oleh Branch sebagai desain sistem pembelajaran sebagai
berikut:

Analysis

!

Design

}

Development

!

Implementation

J

Evaluation

Gambar 2.2 Prosedur pengembangan ADDIE

Pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu instrumen
untuk dapat memudahkan mengumpulkan data penelitian untuk
kedepannya. Instrumen yang akan digunakan peneliti pada penelitian
ini yaitu instrumen Wawancara dan observasi. Wawancara tersebut
merupakan kegiatan tanya jawab antara dua orang yang bersangkutan,
hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi atau ide
mengenai topik yang dibahas. Sedangkan observasi adalah suatu
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upaya untuk melihat atau mengamati suatu perubahan dari fenomena
yang sedang berkembang dilapangan tersebut.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan instrumen
ketercapaian life skill siswa pada kurikulum merdeka belajar
Biologi.

2. Untuk mengetahui bagaimana validitas dan realibilitas
ketercapaian life skill siswa pada kurikulum merdeka belajar
pelajaran Biologi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAN 2 Mataram JI.
Pendidikan No. 25, Dasan Agung Baru, Kec. Selaparang, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat dan waktu penelitian dimulai pada

bulan Agustus — Oktober 2023.

C. Karakteristik Model yang dikembangkan

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan atau
Research and Development (R & D). Dalam penelitian ini, model
pengembangan yang digunakan oleh peneliti adalah model ADDIE
(Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluate). Model
pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement
and Evaluate) ini memiliki tujuan untuk konsep mengembangkan
sebuah desain produk pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dan
produk ini akan digunakan dalam penelitiannya. Produk yang akan di
kembangkan oleh peneliti akan di lakukan uji coba keefektifannya
oleh peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
suatu produk untuk ketercapaian life skill yang dimiliki oleh siswa di
sekolah pada penerapan kurikulum merdeka belajar ini berlangsung.

D. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan
model pengembangan ADDIE untuk menghasilkan berbagai macam
instrumen yang dirancang tahap-pertahap untuk mengukur life skill
yang dimiliki oleh siswa. Penelitian pengembangan instrumen ini
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dilakukan dengan langkah-langkah sesuai dengan langkah dalam
model pengembangan ADDIE.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. “Metodologi
adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban”.”” Metode penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.”’ Penelitian kualitatif ~bertujuan
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis
kualitas-kualitasnya, alih-alth mengubahnya menjadi entitas-entitas
kuantitatif.”> Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskipsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.”

E. Langkah-langkah Pengembangan Instrumen
a. Analysis

Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi
yang tepat dan menentukan kompetensi siswa. Pada analisis ini,
peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk pertama kali
di sekolah MAN 2 Mataram. Peneliti melakukan observasi awal
untuk mengetahui keadaan lingkungan di sekolah tersebut.
Wawancara dilakukan langsung dengan guru yang bersangkutan,
guru yang memegang mata pelajaran Biologi kelas X.

" Mulyana, Deddy. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosda Karya.

' Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

> Mulyana, Deddy. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosda Karya.

7 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan
Dalam Pencarian Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar, Vol. 6, Nomor 1, Januari-Juni
2018, HIm. 13-21.
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Hasil dari observasi yang peneliti dapatkan selanjutnya
yaitu kurikulum merdeka belajar akan diterapkan secara
berkesinambungan. Kurikulum merdeka belajar mulai diterapkan
pada tahun 2022 di sekolah MAN 2 Mataram. Kurikulum merdeka
belajar tersebut tidak diterapkan pada semua kelas, melainkan
hanya diterapkan di kelas X yang terdiri dari 11 kelas. Setelah
diterapkannya kurikulum merdeka belajar, ada beberapa materi
yang di kelas X dipindahkan ke kelas XI dan XII, sehingga
struktur materinya berubah. Pada proses belajar mengajar, guru
menggunakan media power point. Proses belajar mengajar siswa
dapat dikontroldan menjadi lebih koperatif dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa juga memiliki daya tarik, minat
serta semangat belajar yang tinggi di dalam kelas. Hal ini karena
kurikulum merdeka belajar lebih difokuskan pada materi yang
mendasar, mendalam, bermakna serta tidak terburu-buru dalam
mengejar materi pada proses pembelajaran. Siswa lebih interaktif
bekerjasama, berdiskusi tentang isu-isu yang konkret, seperti
halnya isu kesehatan, lingkungnan, yang bisa menunjang
pengembangan karakter, serta kompetensi siswa. Bagi siswa
SMA/MA pada kurikulum merdeka belajar tidak ada program
peminatan sehingga siswa bebas memilih mata pelajaran sesuai
bakat, minat, serta aspirasinya.

Siswa sekolah MAN 2 Mataram memiliki life skill yang
bagus, baik itu dalam bidang akademik maupun non akademik.
Sesudah ataupun sebelum diterapkannya kurikulum merdeka
belajar, guru-guru telah memfokuskan /ife skill yang dimiliki oleh
siswa dalam proses belajar di dalam kelas yaitu dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan berfikir kreatif.

Semangat belajar yang dimiliki oleh siswa pada proses
belajar mengajar  berlangsung di dalam kelas, tergantung
bagaimana cara atau metode yang digunakan guru pada saat
menyampaikan materi yang diajarkan ke siswa. Cara guru untuk
meningkatkan /ife skill yang dimiliki oleh siswa, yaitu dengan cara
memberikan contoh-contoh seperti, menjaga lingkungan supaya
tetap bersih, [life skill tersebut termasuk ke dalam kecakapan
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b.

C.

d.

personal kesadaran diri yang berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari.”*

Design

Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (design),
ibarat bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang
bangunan di atas kertas terlebih dahulu. Pada produk instrumen
angket dan instrumentes ini langkah merancang instrumen dilihat
dari segi desain, dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap
berikutnya dengan mengembangkan sebuah produk instrumen
untuk mengukur /ife skill yang dimiliki oleh siswa.

Development

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan produk
instrumen berdasarkan rancangan instrumen awal. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan instrumen
angket dan instrumentes adalah: 1) Melakukan pembuatan
instrumen yang di fokuskan pada aspek kecakapan personal diri
(instrumen angket) dan kecakapan personal berfikir rasional
(instrumentes), 2) Melakukan review instrumen angket dan
instrumentes dengan memvalidasikan instrumen oleh tim
validator, 3) Memperbaiki instrumen sesuai dengan saran dan
masukan dari tim validator sehingga terdapat perbandingan dari
instrumen angket dan instrumen tes awal dan instrumen angket
dan instrumen tes setelah revisi. Tahap ini media yang
dikembangkan dan direvisi sesuai dengan saran dosen
pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli instrumen, ahli
pendidikan dan ahli bahasa untuk diberikan penilaian atau validasi
terkait aspek kevalidan dan kelayakan.

Implementation

Langkah ini yaitu melakukan implementasi instrumen
yang di fokuskan pada aspek kecakapan personal diri (instrumen
angket) dan kecakapan personal berfikir rasional (instrumen tes),

74Mor1ica, Wawancara, Mataram, 10 Februari 2023.
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dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan uji
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar melibatkan
siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap instrumen angket
dan instrumen tes tersebut. Setelah produk instrumen (instrumen
angket dan instrumen tes) yang dikembangkan melalui tahap
pengujian dari dosen pembimbing dan melalui tahap validasi dari
para ahli serta dilakukan revisi pada tahap pengembangan
(development) dan dinyatakan sangat baik maka produk akan di
implementasikan pada kelas sesungguhnya. Peneliti melakukan
pengujian produk kepada siswa yaitu dengan memberikan angket
respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa sechingga dapat
diketahui kemenarikan, kepraktisan dan keberhasilan produk
instrumen (instrumen angket dan instrumen tes) yang
dikembangkan sebelum nantinya benar-benar digunakan di dalam
proses pembelajaran.

e. Evaluation
Berdasarkan tahapan implementasi, instrumen angket dan
instrumen tes perlu dievaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan
revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan
saran dan masukan siswa yang diberikan selama tahap
implementasi.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
yang berisi 38 pernyataan mengenai kecakapan personal kesadaran diri
dan soal tes mengenai kecakapan personal berfikir rasional sebanyak
10 soal essay yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Penyusunan instrumen
angket diawali dengan penyusunan kisi-kisi sedangkan instrumen tes
diawali dengan penyusunan kunci jawaban dan pedoman penskoran
soal.

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data
primer dan sekunder dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan
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data yang umum digunakan adalah wawancara, kuestioner, observasi
dan dokumentasi.”

1)

2)

3)

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara pewawancara dan responden dengan menggunakan
alat yang dinamakan panduan wawancara.

Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan
mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung
kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas
tentang kondisi objek penelitian tersebut.

Kuestioner (Angket)

Kuestioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi
yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan,
perilaku dan karakteristik beberapa orang utama didalam
organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajurkan atau
sistem yang sudah ada.

Peneliti menggunakan angket/kuesioner untuk memperoleh
data berupa data kualitatif pada validator dan siswa pada produk
instrumen angket dan instrumen tes yang dikembangkan. Jawaban
dari masing-masing instrumen bervariasi dari atas sampai bawah
yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata yag dapat berupa data
kualitatif. Maka jawaban-jawaban responden diberikan skor Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju
(TS).

™ Siregar, Syofian. 2015. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif

Dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17. Jakarta: PT. Bumi

Aksara.
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Tabel 3. 3 Tabel Aturan Pemberian Skor

No Kategori Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Kurang Setuju (KS) 2
4 Tidak Setuju (TS) 1

4) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung
untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan
pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengetahu gambaran nyata
dilapangan dan mendapatkan sumber primer tentang hubungan
budaya organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.”®

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
dipahami. Dalam pengembangan ini analisis data dilakukan untuk
mengetahui karakteristik dan konstruksi instrument angket (kecakapan
personal kesadaran diri) dan instrumen tes (kecakapan personal

berfikir rasional) yang dikembangkan.

1. Spss

SPSS adalah salah satu program untuk pengolahan data
statistik yang penggunaannya cukup mudah. SPSS merupakan
suatu singkatan dari Statistical Product and Service Solution.
Namun ada baiknya sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya,
kita sudah menguasai dasar-dasar statistik seperti yang diutarakan

6 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.
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pada bab sebelumnya sehingga dapat dengan mudah memahami
cara menganalisis, membaca hasil, serta menarik interprestasi
(kesimpulan).”’
(1) Uji validitas
Uji validitas adalah suatu tingkatan keandalan dan
kesalihan alat ukur yang dipakai. Suatu instrument dinyatakan
valid itu jika alat ukur yang dipakai untuk mendapatkan data
valit itu dapat dipakai untuk mengukur apa tepatnya yang
ingin diukur. Pengujian validitas statistic mengacu pada
kriteria :
e R Hitung <r Kritis maka tidak valid
e R Hitung > r Kritis maka valid
e Dan juga contoh : Apabila alat ukur tersebut berada < 0.3
maka tidak valid dan sebaliknya > 0.3 valid. Berdasarkan
dari penjelasan diatas tingkat signifikasi r kritis = 0.300
apabila alat ukur tersebut berada di < 0.300 (tidak
valid).”™
(2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkatan ketepatan output
suatu ukuran. Ukuran yang memiliki reliabilitas yang cukup
tinggi, yaitu ukuran yang bisa memnampilkan output ukur
yang dapat terpercaya (reliabel). Reliabilitas adalah salah satu
ciri atau object utama instrumen pengukuran yang baik.
Namun terkadang reliabilitas disebut juga sebagai ketepatan,
bisa diandalkan, stabilitas, dan sebagainya, namun ide pokok
dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu tolak
ukur yang dapat dipercaya, dan artinya sejauh mana output
pengukuran terbebas dari kesalahan ukuran (measurement
error).”
Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas
biasanya menggunakan batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari

7" Kurniawan, Albert. 2009. Belajar Mudah SPSS Untuk Pemula. Yogyakarta :
Mediakom

78 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2004. Hlm. 137

" Gunarto, Muji. 2008. Uji Validitas dan Reliailitas Instrumen Penelitian
Sosial(Kuesioner).
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0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di
atas 0,8 adalah baik. Item dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha lebih dominan dari nilai kritis atau fatal.*
Nilai r kritis yang ditetapkan adalah antara 0,6 dan 0,7."'

2. Kelayakan Media

Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih dahulu
instrumen di validasi oleh ahli media selanjutnya peneliti
mengumpulkan beberapa kritik serta saran yang telah diberikan
oleh validasi media nantinya akan dijadikan revisi oleh peneliti di
dalam pembutan media pembelajaran ini. Peneliti menggunakan
angket skala likert yaitu: 1 (sangat kurang layak), 2 (kurang
layak), 3 (cukup), 4 (layak) dan 5 (sangat layak). Adapun kriteria
validasi dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah ini.

Angket Respon validator menggunakan skala likert dan
dicari hasil perhitungannya menggunakan skor masing-masing
pernyataan, dicarikan presentasi jawaban dari jumlah keseluruhan
aspek dengan mengunakan rumus:

R
NP—EX10O%

Keterangan:
NP = Nilai Persentase Skor
R = Jumlah Skor

SM = Skor Maksimal

% Ghozali, Imam. 2009, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,
Cetakan ke IV, Semarang: Badan Penerbit UNDIP
81 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2003. Hlm. 124
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Tabel 3. 4 Tabel Kategori Kelayakan Untuk Instrumen Angket

Interval (P) Kriteria Tingkat Kelayakan
68%-92% Sangat untuk diujicobakan
43%-67% Layak untuk diujucobakan dengan

revisi sesuai saran

18 %-42% Tidak layak untuk diujicobakan

Sedangkan hasil validasi pada Produk instrumen Tes
hanya memiliki dua penilaian, yaitu Releval bernilai 1 dan Tidak
Relevan bernilai 0. Hasil revisi yang diberikan oleh validator
yaitu, bahwa instrumen tes dinyatakan semua relevan dan
terdapat beberapa perbaikan pada instrumen tes.

2) Lembar angket (quesioner)

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan
data yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa
macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.**

Angket siswa menggunakan skala likert dan dicari hasil
perhitungannya menggunakan skor masing-masing pernyataan,
dicarikan presentasi jawaban dari jumlah keseluruhan
responden dengan mengunakan rumus:

R
NP—S—MXIOO%

Keterangan:
NP = Nilai Persentase Skor
R = Jumlah Skor

SM = Skor Maksimal

2 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.

Bandung: Alfabeta, CV.
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Tabel 3. 5 Tabel Kategori Tingkat Ketercapaian Life skill pada
aspek kecakapan personal kesadaran diri siswa untuk Instrumen

Angket.
Interval (P) Kriteria Tingkat Kelayakan
80% - 95% Sangat Baik
64% - 79% Baik
50% - 63% Cukup Baik
36% —49% Kurang Baik

3) Instrumen Tes (Essay)

Instrumen  penelitian berupa tes dapat berisi
serangkaian pertanyaan, lembar kerja, lembar tugas atau hal
serupa yang digunakan untuk mengukur suatu variabel tertentu,
keterampilan, pengetahuan, bakat, dan kemampuan seseorang.
Instrumen adalah soal yang didalamnya terdapat item-item atau
butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili suatu indikator dari
jenis variabel tertentu yang hendak diukur. Tes merupakan cara
atau prosedur yang dapat dilakukan untuk penilaian atau
pengukuran dalam bidang Pendidikan yang berupa pemberian
tugas baik berupa perintah, instruksi atau pertanyaan yang
dikerjakan oleh testee.®

Berdasarkan data yang didapatkan dari penilaian atau
pengukuran melalui suatu tes tersebut dapat diperoleh nilai
yang melambangkan prestasi atau tingkah laku subjek
penelitian atau yang disebut dengan testee. Instrumen tes juga
dapat dijelaskan sebagai alat ukur dimana peserta atau
responden diminta memberikan respon terhadap pertanyaan
yang ada pada instrumen dan menunjukkan kemampuannya

¥ Sudijono. A. (2009). Pengantar Eva24luasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali
Pers.
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semaksimal mungkin.*¥ Tes merupakan instrumen yang
merangsang seseorang untuk memberikan respon atau
menanggapi .’

Tabel 3. 6 Tabel Kategori Tingkat Ketercapaian Life skill pada
aspek kecakapan personal berfikir rasional siswa untuk Instrumen

Tes.
Interval (P) Kriteria Tingkat Kelayakan
89% - 100% Baik Sekali
73% - 86% Baik
59% - 72% Kurang
45% - 58% Kurang Sekali

Evaluasi keseluruhan siswa pasca menggunakan instrumen
tes, ditinjau pada nilai hasil persentase evaluasi yaitu 81,2%. Oleh
sebab itu dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
saat uji coba terbatas merupakan peningkatan dengan kategori
baik. Peningkatan hasil life skill menunjukkan ketercapaian life
skill pada aspek kecakapan personal berfikir rasional menggunakan
instrumen tes berbentuk soal essay.

8 Purwanto. (2011). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
% Stephen, W. W. (1990). Educational Measurement and Testing. United States:
A Division of Simon & Schuster.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Model
Tahapan-tahapan  prosedur  penelitian  pengembangan
instrumen Ketercapaian Life Skill Siswa Pada Kurikulum Merdeka
Belajar Biologi MAN 2 MATARAM yang dilakukan berdasarkan
model ADDIE.
1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Potensi dan Masalah
Kegiatan yang dilakukan untuk menemukan potensi dan
masalah yaitu observasi. Kegiatan ini dilakukan dengan
wawancara terhadap Guru yang bersangkutan yang bertujuan
untuk mengetahui penggunaan instrumen angket dan instrumen
tes pada kurikulum merdeka belajar di MAN 2 Mataram.
Berdasarkan hasil dan wawancara dengan Guru Biologi
atas nama ibu Monica Rizki Hairy, S.Pd diketahui bahwa,
kurikulum merdeka belajar sudah mulai diterapkan di sekolah
MAN 2 Mataram dan kurikulum merdeka belajar akan
diterapkan secara berkesinambungan. Kurikulum merdeka
belajar mulai diterapkan pada tahun 2022 di sekolah MAN 2
Mataram. Kurikulum merdeka belajar tersebut tidak diterapkan
pada semua kelas, melainkan hanya diterapkan di kelas X yang
terdiri dari 11 kelas. Pada proses belajar mengajar, guru
menggunakan media power point. Media power point adalah
media yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran mejadi  lebih  menarik dan  jelas. Dalam
penggunaanya sebagai media pembelajaran, Microsoft Power
Point termasuk media pembelajaran berbasis multimedia.
Software ini  menghasilkan slide presentasi yang dapat
diproyeksikan dengan menggunakan alat proyektor atau sering
dikenal dengan LCD Projector. Proses belajar mengajar siswa
dapat dikontrol dan menjadi lebih koperatif dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa juga memiliki motivasi, minat
serta semangat belajar yang tinggi di dalam kelas. Hal ini karena
kurikulum merdeka belajar lebih difokuskan pada materi yang

55



mendasar, mendalam, bermakna serta tidak terburu-buru dalam

mengejar materi pada proses pembelajaran. Siswa lebih

interaktif bekerjasama, berdiskusi tentang isu-isu yang konkret,
seperti halnya isu kesehatan, lingkungnan, yang bisa menunjang
pengembangan karakter, serta kompetensi siswa.

Siswa sekolah MAN 2 Mataram memiliki life skill yang
bagus, baik itu dalam bidang akademik maupun non akademik.
Sesudah ataupun sebelum diterapkannya kurikulum merdeka
belajar, guru-guru telah memfokuskan /ife skill yang dimiliki
oleh siswa dalam proses belajar di dalam kelas yaitu dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan berfikir kreatif. Semangat belajar
yang dimiliki oleh siswa pada proses belajar mengajar
berlangsung di dalam kelas, tergantung bagaimana cara atau
metode yang digunakan guru pada saat menyampaikan materi
yang diajarkan ke siswa. Cara guru untuk meningkatkan /ife skill
yang dimiliki oleh siswa, yaitu dengan cara memberikan contoh-
contoh seperti, menjaga lingkungan supaya tetap bersih, life skill
tersebut termasuk ke dalam kecakapan personal kesadaran diri
yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari.

. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan secara online dengan cara
menyebarkan link formulir online kepada siswa melalui
perantara guru yang bersangkutan dan di kirim ke grup kelas.
Adapun pernyataan-pernyataan yang digunakan oleh peneliti
pada formulir online sebagai berikut:

1. Apakah instrumen angket dan instrumen tes membantu kamu
dalam pembelajaran Biologi.

2. Instrumen angket dan instrumen tes bisa membantu saya
meningkatkan /ife skill setelah diterapkannya kurikulum
merdeka belajar.

3. Apakah instrumen angket dan instrumen tes Dbisa
meningkatkan prestasi belajar kamu.

4. Apakah dengan instrumen angket dan instrumen tes bisa
membuat kamu mengetahui hal-hal yang menghambat kamu
dalam memahami pelajaran Biologi.
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5. Apakah instrumen angket dan instrumen tes membuat kamu
lebih percaya diri dan aktif berdiskusi didalam kelas.

6. Apakah instrumen angket dan instrumen tes membuat kamu
lebih sadar akan pentingnya belajar,

7. Apakah dengan instrumen angket dan instrumen tes membuat
kamu lebih berani dalam menjawab pertanyaan guru didepan
kelas.

8. Apakah dengan instrumen angket dan instrumen tes membuat
kamu bisa berbagi tentang materi pelajaran Biologi yang
kamu pahami dengan menjelaskan teman kamu yang belum
memahami materi tersebut.

9. Apakah instrumen angket dan instrumen tes dapat membantu
kamu memahami konsep-konsep yang ada dalam pelajaran
Biologi.

10. Apakah dengan instrumen angket dan instrumen tes
memudahkan kamu dalam mengatur waktu belajar.

Tabel 3.7 Data Hasil Analisis Siswa Untuk Instrumen Angket dan
Instrumen Tes melalui Formulir Online

No | Nama Siswa | Jumlah | Skor Nilai
Max (%)

1 AFIM 10 10 100
& AFZ 9 10 90
3 AHP 10 10 100
4 BNAF 10 10 100
5 HN 1 10 10
6 LPWM 10 10 100
7 LRAM 9 10 90
8 MHHZ 3 10 30
9 MAH 10 10 100
10 MFA 10 10 100
11 MTA 10 10 100
12 MTR 2 10 20
13 MH 9 10 90
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C.

No | Nama Siswa | Jumlah | Skor Nilai
Max (%)
14 NFI 7 10 70
15 NF 7 10 70
16 RTA 9 10 90
17 RA 10 10 100
18 SK 10 10 100
19 SRA 9 10 90
20 SAM 9 10 90
21 SH 9 10 90
22 SA 8 10 80
23 WDH 10 10 100
191 230 83,0

Berdasarkan hasil analisis siswa yang didapatkan dari 23
responden pada formulir online ialah peneliti memaparkan hasil
pernyataan siswa mengenai instrumen angket dan instrumen tes
untuk menentukan perlu tidaknya kedua instrumen tersebut dalam
pembelajaran biologi di sekolah. Berdasarkan hasil pernyataan
pada formulir yang sudah disebar peneliti secara online diperoleh
hasil rata-rata persentase 83,0% siswa membutuhkan instrumen
angket dan instrumen tes pada pelajaran Biologi. Karena kedua
instrumen tersebut dapat membantu dan memudahkan siswa
dalam kegiatan belajar.

Adapun link formulir online “Analisis Kebutuhan Siswa
Terhadap Instrumen Angket dan Instrumen Tes” sebagai berikut:
https://docs.google.com/forms/d/e/1 FAIpQLSeEbnPkviIGw7dIU
_NwBZeSe6SyAJRwqtknjKSOIVDceCl9Eg/viewform?usp=sf li
nk

Analisis Kurikulum

Analisis Kurikulum dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan potensi dan masalah
yang ditemukan dari bermacam buku dan jurnal. Hasil dari pada
analisis kurikulum adalah banyaknya perbandingan yang ada
dari kurikulum sebelumnya dengan kurikulum yang saat ini
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dipakai. Selain itu dapat diketahuinya juga komponen, serta
tujuan kurikulum yang ada di Indonesia. Adanya analisis
kurikulum ini dapat menjadi perbaikan dan menjadi referensi
untuk pengembangan kurikulum berikutnya. Analisis kurikulum
harus terus dilakukan agar adanya kemajuan dalam pendidikan
Indonesia. Hasil dari analisis kurikulum merdeka belajar
selanjutnya dapat menjadi referensi untuk perbaikan
kedepannya, sehingga kekurangan yang ada di dalam kurikulum
merdeka belajar dapat segera tertangani.*®

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru
untuk dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan, dan
mengembangkan format RPP. Hal yang perlu diperhatikan
adalah 3 komponen inti pada pembuatan RPP yaitu tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. RPP kini
terkenal dengan modul ajar. Modul ajar merupakan perangkat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan
pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk
menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.®” Modul
ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam
merancang pembelajaran.®®  Pada penyusunan perangkat
pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru diasah
kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar.
Oleh karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi
pedagogik guru yang perlu dikembangkan, hal ini agar teknik
mengajar guru di dalam kelas lebih efekti, efisien, dan tidak
keluar pembahasan dari indikator pencapaian. Adapun tema
yang dipilih pada modul kelas X fase E yaitu, “Keanekaragaman
Hayati”.

% Ana Nurhasanah dkk, Analisis Kurikulum 2013, Jurnal Ilmiah FKIP

Universitas Mandiri, Vol. 07 No. 02, Desember 2021.

Nurdyansyah, N. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Modul IImu

Pengetahuan Alam Bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Universitas Muhammadiyah

¥ Nesri, F. D. P., & Kristanto, Y. D. (2020). Pengembangan Modul Ajar

Berbantuan Teknologi Untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa. AKSIOMA:
Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 9 (3), 480-492.
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Berdasarkan hasil observasi analisis kurikulum yaitu pada
kurikulum merdeka belajar siswa memiliki kebebasan untuk
mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki.
Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memberikan kebebasan
pada guru dalam memilih perangkat ajar sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.

Sebelum diterapkan kurikulum merdeka belajar istilah KI
(Kompetensi Inti dan KD (Kompetensi Dasar) yang pada
umumnya digunakan pada kurikulum sebelumnya yaitu
kurikulum 2013, sesudah diterapkan kurikulum merdeka belajar
tidak ada lagi istilah KI (Kompetensi Inti dan KD (Kompetensi
Dasar) akan tetapi kita mengenal dengan CP (Capaian
Pembelajaran) kurikulum merdeka yang tersusun kedalam fase.

Pada kurikulum sebelumnya, siswa kelas X dipisahkan
berdasarkan peminatan, yaitu IPA, IPS, serta Bahasa dan
Budaya. Namun, pada Kurikulum Merdeka ini, tidak ada lagi
peminatan. Siswa kelas X wajib mempelajari semua mata
pelajaran yang disediakan oleh sekolah. Siswa akan memilih
mata pelajaran pilihan di Kelas XI dan XII sesuai minat dan
bakatnya. Struktur Kurikulum Merdeka SMA/MA terbagi atas
dua fase, yaitu fase E untuk kelas X dan fase F untuk kelas XI
dan XII. Selain itu, kegiatan pembelajaran di jenjang pendidikan
ini juga dibagi menjadi dua, yaitu pembelajaran intrakurikuler
dan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan alokasi
waktu 30% total JP per tahun. Pada kegiatan pembelajaran di
sekolah MAN 2 Mataram, menggunakan pembelajaran
intrakurikuler yang dilakukan di dalam kelas dengan jadwal
teratur. Tujuan dari kegiatan intrakurikuler adalah untuk
menumbuhkan kemampuan akademik siswa.

d. Pengumpulan Informasi
Pengumpulan informasi dilakukan dengan mewawancarai
Waka kurikulum di MAN 2 Mataram.
e Wawancara Waka Kurikulum
Sedangkan hasil wawancara dari waka kurikulum
yaitu, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5

60



PPRA) ini merupakan pengembangan dari Panduan
Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di
Satuan Pendidikan, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia. Panduan ini menyesuaikan
dengan karakteristik, kekhasan, dan kebutuhan madrasah.

Salah satu kekhasan yang dituangkan dalam
panduan ini adalah menambahkan nilai Rahmatan il
Alamin dalam P5. Nilai Rahmatan lil Alamin merupakan
prinsip-prinsip sikap dan cara pandang dalam mengamalkan
agama agar pola keberagamaan dalam konteks berbangsa dan
bernegara berjalan semestinya sehingga kemaslahatan umum
tetap terjaga seiring dengan perlindungan kemanusiaan dalam
beragama. Projek Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yang
terintegrasi dalam Profil Pelajar Pancasila bermaksud
memastikan cara beragama lulusan madrasah bersifat moderat
(tawassut).

Kebutuhan  yang  perlu  dilakukan  dalam
pengembangan kurikulum merdeka belajar terkait dengan /life
skill siswa yaitu, mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak yang mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Penerapan kurikulum merdeka harus berbasis pada
siswa. Tujuan dari diadakan pembelajaran disekolah adalah
untuk mengajar, melatth dan mendidik siswa. Jadi, siswa
memiliki berbagai potensi dan bakat yang berbeda-beda
sehingga harus dikembangkan. Pada abad yang ke-21 ini yang
dituntut bukan hanya terfokus pada pengetahuan siswa akan
tetapi life skill yang dimiliki oleh siswa. Konsep dari
kurikulum merdeka yaitu berbasis pada konteks dan
menghasilkan proyek. Indikator keberhasilan dari kurikulum
merdeka ini di pendidikan nonformal dapat memunculkan
potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa dengan tema
kewirausahaan. Pengembangan sikap wirausaha pada siswa
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MAN 2 Mataram merupakan bagian dari kewajiban sekolah
dalam menyiapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dibutuhkan sebagai bekal kehidupan di dunia nyata.

2. Tahap Perancangan produk (Design)

Tahap perancangan produk (desaign) dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

a.

Menyusun indikator instrumen angket dan instrumen tes beserta
kisi-kisi untuk instrumen angket dan jawaban (pada lampiran)
dan pedoman penskoran untuk instrumen tes.

Pada penyusunan indikator peneliti perlu mencari
aspek-aspek yang akan diukur dari variabel yang diukur, maka
selanjutnya peneliti merumuskan indikator-indikator pada setiap
aspeknya. Setiap aspek tersebut dikembangkan (dirumuskan)
menjadi beberapa indikator. Setiap indikator tersebut sebagai
item yang akan dikembangkan menjadi pertanyaan atau
pernyataan instrumen. Pada langkah inilah sebagai langkah
penyusunan kisi-kisi untuk menyusun indikator. Yang menjadi
salah satu acuan dalam penyusunan indikator instrumen tersebut
adalah modul.

Adapun kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau
panduan dalam merumuskan pertnyaan-pertanyaan yang akan
dipaparkan dalam instrumen penelitian. Sebelum instrumen
penelitian disusun, alangkah lebih baik untuk dibuat kisi-kisi
penyusunan instrumennya terlebih dahulu.

Sedangkan pedoman penskoran merupakan panduan
atau petunjuk untuk penskor, dibuat dalam bentuk matriks berisi
kolom kata kunci/kriteria jawaban, dan kolom skor. Pedoman ini
disusun setelah soal ditulis. Soal uraian objektif memuat batasan/
kata-kata kunci/ konsep, sedangkan untuk soal uraian non
objektif memuat kemungkinan-kemungkinan jawaban/kriteria-
kriteria jawaban.

Adapun indikator, Kkisi-kisi, jawaban dan pedoman
penskoran pada instrumen angket (indikator dan kisi-kisi) dan
instrumen tes (indikator, kisi-kisi, kunci jawaban dan pedoman
penskoran) sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Indikator Dan Kisi-Kisi Angket Kecakapan Hidup (Life Skill)
Siswa Pada Pengembangan Instrumen Angket.

No | Indikator Aspek dan Sub Indikator No.
Item
1 | Kecakapan | (4) Kesadaran diri sebagai hamba Allah,
Personal makhluk sosial, dan  makhluk
Kesadaran lingkungan:
Diri
(KPKD)
d) Sebagai hamba Tuhan, manusia | 1,2, 3,

menjadi makhluk yang setia dan 4

selalu melakukan perintah serta

menjauhi larangan Tuhan:

1. saya senantiasa berdo’a sebelum
dan sesudah memulai
praktikum.

2. Saya tidak pernah membaca Al-

Qur’an sebelum kegiatan belajar
berlangsung.

3. Mensyukuri nikmat Allah SWT
setelah guru menghubungkan
materi rantai makanan dengan
kebesaran Allah SWT.

4. Saya merasakan keberadaan dan
kebesaran Allah SWT saat
mempelajari Biologi.

e) Manusia tunduk pada aturan, norma | 5, 6, 7,

sosial: 8,9

1. Saya  selalu  jujur  saat
mengerjakan tugas.

2. Saya membantah perkataan
guru saat diberikan nasihat baik.

3. Saya selalu menyapa/
mengucapkan salam  ketika
bertemu dengan sesama.
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No

Indikator

Aspek dan Sub Indikator

Item

4. Saya selalu memasukkan baju
seragam sekolah saya, supaya
terlihat lebih rapi.

5. Saya tidak pernah membawa
buku paket Biologi saat jam
pelajaran berlangsung.

f) Membiasakan kepedulian
terhadap lingkungan:

1. Saya selalu memetik bunga
yang ada di sekitar lingkungan
sekolah.

2. Setelah selesai praktikum, saya
selalu  membersihkan  dan
mengembalikan alat dan bahan
ke tempat semula.

3. Saya  membuang  sampah
sembarangan, karena saya tidak
melihat ada tong sampah.

4. Saya  membersihkan  kelas
terlebih dahulu agar tetap
nyaman dalam belajar.

10, 11,
12,13

(5) Kemampuan untuk melihat potensi diri

d) Suka belajar dan mau melihat
kekurangan dirinya:

1. Jika menemukan kesulitan
dalam praktikum, saya akan
menanyakan kepada guru.

2. Saya hanya diam, ketika tidak
memahami materi pelajaran.

3. Ketika guru memberi
pertanyaan, saya menunduk
agar tidak ditunjuk.

14, 15,
16

e) Berani melakukan perubahan untuk

17, 18,
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No | Indikator Aspek dan Sub Indikator No.
Item
perbaikan : 19, 20,
1. Ketika hasil belajar saya 21
menurun, saya akan
meningkatkan waktu belajar/
saya lebih sering belajar.
2. Saat saya tidak mengerti dengan
materi yang disampaikan guru,
saya bertanya kepada guru.
3. Saya menyesal ketika tidak
mengerjakan tugas.
4. Ketika mengerjakan tugas, saya
bermalas-malasan.
5. Saya memperbaiki cara belajar
yang sebelumnya ketika
kenaikan kelas.
f) Berjiwa optimis dan tidak mudah | 22,23,
putus asa: 24,25
1. Jika ada tugas, saya akan
mengerjakannya secara
maksimal.
2. Saya selalu  meningkatkan
aktivitas belajar, walaupun nilai
saya rendah.
3. Saya mampu mengerjakan
suatu hal dengan baik.
4. Saya yakin kalau belajar dengan
giat, maka  saya  akan
mendapatkan nilai yang bagus.
(6) Kesadaran akan potensi diri dan
dorongan untuk mengembangkannya
a) Mengembangkan  bakat  yang | 26,27,
dimiliki: 28, 29,
1. Setiap kali ada tugas kelompok, | 30, 31
saya selalu memberikan
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No

Indikator

Aspek dan Sub Indikator

Item

kontribusi  untuk  kelompok
saya.

Saya tidak senang apabila ada
tugas praktikum karena harus
mempraktekkannya.

. Ketika ada teman yang kurang

memahami  pelajaran, saya
membantu menjelaskannya.

. Ketika guru memberi

pertanyaan, saya mengangkat
tangan dan menjawabnya.

Saya belajar sendiri, ketika
teman yang lain membuat
kelompok belajar.

Ketika teman bertanya
mengenai materi, saya pura-
pura kurang memahami materi
pelajaran.

b)

Meningkatkan rasa percaya diri:

1.

Saya  percaya  diri  saat
mempresentasikan hasil kerja
saya/kelompok di depan kelas.
Saya tidak memiliki keberanian
untuk berbicara didepan kelas.
Saya  merasa  mempunyai
prestasi belajar yang baik di
sekolah.

32, 33,
34

Menjalani hubungan yg baik antara

S€sama:

1.

Saya lebih menyukai tugas
individu daripada tugas
kelompok, sehingga  jika
terdapat tugas kelompok saya
tidak ikut berkontribusi

35, 36,
37,38
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No

Indikator

Aspek dan Sub Indikator

Item

(Empati).

2. Jika ada tugas kelompok, saya

selalu  menyelesaikan  tugas
kelompok  tersebut  secara
bersama-sama (Bekerjasama).

3. Saya lebih  mengutamakan

menyelesaikan tugas kelompok
lebih dahulu, kemudian
menyelesaikan tugas individu
(Empati).

4. Saya membagi tugas dengan

teman-teman sekelompok pada
saat praktikum (Bekerjasama).
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Tabel 3.9 Indikator dan Soal Tes Kecakapan Hidup (Life Skill) Siswa Pada
Pengembangan Instrumen Tes.

Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
Tes | Essay | Isilah pertanyaan-pertanyaan
tertu berikut dengan benar!
lis
Menemu 1. Perhatikan gambar berikut! C3
kan (Kogniti
informasi | : f)
secara [
efisien o
dan ¥ S ‘
efektif ’

Rosa yang merupakan
seorang perawatdi Intensive
Care Unit (ICU) mempunyai
kecenderungan 5-8 kali lebih
tinggi untuk terkena infeksi.
Salah satu pengendalian infeksi

yang disarankan ialah
kebersthan ~ tangan  dengan
mencuci tangan baik

menggunakan sabun antiseptik
maupun hand sanitizer. Hand

sanitizer terbukti dapat
digunakan untuk mematikan sel
bakteri tertentu.Bahan-

bahan yang ada dalam  proses
pembuatan hand
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
sanitizer berfungsi untuk

membunuh  kuman penyakit
yang mungkin ada di  dalam
larutan. Bahan pembuatan yang
digunakan dalam pembuatan
hand sinitizer biasanya banyak
mengandung  alkohol  dan
antiseptik berupa bahan kimia
sintetis yang harganya relatif
mahal dan sering menimbul
masalah kesehatan kulit. Oleh
karena itu perlu dicari antiseptik
dari bahan alam yang relatif
lebih murah, aman, efektif, dan
mudah didapatkan di
lingkungan sekitar.

Berdasarkan cerita
singkat di atas, sebutkan 2
contoh tanaman herbal yang ada
di sekitar rumahmu, tanaman
yang mampu membunuh kuman
secara alami dan jelaskan kedua
tanaman herbal tersebut!
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2. Perhatikan gambar dibawah

ini!

i 05
»

=

Varicella atau cacar air

adalah jenis penyakit kulit yang
terjadi karena adanya infeksi
virus pada tubuh seseorang.
Varicella atau cacar air tersebut
akan membuat tubuh
penderitanya timbul lenting atau
lepuhan berisi air di sekujur
tubuh. Cacar air adalah penyakit
kulit menular yang cukup sering
terjadi, terutama pada anak-
anak.
Temukan 5 gejala-gejala yang
kamu ketahui mengenai
penyakit Varicella atau biasa
disebut dengan penyakit cacar
air!
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
Memaha . Bacalah berita dibawah ini! C2(Kog
mi Gubernur Nusa | nitif)
pengguna Tenggara Barat (NTB)
an Zulkieflimansyah meninjau
informasi langsung lokasi longsor di di

Desa Lembah Sari, Kecamatan
Batulayar, Kabupaten Lombok
Barat. Longsor yang terjadi
pada Sabtu (29/4/2023) siang
tersebut mengakibatkan satu
orang tewas, bernama Rapisah
(66) tertimbun longsor. Hujan
yang turun  sejak  Jumat
(28/4/2023) mengakibatkan
tebing di atas rumah Rapisah
tak kuat menahan air. Rapisah
sedang menyapu terus tertimpa
talut yang runtuh akibat tanah
yang jenuh dan labil. Hujan
membuat tanah berpasir jadi
rawan untuk ambruk
Sebagai langkah antisipasi, ia
memerintahkan Penanggulangan
Bencana  Daerah  (BPBD)
Lombok Barat untuk menyisir
kemungkinan longsor susulan.
Pasalnya, curah hujan di
wilayah Lombok Barat masih
terbilang cukup tinggi hingga
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
saat ini. Kawasan perbukitan
dan tebing-tebing yang dekat
dengan lokasi pemukiman dan
harus  diwaspadai. Camat
Batulayar ~ Afgan  Kusuma
Negara  mengatakan  tanah
longsor terjadi sekitar pukul
14.00 Wita. Korban tertimbun
material longsor akibat hujan
deras yang melanda sejak Jumat
(28/4/2023) sore
kemarin.(Helmy  Akbar -
detikBali : Sabtu, 29 Apr 2023
18:14 WIB)
Pesan apa yang bisa kamu ambil
dari kasus terjadinya peristiwa
bencana alam (longsor)
tersebut!
menyajik Perhatikan gambar dibawah | A2
an ini! (Afektif
informasi ) dan C2
dan Q (Kogniti
menarik : m f)
kesimpul - ‘ | . e
an - \

Berdasarkan diatas,
informasi  apa
dapatkan pada gambar tersebut?

Berikan pendapat kamu

gambar
yang kamu
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
mengenai dampak yang terjadi
terhadap lingkungan dan orang
sekitar (keluarga) yang setiap
hari menghirup asap rokok,
serta berikan pendapat dan
kesimpulan kamu terhadap
gambar diatas!
mengum . Apakah kamu pernah berlibur | C5
pulkan dan mandi dipantai? Jika | (Kogniti
informasi pernah, buatlah narasi atau | f)
cerita singkat dan berikan
pendapatmu tentang apa saja
yang kamu temukan di sekitar
pantai!
menentu Perhatikan gambar dibawah | P5
kan ini! (Psikom
pilihan- ’ otor)
pilihan

\,)' 3‘»&

Berdasarkan gambar di atas,
pernahkah kamu mengalami
sakit perut setelah memakan
makanan di pinggir jalan yang
tidak higenis/ bersih?

Bagaimana cara/solusi kamu
supaya tidak terkena sakit perut
dan sebutkan nama bakteri yang
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kamu ketahui yang dapat
menyebabkan terjadinya sakit
perut!

Bacalah wacana dibawah in!
Air minum adalah air yang
diperlukan untuk digunakan
konsumsi manusia. Berdasarkan
keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 907 Tahun 2002
disebutkan bahwa air minum
adalah air yang melalui proses
pengolahan  ataupun  tanpa
proses pengolahan yang
memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum. Layak
tidaknya air dapat diminum
maka harus dilakukan uji
parameter kualitas air. Tabel di
bawah memperlihatkan hasil
analisis parameter kualitas air
bersih untuk konsumsi warga di
suatu desa.
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
Para Sampel
mete 1 2 3 4 5
r
Bau Ti Tidak | Ti Tidak | Tid
da da ak
k k
Keru | Jer | Jerni Jer | Keru Ker
h nih | h nih | h uh
Rasa | Ti Tidak | Ti Ham Ha
da da | bar mba
k k r
Warn | Jer | Kehit | Jer | Kehit | Jern
a nih | aman | nih | aman | ih
pH |7 |5 87 | 10 9
Perhatikan tabel pada sampel 1
dan sampel 4, tentukanlah air
pada kedua sampel yang layak
atau  tidak  layak  untuk
dikonsumsi! dari kelima sampel
diatas, apakah air dirumahmu
termasuk ke dalam sampel
nomor berapa yang ada
dirumahmu?
Mengeks Bacalah beritadibawah ini! P2(Psik
presikan Di  Lombok  Timur | omotor)
atau adanya lokasi  pembakaran
mengide tempurung kelapa di Desa
ntifikasi Korleko, Kecamatan Labuhan
masalah Haji meresahkan masyarakat

sekitar. Pasalnya, tempat
pembakaran itu dinilai
menyebabkan polusi  udara.
Kabid Penegakan Perundang-
undangan Satpol PP Lotim,
Sunrianto mengatakan pihaknya
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telah dua kali memberikan surat
teguran kepada pemilik usaha
tersebut. Khususnya agar segera
dilakukan penutupan sementara.
Hal ini  dilakukan  agar
masyarakat tidak lagi terpapar
oleh polusi udara dari asap
pembakaran. Asap yang sangat
pekat dari lokasi pembakaran
tempurung  kelapa  tersebut
dikhawatirkan dapat berdampak
buruk bagi kesehatan
masyarakat, terlebih di sekitar
lokasi.  Asap  ini  dapat
menyebabkan penyakit ISPA,
maka itu yang kita khawatirkan
makanya kita minta untuk
ditutup sementara. Pelaku usaha
tersebut diminta untuk segera
memasang penyerap asap agar
polusi yang dihasilkan tidak
mengganggu masyarakat luas.
(M. Deni Zarwandi - Inside
Lombok : Selasa, 19 Juli 2022)

Berdasarkan wacana  diatas,
faktor-faktor apa saja yang
dapat menyebabkan pencemaran
udara di lingkungan sekitarmu?
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Indikato | Ben | Bent Instrumen Ranah
r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
Memban . Bacalah wacana dibawah ini! | P2, P3,
gun atau Kecamatan Sekotong | P4, P5
menghasi adalah kecamatan paling selatan | (Psikom
lkan ide- dari Kabupaten Lombok Barat. | otor)
ide Daerah ini diketahui

mengandung emas, aktivitas
penambangan tradisional ini
menggunakan teknik sederhana
dan murah, tanpa
memperhatikan aspek
keselamatan lingkungan akibat
pencemaran  limbah tilling.
Sehingga menyebabkan
beberapa sungai di perairan
sekotong  tercemar  dengan
campuran  merkuri.  Proses
pengolahan emas menggunakan
teknik ~ amalgamasi, yaitu
dengan  mencampur  batuan
dengan merkuri (Air raksa atau
Hg) dalam media air
menggunakan alat gelondong
untuk membentuk amalgam
(logam paduan Au-Hg). Biji
atau pulp yang telah
digelondong  disaring  dan
diperas dengan kain parasit
untuk memisahkan amalgam
terhadap ampasnya.
Selanjutnya, emas dipisahkan
dengan proses penggarangan
(penguapan merkuri) pada suhu
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r tuk uk
pencapai | peni | instr
an lain | umen
400 OC di tempat terbuka.
Berdasarkan wacana diatas,
sebagai siswa apa yang kamu
lakukan untuk dapat mengatasi
masalah tersebut, berikan saran
dan pendapatmul!
Mempers 10. Kamu dan keluargamu tinggal | P1, P2
iapkan di lingkungan padat penduduk. | (Psikom
tindakan Karena tidak ada lahan yang | otor)
atau aksi kosong, ibumu dan warga

disekitar ~ tempat tinggalmu
sering ~ membuang  sampah
seperti sisa makanan, plastik
dan sampah popok bayi ke
sungai dan dipinggir jalan.

Sebagai seorang siswa yang
paham tentang dampak
pencemaran lingkungan, apa
tindakan yang akan kamu
lakukan agar ibumu dan warga
sekitarmu  tidak membuang
sampah disembarang tempat?
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Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Soal Tes Kecakapan Hidup (Life Skill)
Siswa Pada Pengembangan Instrumen Tes.

Pilihan Jawaban Skor
Jawaban lengkap dan benar 4
Jawaban hampir lengkap dan benar 3
Jawaban sebagian lengkap dan benar 2
Jawaban samar-samar dan 1
procedural

b. Menyusun angket validator ahli.
Tahapan validasi Ahli pada penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap, diantaranya:

1) Validasi dilakukan oleh ahli bahasa yang memberikan
penilaian berupa saran dan kritikan terhadap produk. Serta
digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
Intstrumen ketercapaian life skill siswa yang di fokuskan pada
dua aspek yaitu: kecakapan personal berfikir rasional
(instrumen angket) dan kecakapan personal berfikir rasional
(instrumen tes). Hasil validasi ahli untuk instrumen angket
menunjukkan nilai persentase sebesar 67% yang masuk
kedalam kategori Layak Untuk diujicobakan dengan revisi
sesuai saran. Sedangkan hasil validasi ahli untuk instrumen
tes menunjukkan nilai persentase 100% yang dinyatakan
relevan.

2) Perbaikan produk dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari
validator ahli bahasa. Produk yang sudah direvisi kemudian
diuji coba kembali untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal. Uji coba produk dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh penilaian dari ahli bahasa untuk
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan perbaikan produk
sehingga dapat memperoleh hasil maksimal.
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Berdasarkan validasi oleh para ahli yang disebutkan, rata-
rata kelayakan produk memperoleh hasil presentase sebesar
67,0% maka Instrumen Angket Ketercapaian /ife skill siswa layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di kelas.
Kelayakan produk tentunya tidak terlepas dari masukan dan saran
dari para ahli. Sedangkan validasi oleh para ahli yang
disebutkan, rata-rata kelayakan produk memperoleh hasil
presentase sebesar 100% maka Instrumen Tes Ketercapaian [ife
skill siswa layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran di kelas. Kelayakan produk tentunya tidak terlepas
dari masukan dan saran dari para ahli.

3. Tahap Pembuatan dan pengujian Produk (Development)

Tahap pembuatan dan pengujian produk (development)

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan tujuan instrumen angketmengenai kecakapan
personal kesadaran diri dan instrumen tes mengenai kecakapan
personal berfikir rasional.

Tujuan pengembangan instrumen angket dan instrumen
tes adalah untuk mengetahui ketercapaian /ife skillsiswa yang
difokuskan pada aspek kecakapan personal kesadaran diri dan
kecakapan personal berfikir rasional pada kurikulum merdeka
belajar Biologi MAN 2 Mataram.

b. Merancang pernyataan-pertanyaan instrumen angket dan soal-
soal instrumen tes

Instrumen yang dikembangkan berupa kisi-kisi pernyataan
mengenai kecakapan personal kesadaran diri dan soal essay
mengenai kecakapan personal berfikir rasional, beserta kunci
jawaban. Butir pernyataan yang baik memerlukan kisi-kisi,

dimana penyusunan kisi-kisi angket ini harus memperhatikan
indikator sedangkan untuk instrumen tes, butir soal yang baik
memerlukan kunci jawaban, dimana penyusunan kunci
jawabanini  harus memperhatikan indikator. Merancang
instrumen tes berbentuk essay. Setelah itu membuat pedoman
penskoran.
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c. Validasi instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri)
dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional) oleh tim
ahli

dirancang. Dalam tahap validasi ini, validator menilai 18 aspek
untuk instrumen angket dan 16 aspek untuk instrumen tes yang
berkaitan dengan produk instrumen yang telah dirancang. Setiap
aspek memiliki nilai maksimal 5. Dimana nilai 1sangat kurang
layak, 2 kurang layak, 3 cukup, 4 layak, 5 sangat layak.
Sedangkan untuk instrumen tes setiap aspek memiliki 2
penilaian yaitu Relevan dan Tidak Relevan. Validasi ahli

Tim ahli yang memvalidasi pernyataan dan butir soal
berupa satu orang dosen Prodi Tadris IPA Biologi, Universitas
Islam Negeri Mataram. Tim ahli melakukan validasi pernyataan
dan butir soal sesuai dengan angket validator ahli yang telah

dilakukan oleh Dr. Nining Purwati M.Pd.

d. Revisi instrumen angket dan instrumen tes berdasarkan hasil

validasi ahli

Melakukan revisi (perbaikan) terhadap pernyataan dan
butir soal sesuai dengan hasil validasi yang telah diperoleh dari
tim ahli yaitu dengan mengikuti saran dan komentar yang telah

diberikan.

Tabel 3.11 Tabel Hasil Revisi Setelah Uji Validasi Untuk Produk
Instrumen Angket

Validator Produk Kritik dan saran | Keterangan
Dr. Nining Instrumen Pernyataan perlu Sudah
Purwati Angket diubah, disesuaikan direvisi
M.Pd. dengan kondisi siswa.
Instrumen Tes Menambahkan Sudah
gambar dan direvisi

mengambil berita
yang ada di sekitaran
Lombok.
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Tabel 3.12 Tabel Validasi Untuk Produk Instrumen Angket

No Aspek Jumlah | Skor | Skor

Skor Max (%)

1 | Aspek kejelasan 13 15 86,6
2 | Aspek relevansi 8 10 80

3 | Aspek kelayakan isi 23 30 76,6
4 | Aspek tidak ada bias 3 5 60
5 | Aspek Kelayakan Kebahasaan 30 40 75
67 100 67

Berdasarkan validasi ahli dapat diketahui bahwa hasil

data instrumen angket

(kecakapan personal kesadaran diri)

memiliki persentase sebesar 67% yang masuk kedalam kategori
Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran.

Tabel 3.13 Validasi Untuk Produk Instrumen Tes

No Aspek Jumlah | Skor | Skor
Skor Max (%)

1 | Aspek kejelasan 2 2 100
2 | Aspek relevansi 1 1 100
3 | Aspek kelayakan isi 6 6 100
4 | Aspek tidak ada bias 2 2 100
5 | Aspek Kelayakan Kebahasaan 5 5 100
16 16 100

Berdasarkan validasi ahli dapat diketahui bahwa hasil
data instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional)
memiliki persentase sebesar 100% yang dinyatakan relevan.

e. Uji Instrumen

Uji instrumen dilakukan dengan memberikan instrumen

mengenai angket kecakapan personal kesadaran diri

instrumen tes mengenai

dan
kecakapan personal berfikir rasional

82




terhadap siswa yang menjadi subjek penelitian untuk menjawab

pernyataan-pernyataan dan soal-soal yang terdapat
instrumen angket dan instrumen tes.
Tabel 3.14 Data Hasi Uji Instrumen Angket
No Nama Siswa | Jumlah Skor Skor Nilai
Max
1 AG 112 152 73,6
2 AFIM 122 152 80,2
3 AAP 102 152 67,1
4 AFF 113 152 74,3
5 AFZ 118 152 77,6
6 AHP 129 152 84,8
7 BNAF 132 152 86,8
8 CAA 127 152 83,5
9 HN 126 152 82,8
10 HU 111 152 73,0
11 LPWM 87 152 57,2
12 LRAM 127 152 83,5
13 MHHZ 115 152 75,6
14 MAF 104 152 68,4
15 MAH 142 152 93,4
16 MFA 98 152 64,4
17 MTA 121 152 79,6
18 MTR 133 152 87,5
19 MH 115 152 75,6
20 MPM 143 152 94,0
21 NFI 118 152 77,6
22 NF 120 152 78,9
23 NIMN 115 152 75,6
24 RUP 134 152 88,1
25 RAZ 131 152 86,1
26 RTA 132 152 86,8
27 RA 126 152 82,8
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No Nama Siswa | Jumlah Skor Skor Nilai
Max
28 SK 106 152 48,6
29 SP 117 152 76,9
30 SRA 120 152 78,9
31 SAM 115 152 75,6
32 SH 123 152 80,9
33 SA 114 152 94,7
34 VZH 123 152 80,9
35 WDH 117 152 76,9
36 AMS 94 152 61,8
37 AAZ 133 152 87,5
38 ARKP 123 152 80,9
39 ANK 128 152 84,2
40 ATM 112 152 73,6
41 AA 115 152 75,6
42 ARA 123 152 80,9
43 ANEG = 152 76,9
44 BKNF 150 152 98,6
45 CPY 151 152 99,3
46 FFM 144 152 94,7
47 GR 144 152 94,7
48 HA 140 152 92,1
49 HJH 124 152 81,5
50 HS 137 152 90,1
51 K 135 152 88,8
52 LAFP 123 152 80,9
53 LRR 138 152 90,7
54 LAM 113 152 74,3
55 MAS 122 152 80,2
56 MS 130 152 85,5
57 MDR 133 152 87,5
58 MBP 121 152 79,6
59 PSR 125 152 82,2
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No Nama Siswa | Jumlah Skor Skor Nilai
Max
60 RAF 136 152 89.4
61 SRP 114 152 75
62 SKNHP 130 152 85,5
63 SHF 128 152 84,2
64 SHN 146 152 96,0
65 YYN 144 152 94,7
66 YHR 141 152 92,7
67 ZAS 111 152 73,0
8313 10184 81,6

Berdasarkan hasil uji instrumen angket data persentase
dari 67 responden dan 38 pernyataan angket ketercapaian /ife
skill yang di fokuskan pada aspek kecakapan personal
kesadaran diri mencapai rata-tara persentase sebesar 81,6%
sehingga termasuk kedalam kriteria Sangat Baik.

Tabel 3.15 Data Hasi Uji Instrumen Tes

No Skor Nilai
Nama Siswa Jumlah Skor Max
1 AG 28 40 70
2 AFIM 30 40 75
3 AAP 29 40 72,5
4 AFF 29 40 72,5
5 AFZ 28 40 70
6 AHP 30 40 75
7 BNAF 28 40 70
8 CAA 37 40 92,5
9 HN 39 40 97,5
10 HU 37 40 92,5
11 LPWM 37 40 92,5
12 LRAM 36 40 90
13 MHHZ 39 40 97,5

85



No Skor Nilai
Nama Siswa Jumlah Skor Max
14 MAF 38 40 95
15 MAH 36 40 90
16 MFA 39 40 97,5
17 MTA 36 40 90
18 MTR 29 40 72,5
19 MH 27 40 67,5
20 MPM 31 40 77,5
21 NFI 31 40 77,5
22 NF 28 40 70
23 NIMN 28 40 70
24 RUP 27 40 67,5
25 RAZ 28 40 70
26 RTA 37 40 92,5
27 RA 36 40 90
28 SK 39 40 97,5
29 SP 38 40 95
30 SRA 36 40 90
31 SAM 29 40 72,5
32 SH 27 40 67,5
33 SA 31 40 77,5
34 VZH 31 40 77,5
35 WDH 28 40 70
36 AMS 28 40 70
37 AAZ 30 40 75
38 ARKP 29 40 72,5
39 ANK 29 40 72,5
40 ATM 28 40 70
41 AA 30 40 75
42 ARA 28 40 70
43 ANEG 37 40 92,5
44 BKNF 39 40 97,5
45 CPY 37 40 92,5
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No Skor Nilai
Nama Siswa Jumlah Skor Max
46 FFM 37 40 92,5
47 GR 36 40 90
48 HA 39 40 97,5
49 HJH 38 40 95
50 HS 36 40 90
51 K 39 40 97,5
52 LAFP 36 40 90
53 LRR 39 40 97,5
54 LAM 38 40 95
55 MAS 36 40 90
56 MS 29 40 72,5
57 MDR 27 40 67,5
58 MBP 31 40 77,5
59 PSR 31 40 77,5
60 RAF 28 40 70
61 SRP 28 40 70
62 SKNHP 30 40 75
63 SHF 29 40 72,5
64 SHN 29 40 72,5
65 YYN 28 40 70
66 YHR 30 40 7
67 ZAS 31 40 77,5
2177 2680 81,2
Jumlah

Evaluasi dari keseluruhan siswa pasca menggunakan
instrumen tes, ditinjau pada nilai hasil rata-rata persentase
evaluasi yaitu sebesar 81,2%. Oleh sebab itu dapat dikatakan
bahwa peningkatan hasil belajar siswa saat uji coba terbatas
merupakan peningkatan dengan kategori baik. Peningkatan
hasil life skill menunjukkan ketercapaian /ife skill pada aspek
kecakapan personal berfikir rasional menggunakan instrumen
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tes berbentuk soal essay ada beberapa siswa masih memiliki
kesulitan dam menjawab soal tes, sehingga ketercapaian life
skill yang di peroleh dari tes (kecakapan personal berfikir
rasional) masih dikatakan baik.

1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya yang terjadi pada objek dengan data
yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas ini dilakukan
untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah
penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan
menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji
validitas dilakukan pada responden sebanyak 67 siswa di
kelas X MAN 2 Mataram.®*

Pada uji validitas ini akan dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 21 dan peneliti menggunakan nilai sig
(2-tailed) <0,05. Adapun tabulasi data hasil uji validitas
intrumen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.16 Data Hasil Uji Validitas Instrumen Angket

No Item Sig (2-Tailed) Kriteria
P1 0,000 Valid
P2 0,000 Valid
P3 0,002 Valid
P4 0,001 Valid
P5 0,000 Valid
P6 0,000 Valid
P7 0,000 Valid
P8 0,43 Valid
P9 0,000 Valid

P10 0,016 Valid
P11 0,000 Valid

% Sugiyono. (2017). MeP19tode Penelitian Kuanti0,tatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung : Alfabeta, CV.
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No Item Sig (2-Tailed) Kriteria
P12 0,000 Valid
P13 0,002 Valid
P14 0,000 Valid
P15 0,000 Valid
P16 0,000 Valid
P17 0,000 Valid
P18 0,000 Valid
P20 0,000 Valid
P21 0,000 Valid
P22 0,000 Valid
P23 0,000 Valid
P24 0,000 Valid
P25 0,001 Valid
P26 0,000 Valid
P27 0,000 Valid
P28 0,000 Valid
P29 0,000 Valid
P30 0,001 Valid
P31 0,005 Valid
P32 0,000 Valid
P33 0,000 Valid
P34 0,000 Valid
P35 0,000 Valid
P36 0,000 Valid
P37 0,007 Valid
P38 0,000 Valid
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Tabel 3.17 Data Hasi Uji Validitas Instrumen Tes

No Item | Sig (2-Tailed) Kriteria
X1 0,000 Valid
X2 0,000 Valid
X3 0,000 Valid
X4 0,000 Valid
X5 0,000 Valid
X6 0,000 Valid
X7 0,000 Valid
X8 0,000 Valid
X9 0,000 Valid

X10 0,000 Valid

Pada uji validitas, peneliti menggunakan nilai sig (2-
tailed) <0,05 dan memiliki hasil correlation (bisa dilihat pada
lampiran) bernilai positif, maka item pada setiap item pernyataan
dan soal angket tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Uji reliabilitas ini dilakukan pada responden
sebanyak 67 siswa di kelas X MAN 2 Mataram, dengan
menggunakan pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam
uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya.”® Pada uji
reliabilitas peneliti menggunakan program SPSS versi 21 dan
metode Cronbach’s Alpha (r Hitung) untuk melihat hasil
perhitungan dari instrumen angket dan instrumen tes.

Berikut data hasil perhitungan uji reliabilitas
instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan
instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional)
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

P1bid.
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Tabel 3.18 Reliabilitas Instrumen Angket (kecakapan
personal kesadaran diri)

Reliabilitas N Pernyataan

0,839 38

Tabel 3.19 Reliabilitas Instrumen Tes (kecakapan
personal berfikir rasional)

Reliabilitas N Soal

0,901 10

Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a), suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Conbarch Alpha > 0,60.”" Berdasarkan Tabel 3.17 dan
tabel 3.18 dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas instrumen
angket (kecakapan personal kesadaran diri) semuanya dengan
nilai reliabilitas 0,839 dan instrumen tes (kecakapan personal
berfikir rasional) semuanya dengan nilai reliabilitas 0,901
dengan interpretasi ‘“tinggi”’. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen angket dan instrumen tes dikatakan reliabel.
Sehingga berdasarkan analisis tersebut, maka tidak ada revisi
terhadap instrumen angket dan instrumen tes menurut uji
reliabilitas.

' Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM
SPSS19, Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
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3. Analisis Kepraktisan
Tabel 3.20 Data Analisis Respon Produk Instrumen Angket dan

InstrumenTes
No | Nama Siswa | Jumlah | Skor Nilai
Max (%)
1 AG 6 10 60
2 AFIM 6 10 60
3 AAP 10 10 100
4 AFF 10 10 100
5 AFZ 9 10 90
6 AHP 10 10 100
7 BNAF 10 10 100
8 CAA 5 10 50
9 HN 9 10 90
10 HU 10 10 100
11 LPWM 6 10 60
12 LRAM 10 10 100
13 MHHZ % 10 50
14 MAF R 10 20
15 MAH 10 10 100
16 MFA 2 10 20
17 MTA 9 10 90
18 MTR 7 10 70
19 MH 10 10 100
20 MPM 10 10 100
21 NFI 10 10 100
22 NF 10 10 100
23 NIMN 10 10 100
24 RUP 5 10 50
25 RAZ 10 10 100
26 RTA 6 10 60
27 RA 10 10 100
28 SK 7 10 70
29 SP 4 10 40
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No | Nama Siswa | Jumlah | Skor Nilai
Max (%)
30 SRA 10 10 100
31 SAM 5 10 50
32 SH 9 10 90
33 SA 4 10 40
34 VZH 9 10 90
35 WDH 10 10 100
36 AMS 9 10 90
37 AAZ 6 10 60
38 ARKP 7 10 70
39 ANK 10 10 100
40 ATM 10 10 100
41 AA 6 10 60
42 ARA 9 10 90
43 ANEG 4 10 40
44 BKNF 10 10 100
45 CPY 10 10 100
46 FFM 10 10 100
47 GR 10 10 100
48 HA 10 10 100
49 HJH 9 10 90
50 HS 10 10 100
51 K 1 10 10
52 LAFP 7 10 70
53 LRR 8 10 80
54 LAM 10 10 100
55 MAS 5 10 50
56 MS 10 10 100
57 MDR 4 10 40
58 MBP 9 10 90
59 PSR 8 10 80
60 RAF 10 10 100
61 SRP 8 10 80
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No | Nama Siswa | Jumlah | Skor Nilai
Max (%)
62 SKNHP 9 10 90
63 SHF 9 10 90
64 SHN 10 10 100
65 YYN 9 10 90
66 YHR 4 10 40
67 ZAS 10 10 100
536 670 80

Uji kepraktisan dilakukan dengan membagikan angket
respon kepada siswa yang dijadikan uji coba lapangan. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai instrumen
angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional). Dari hasil analisis rata-
rata persentase angket respon siswa memberi respon positif
terhadap sebesar 80% dari jumlah item pertanyaan atau
pernyataan yang ada pada setiap aspek modifikasi. Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil angket respon siswa tercapai
karena menunjukkan respon positif lebih dari 50%.

4. Tahap Evaluasi Produk (Evaluation)

Tahap evaluasi produk (evaluation) dilakukan pada setiap
tahap pengembangan yang dilakukan agar dapat melakukan
perbaikan jika terdapat kesalahan dalam melakukan penelitian.
Kemudian, pada tahap akhir pengembangan dilakukan analisis data
hasil penelitian dengan memeriksa hasil uji coba pemakaian
terhadap kelompok besar untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran tes Pada tahap ini dilakukan
penilaian dan menyimpulkan apakah instrumen angket dan
instrumen tes yang telah dikembangkan sudah layak untuk
digunakan ataukah belum.

Adapun perubahan produk Instrumen Angket dan
instrumen Tes sebelum dan sesudah revisi berdasarkan saran dan
masukan para ahli dapat dilihat pada tabel 3.2 1berikut.
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Sesudah Revisi

No Sebelum Revisi
1 Belum ada cover
2 Belum ada redaksi
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
30 Belum ada sampul belakang
B. Efektivitas Model

Hasil yang dilaksanakan melalui validator dan uji coba
produk, dapat diketahui hasil analisis uji validitas dan uji reliabilitas
produk mengenai instrumen angket (kecakapan personal kesadaran
diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional).
Validitas isi menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir
dalam suatu tes atau instrumen mampu mewakili secara keseluruhan
dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes tersebut. Artinya tes
itu valid apabila butir-butir tes itu mencerminkan keseluruhan konten
atau materi yang diujikan atau yang seharusnya dikuasai secara
proporsional. Sehingga media pembelajaran berupa produk mengenai
instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen
tes (kecakapan personal berfikir rasional) valid dan baik digunakan
dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Biologi, namun
demikian peneliti masih melakukan revisi produk berdasarkan saran
dan komentar dari validator.
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Tabel 3.22 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Angket dan Instrumen Tes

Instrumen Nilai Rata- | Persentase (%) Kriteria
rata
Angket 81,6 81,6% Sangat Baik
Tes 81,2 81,2% Baik

Pada tabel diatas, menyimpulkan bahwa hasil uji coba
instrumen angket menunjukkan nilai persentase sebesar 81,6% yang
masuk kedalam kategori sangat baik. Sedangkan untuk hasil uji coba
instrumen tes menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81,2% yang
tergolong baik, dari beberapa siswa masih dikatakan sulit dalam
menjawab atau mengosongkan jawaban dari soal-soal yang ada pada
instrumen tes.

C. Pembahasan

Hasil pengembangan media pembelajaran  yang
dikembangkan akan dijelaskan pada bab ini, bagaimana proses
pengembangan dari awal hingga tahap uji coba yang telah dilakukan
terhadap siswa kelas X MAN 2 Mataram. Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini ialah pengembangan instrumen ketercapaian life
skill siswa pada kurikulum merdeka belajar Biologi. Instrumen yang
akan dikembangkan berupa instrumen angket (kecakapan personal
kesadaran diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir
rasional). Pengembangan ketercapaian [life skill siswa yang
dikembangkan menggunakan model ADDIE (analysis , design,
development, implementation, dan evaluation). Adapun langkah-
langkah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan peneliti
kali ini, di antaranya : (1) Analysis, tahap analisis dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: Potensi dan Masalah, studi Literatur
dan Pengumpulan Informasi. (2) Design, tahap perancangan produk
(desaign) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Menyusun indikator, kisi-kisi untuk intrumen angket sedangkan pada
instrumen tes yaitu menyusun indikator, kunci jawabn dan pedoman
penskoran. Menyusun angket validator ahli. (3) Development, tahap
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pembuatan dan pengujian produk (development) dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: (a) Menentukan tujuan instrumen
angket dan instrumen tes. (b) Merancang pernyataan-pernyataan
instrumen angket dan menyusun soal-soal instrumen tes. (¢) Validasi
instrumen angket dan instrumen tes oleh tim ahli. (d) Revisi intrumen
angket dan instrumen tes berdasarkan hasil validasi ahli dan Uji
Instrument angket dan instrumen tes. (4) Evaluation, tahap evaluasi
produk (evaluation) dilakukan pada setiap tahap pengembangan yang
dilakukan agar dapat melakukan perbaikan jika terdapat kesalahan
dalam melakukan penelitian. Kemudian, pada tahap akhir
pengembangan dilakukan analisis data hasil penelitian dengan
memeriksa hasil uji coba pemakaian terhadap kelompok besar untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen angket dan
instrumen tes Pada tahap ini dilakukan penilaian dan menyimpulkan
apakah instrument angket dan instrumen tes yang telah dikembangkan
sudah layak untuk digunakan ataukah belum.

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang diperlukan
atau dipergunakan sebagai pengumpulan data. Dengan menggunakan
alat-alat intrumen penelitian tersebut data dikumpulkan. Terdapat
beberapa perbedaan antara alat-alat penelitian dalam metode kualitatif
dengan yang dalam metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian
kualitatif, instrumen utama dalam pengumpulan data yaitu manusia,
peneliti sendiri atau orang lain yang membantu peneliti dalam
melakukan sebuah penelitian. Sedangkan dalam penelitian kualitatif,
peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara bertanya,
meminta, mendengar, dan mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan
dari orang lain untuk mengumpulkan data, disebut pewawancara.
Seorang yang menjadi pewawancara yang langsung mengumpulkan
data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.
Berbeda dari penelitian kualitatif, dalam penelitian kuantitatif alat
pengumpulan data mengacu pada satu hal yang dipergunakan peneliti
untuk mengumpulkan data, biasanya dipakai untuk menyebut
kuisioner. Oleh karena itu, perbedaan tersebut dalam melakukan
penelitian kualitatif peneliti sendiri yang harus mengumpulkan data
dari sumber yang didapat, sedangkan dalam penelitian kuantitatif
orang yang diteliti (responden) dapat mengisi sendiri kuisioner tanpa
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kehadiran peneliti atau pengawasan dari peneliti, umpamanya survei
elektronik atau kuesioner yang dikirimkan.”

Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi
(informan), peneliti sebagai instrumen utama penelitian memerlukan
instrumen bantuan. Ada dua macam instrumen bantuan yang lazim
digunakan yaitu: 1) panduan atau pedoman wawancara mendalam. Ini
adalah suatu tulisan singkat yang berisikan daftar informasi yang perlu
dikumpulkan. Pertanyaan-pertanyaan lazimnya bersifat umum yang
memerlukan jawaban panjang, bukan jawaban ya atau tidak; 2) alat
rekaman. Peneliti dapat menggunakan alat rekaman seperti, tape
recorder, teleponseluler, kamera foto, dan kamera video untuk
merekam hasil wawancara. Alat rekaman dapat dipergunakan apabila
peneliti mengalami kesulitan untuk mencatat hasil wawancara.”

Instrumen merupakan alat yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif yaitu pada penelitian itu sendiri. Keikutsertaan
peneliti dalam penjaringan data menentukan keabsahan data yang
dikumpulkan dalam penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti
memungkinkan adanya peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan. Hal itu dapat dijelaskan atas alas an sebagai berikut: (1)
Peneliti mempunyai kesempatan untuk mempelajari kebudayaan
subjek yangditeliti sehingga dapat menguji ketidak benaran informasi
yang disebabkan distorsi, baikberasal dari diri sendiri maupun dari
informan (seperti berpura-pura, berbohong, menipu dsb). (2) Peneliti
mempunyai kesempatan untuk mengenali konteks lebih baik, sehingga
lebih mudah untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya
distorsi. (3) Peneliti mempunyai kesempatan untuk membangun
kepercayaan para subjek dan kepercayaan peneliti pada diri sendiri.
Hal ini juga penting untuk mencegah subjek untuk melakukan usaha
"coba-coba". (4) Memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka
terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konsektual dan pengaruh
bersama pada peneliti dan subjek.”*

%2 Afrizal. (2014). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers
9By
1bid.
% Nugrahani, F., & Hum, M. (2014). Metode Penelitian Kualitatif. Solo: Cakra
Books. Patton, M.Q. (1990). Qualitative Evaluation and Research Methods. Newbury
Park: SagePublications.
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Kegunaan instrumen penelitian antara lain: (a) Sebagai
pencatat informasi yang disampaikan oleh responden, (b) Sebagai alat
untuk mengorganisasi proses wawancara dan sebaigai alat evakuasi
performa pekerjaan staf peneliti. Perbedaan penting kedua pendekatan
berkaitan dengan pengumpulan data. Dalam tradisi kuantitatif
instrumen yang digunakan telah ditentukan sebelumnya dan tertata
dengan baik sehingga tidak banyak memberi peluang bagi fleksibilitas,
masukan imajinatif dan refleksitas. Instrumen yang biasa dipakai
adalah angket (kuesioner). Dalam tradisi kualitatif, peneliti harus
menggunakan diri mereka sebagai instrumen, mengikuti asumsi-
asumsi kultural sekaligus mengikuti data .”

Menurut definisi World Health Organization (WHO), life
skills atau  keterampilan hidup adalah kemampuan untuk
berkepribadian yang dapat menyesuaikan diri dan positif yang biasa
membuat seseorang dapat menyelesaikan kebutuhan dan permasalahan
sehari-hari denganefektif.”® Menurut Broling /ife skills adalah interaksi
yang sangat penting dimiliki oleh seseorang yang berisi pengetahuan
dan kecakapan, sehingga mereka bisa hidup mandiri. Life skills sendiri
menurut Wahab adalah kemampuan dan keberanian untuk mengatasi
persoalan kehidupan lalu secara aktif dan lebih aktif dalam
mendapatkan solusi untuk menghadapi suatu permasalahan. Dari
beberapa pendapat yang disampaikan tentang pengertian life skills,
dapat disimpulkan bahwa /ife skills adalah suatu kemampuan yang
dimiliki dan dibutuhkan manusia sebagai dasar untuk hidup mandiri
dalam berkehidupan di tengah masyarakat.”’

Penting adanya kecakapan hidup (life skills) untuk anak
usia dini pada semua jenjang ‘“‘pendidikan awal”, sehingga bisa
memberikan bekal dasar dasar kehidupan yang kuat guna untuk

®  Mulyadi, M. (2011). Penelitian kuantitatif dan kualitatif serta

pemikirandasarmenggabungkannya. Jurnal studi komunikasi dan media, 15(1), 128-137.
Musianto, L.S. Perbedaan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan kualitatif
dalammetodepenelitian. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 4(2), 123-136.

%% Roji, B. (2019). Manusia Dalam Prespektif Agama Islam. Jurnal Pendidikan

Islam, 9(1).

?7 Akhadiyah, D. D., Ulfatin, N., & Kusumaningrum, D. E. (2019). Muatan Life

Skills DalamKurikulum 2013 Dan Manajemen Pembelajarannya. Jurnal Administrasi
DanManajemenPendidikan, 2(3), 107-113.
https://doi.org/10.17977/um027v2i32019p107
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keberhasilan hidupnya kelak supaya menjadi lebih baik daripada
generasi sekarang, sehingga dapat berdaptasi dengan arus globalisasi
secara mandiri dan dapat memanfaatkan potensi secara kreatif. Saat
anak berusia 4-5 tahun dimana anak sedang berada pada masa
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dan daya ingat yang kuat,
anak usia dini biasa distimulus untuk /ife skill atau kecakapan hidup.
Saat kita mengajarkan anak tentangsesuatuyang menurut mereka
menarik dan menyenangkan, maka mereka akan cepat menangkap dan
akan dengan mudah untuk mengingat dan mempelajarinya, kalaupun
pelajarannya susah mereka akan tetap mengingatnya dan akan
tersimpan di ingatannya yang kuat. Maka dari itu, pada usia ini anak
sangat cocok untuk distimulus diajarkan dan dicontohkan pada hal-hal
yang baik agar mereka dapat mengikuti dan meniru dengan mudah.”®

Kurikukum merdeka belajar hadir dengan memberikan
beragam pendekatan pembelajaran yang lebih mudah dan aplikatif
dimana kurikulum ini didesain lebih fleksibel dibandingkan dengan
kurikulum-kurikulum sebelumnya dengan tetap fokus atau mengacu
pada materi-materi yang penting untuk dikuasai. Kendati demikian,
kurikulum ini membanding dirinya sebagai kurikulum yang banyak
memberikan kebebasan bagi para pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran sebagaimana kebutuhan yakni dengan menyesuaikan
pada karakteristik siswa.”” Hal ini dikarenakan, diferensiasi siswa pada
satu wilayah dengan wilayah lain di Indonesia cukup tinggi sehingga
guru diberi kebebasan untuk memberikan materi sebagaimana
kebutuhannya dan diharapkan materi tersebut dapat lebih efektif dan
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya
dijalankan oleh semua sekolah. Hal ini dikarenakan kebijakan
Kemendikbudristek yang masih memberikan kelonggaran kepada

% Munifah Bahfen, Farihen, N. L. F. (2020). Peranan Orang Tua dalam

Mendampingi AnakUsiaDini Belajar di Rumah Selama Masa Pandemi Covid-19.
Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, 1(1), 10.

% Wibawa, K. A., Legawa, I. M., Wena, 1. M., Seloka, I. B., & Laksmi, A. A. R.

(2022). Meningkatkan Pemahaman Guru Tentang Kurikulum Merdeka Belajar Melalui
Direct Interactive Workshop. Jurnal Cakrawala Ilmiah, 2(2), 489-496.
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satuan pendidikan dalam melakukan implementasi kurikulum.'®

Implementasi Kurikulum Merdeka yang ditawarkan disesuaikan
dengan kesiapan guru dan tenaga kependidikan'®'. Implementasi
Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara mandiri dengan tiga
alternatif pilihan. Pertama pilihan mandiri belajar, kedua pilihan
mandiri berubahan ketiga mandiri berbagi.

Melalui buku saku kurikulum merdeka, Kemendikbudristek
menjelaskan bahwa salah satu kontribusi pentingnya kurikulum
merdeka adalah pada pembelajaran inklusinya. Inkulusi yang
dimaksud bukan sekedar untuk siswa yang berkebutuhan khusus
namun lebih dari itu. Inklusi memandang bahwa dalam pembelajaran
perlu dikenalkan adanya perbedaan. Perbedaan dalam hal ras, fisik,
budaya, agama, dan lainnya. Sehingga siswa mampu memahami dan
menerima berbagai jenis perbedaan di lingkungannya. Di sekolah
dasar, guru dapat mengimplementasikan pendidikan inklusi ini melalui
pembelajarannya dengan menunjukkan manfaat dari sebuah
keberagaman. Sehingga siswa mengetahui dan memahami adanya
keuntungan dari keberagaman itu sendiri. Hal yang menarik dari
kurikulum merdeka adalah kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai
dengan capaian siswa. Kegiatan pembelajaran tidak disamaratakan,
namun perlu adanya penyesuaian dengan tingkatan siswa. Sehingga
pembelajaran dilakukan lebih fleksibel sesuai kemampuan siswa.'%*

Pada penelitian pengembangan ini memilliki dua tujuan yaitu
untuk menguji kelayakan dan menguji keefektifan produk yang dalam
penelitian ini berupa instrumen angket (kecakapan personal kesadaran
diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional).

1. Untuk uji kelayakan pada angket (kecakapan personal kesadaran
diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional)dapat
dilakukan dengan expert judgement atau uji validasi ahli oleh pakar

' Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. (2022).

Kurikulum Merdeka sebagai opsi satuan Pendidikan dalam rangka pemulihan
pembelajaran tahun. 2022 s.d. 2024. https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail -ikm/

190 Arifa, F. N. (2022). Implementasi kurikulum merdeka dan tantangannya. Info

Singkat Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI

192 Tyti Marlina, Urgensi Dan Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Prosiding SNPE FKIP Universitas Muhammadiyah
Metro, Vol. 1 No. 1 Juni 2022.
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yang nantinya akan member nilai serta masukan-masukan terhdap
produk yang dihasilkan sebelum diiuji cobakan pada target
penelitian.

Adapun keefektifan dapat dilihat berdasarkan hasil dari uji coba
yang dilakukan di lapangan. Hasil dari uji coba yang dilakukan
dapat menentukan apakah produk yang dikembangkan dan diuji
cobakan dapat dikatakan efektif berdasarkan respon siswa.

a)

b)

Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan dalam penelitian ini adalah
mengenai instrumen angket (kecakapan personal kesadaran
diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional)
yang berupa pernyataan dan soal uraian mata pelajaran Biologi
MAN 2 Mataram kelas X dinyatakan valid dan reliabel.
Instrumen asesmen yang dikembangkan telah melewati dua
tahap penilaian. Penilaian tahap pertama dilakukan untuk
menilai kevalidan instrumen asesmen yang dilakukan oleh
validator. Penilaian tahap kedua dilakukan uji coba lapangan
yang melibatkan 67 siswa untuk 2 kelas, penilaian difokuskan
pada karakteristik butir pernyataan dan soal tes. Setelah
diperoleh estimasi koefisien reliabilitas, kriteria tingkat
kesukaran dan daya pembeda dari hasil uji coba lapangan,
diperoleh produk akhir pernyataan dan soal tes yang siap
digunakan.
Hasil Uji Coba

Uji coba produk dilakukan untuk melihat praktikalitas
dan efektivitas produk yang telah dikembangkan. Hasil uji coba
dianalisis untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Data praktikalitas
dikumpulkan melalui lembar observasi, wawancara guru dan
angket respon siswa, sedangkan data efektivitas diperoleh dari
hasil tes. Hasil analisis data dijadikan sebagai dasar dalam
menilai praktikalitas dan efektivitas penggunaan produk.

Pengembangan = mengenai  instrumen  angket
(kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional) telah melalui
serangkaian fase pengembangan tipe ADDIE ini terdapat lima
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langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement and
Evaluate sehingga menghasilkan sebuah produk instrumen
angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional). Berdasarkan hasil
analisis uji coba lapangan didapatkan bahwa ketercapaian life
skill siswa MAN 2 Mataram kelas X uji coba menggunakan
instrumen tes, dimana dari 10 butir soal yang diberikan kepada
siswa dengan memperoleh persentase nilai ketercapaian life
skill siswa pada aspek kecakapan personal berfikir rasional dari
keseluruhan jawaban siswa pada soal tes yang memiliki skor
yaitu 81,2% yang dinyatakan baik dalam menjawab soal tes.
Sedangkan uji coba menggunakan instrumen angket, dimana
dari 38 butir pernyataan yang diberikan kepada siswa dengan
memperoleh persentase nilai ketercapaian /ife skill siswa pada
aspek kecakapan personal kesadaran diri dari keseluruhan
jawaban siswa pada pernyataan angket yang memiliki skor
tinggi yaitu 81,6% yang masuk kedalam kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis validitas isi instrumen
angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional). yang dilakukan oleh
validator rata-rata kelayakan produk memperoleh hasil
presentase sebesar 67% maka Instrumen Angket Ketercapaian
life skill siswa layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran di kelas. Kelayakan produk tentunya tidak
terlepas dari masukan dan saran dari para ahli. Sedangkan
validasi oleh para ahli yang disebutkan, rata-rata kelayakan
produk memperoleh hasil presentase sebesar 100% maka
Instrumen Tes Ketercapaian /ife skill siswa layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di kelas.

Kelayakan produk tentunya tidak terlepas dari
masukan dan saran dari para ahli. Diketahui bahwa instrumen
angket dan instrumen tes untuk mengukur ketercapaian /ife
skill siswa pada kurikulum merdeka belajar Biologi yang
dikembangkan tergolong valid untuk instrumen angket dan
instrumen tes dengan kategori sangat tinggi, artinya butir-butir
pernyataan dan butir-butir soal pada instrumen angket
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(kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional) dapat digunakan untuk
mengukur ketercapaian /ife skill siswa pada kurikulum merdeka
belajar Biologi. Setelah melakukan uji validitas, Selanjut
dilakukan uji reliabilitas instrumen angket (kecakapan personal
kesadaran diri) dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir
rasional) ketercapaian life skill siswa pada kurikulum merdeka
belajar Biologi dengan nilai yang didapat yaitu 0,839 untuk
instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan
0,901 untuk instrumen tes (kecakapan personal berfikir
rasional) dengan interpretasi tinggi, artinya instrumen angket
(kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional) ini menunjukkan
reliable. Sehingga berdasarkan analisis tersebut maka tidak ada
revisi instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri)
dan instrumen tes (kecakapan personal berfikir rasional)
ketercapaian life skill siswa pada kurikulum merdeka belajar
Biologi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan instrumen
angket (kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes
(kecakapan personal berfikir rasional) ketercapaian life skill siswa
pada kurikulum merdeka belajar Biologi melalui 5 tahapan, yaitu;
Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluate. Dari kelima
tahapan ini, peneliti dimudahkan dalam proses penelitian
pengembangan instrumen yang sudah terlaksana di sekolah MAN 2
Mataram. Dari hasil uji coba lapangan, yang didapatkan oleh peneliti
yaitu, dimana dari 10 butir soal pada instrumen tes (kecakapan
personal berfikir rasional) yang diberikan kepada siswa dengan
memperoleh nilai persentase ketercapaian life skill siswa pada
kurikulum merdeka belajar Biologi dari keseluruhan jawaban benar
yaitu 81,2% yang masuk ke dalam kategori baik. Sedangkan uji coba
menggunakan instrumen angket (kecakapan personal kesadaran diri)
dimana dari 38 butir pernyataan yang diberikan kepada siswa dengan
memperoleh persentase nilai ketercapaian [life skill siswa pada
kurikulum merdeka belajar Biologi dari keseluruhan jawaban yang
memiliki skor tinggi yaitu 81,6% yang masuk kedalam kriteria sangat
baik.

Hasil uji coba yang diperoleh dari instrumen angket
(kecakapan personal kesadaran diri) dan instrumen tes (kecakapan
personal berfikir rasional) ketercapaian /ife skill siswa pada kurikulum
merdeka belajar Biologi, pada uji validitas isi pernyataan dan isi soal
dinyatakan valid. Selanjutnya hasil uji coba reliabilitas oleh siswa
diperoleh skor total yaitu 0,839 untuk instrumen angket dan 0,901
untuk instrumen tes dengan interpretasi tinggi. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen angket dan instrumen tes
berada pada kategori sangat tinggi artinya reliabel.

B. Implikasi

Hasil penelitian terkait instrumen angket (kecakapan
personal kesadaran diri) dan instrumen tes (kecakapan personal
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berfikir rasional) dan adanya media instrumen angket dan instrumen
tes ini dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai salah satu
media pendukung dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran
Biologi.

C. Saran
Adapun saran dari peneliti setelah melaksanakan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
e Bagi peneliti
1) Peneliti disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai life
skill siswa yang tidak terbatas hanya pada aspek kecakapan
personal kesadaran diri dan kecakapan personal berfikir
rasional.
2) Peneliti disarankan melakukan penelitian lainnya yang
berpotensi untuk mengembangkan /ife skill siswa dalam jumlah
sampel yang jauh lebih besar.
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Tabel 3.23. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Kegiatan Bulan ke-

1 2 3 4

Penyusunan proposal N

Seminar proposal N

Memasuki lapangan N N

Tahap seleksi dan analisis

Membuat draf laporan

Diskusi draf laporan

Penyempurnaan laporan

Dan seterusnya disesuaikan
dengan kebutuhan
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Angket Yang Dikembangkan

ANGRET KECARAPAN HIDUF (ke SKILL) SISWA

INKLAKAPAN FERSONAL KESADA AN Muy
Nama - Comtaa Mnppno Msgyuro
Kew X7 (boreg)

2 h&hw i -
.. : GMQMMMMN)MW
T‘“w Setujul, S (Semjuy, ll(lmon-).“(ﬂﬂwthSlw
‘Smp.)mk_lmmh-mha&ww’q
: Mdnm.nmm,mmmm
.mm&mulﬂ&mmﬂ—thm
PoOMmystasn-peruyatass tersebns sersual Keadsan sebenarn
Bl as
¥, keadasn yunyg
Kl &us-mnmmmn |
sampal kamy babwa schuruby
Pervywlaam wdad 1crjamad semua e
s Iummmhwﬁmh

MWMG&MM

| Ne Aspek Keterangan

i Hya lenantiasa bode's sebelum dan sosudah  memaial
peaktikum. y
2 |Says sclads membaca Al-Quran schelum Legiaian helaar
borlaagiung.

3 | Mensyshuri sikmat Allsh SWT scickah gurs menghubngian
materi rnts makanan deagan kebesarsn Allsh SWT.

4 | Saya merasskan keberadaan das kebesaran Allsh SWT st
mempelajan Biologi.
5 | Saya selalu jujur saat mengerjakan nigas.

J<T< <
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Saya membantah perbatasn punt wast dibcrban aasibat bail.

TS e e g e e S

dengan sesama
w«u-ﬂnm says wwaya
serhibat lebih gy

Saye tndok pevmal membwa bk puket Hookgs sl Jom |
plajmtun berlangsung

P

Saya sclals memcth bunga yang ada di sckilar hngkungan
sckolah

Seiclah selesash praktioum, says sclalw membersihkan dan
mengembalikan alat dan baban ke tempat soavala

2

Saya membuang sampah seembarangan, karema says tidak
mchihat ada 1oog sampah.

Says membersihkan kelas teriebed dabuly agar setap myaman
dalam betajar.

“

Jia menemukan keswlitan  dalam  praktibem, says zhan
menanyakan kepads gure.

15

Saya hanys diam, ketika sk memahains maten pelajaran

Ketika gure memben perianyasn, saya menunduk agar tdak
dieumyuk

17

Ketika hasil belajar saya menurun, sayas meningkatkan wakie
befajar sayn lebb scring belagar

Saat sayn Gk mengeri dengan makcri yang deampaikan
ganu, says beranys hepada gurs says

g

Saya memyesal ketsia tiudak mengerjaan tagas.

<

aengerjakan tegas, aaya betmalas-imalasan

Says memperbalkl cara Delajar ysag scbelumnya keoika
kenaikan kelas,

ada tugas, saya akam mengenjakannya secara maksimal.

Says sclaly meminghatkan aktivitas belajar, walsopen nilel
says rendah

NS

Says mampu mengerjakan suatu hal dengan baik.
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P

Saya yahun kalis belaper Jenpmn gl maka ays akan
mendapatkan mlw yang bagus.

Setap kol ada tugas kelompok, saya scladu memberian
koatribasi ustuk kelompok saya.

Says tidak senang apabila ada tugas praktikum karena harus |
mempeakickkannya

Ketika ada teman yang kurang memahami pelajaran, saya
menshanta menjclaskannya.

Ketika garu member) pertamyaan, says mengangkat tangan dan
menjawabnya.

Says Delajar semdini, hetika fcoman yamg i membuad
Lebampok belajar

31

Ketika loman berlanys Mengenss madon, <iys e
kurang memaham mateni pelajaran.

Says percays @i sast mompeescotasikan  hasil hens
sayakclompek & depan kelas.

33

Saya tidak memaliki keberaman untek berbicara didepan kelas.

&pmwmw”;hﬁd_“

15

Saya lcbih menyukae togas individe daripada tegas kelompok,
schingga jha tordapat tugas kclompok saya tidak ikt
berkontribus (Emgpati).

Jika ads tgas kelompok, saya selalu menyelossdan wgss
kelompok tersebut secara borsama-sama { Bekerjasama)

Says lebih mengutamakan menychesaikan tugas Kelompok
ebih  dabuly, kemodian menyclessikan tegas  individe
(Empati).

Says membogl lugas dengan teman-icman schclompok pada
saat praktikum (Rekerjasama)
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Lampiran 14 : Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Produk Instrumen
Tes Yang Dikembangkan

-

- INSTRUMEN TES KECAKAPAN HIDNUP (LIFE SKILL) SISWA
INECARKAPAN FERSONAL BERFIKIR RASIONAL)

Nass  Avaboanhy Weko b i
Nefar  x 1 (P" - Phls )
Petunjuk Md\h’l. ' 5

I Macalah do'a schelum kamm menls: mengeoralian sl
2 Tuhnhah deogan johas mama dan kolas bane
b Periboa dan bocalah woal-weal sebelum ands menjawabaya

4 Schamst menporjahan !
Tsilad pertenyasn-perianyass berikut dengan benar!
| | Perbatiken gambar beriku!

| - w

Hosa yang merupakan scorsag perswaid [ntessive Care Unit (ICU) mempunys
hecenderungan $-8 kall kb tinggl eatul terkena infeksl. Salah sate pengendalian infeksi
ysog disarankan lalak kebernnhan taagan dengan mencuci tangan baik menggpunakan
wbun sstiseptik maspua hand samitiver. Hand sanitizes terbukti dapat digmaakan watuk
memanikan sel bakrort torientu. Thadon-bahan yang ada dalam proses  pombesssan hand
sanitizer berfungsl entuk membumh kuman peryakit yang menghio sda & dslam Larytan
Flahan pembustan yang digenakan Slam pombostan dand siaitizer blasanys banysk
mengaadung slkohol dan anticpek berupa baban kimis sintctis yeng harganys relatif
mahal dan senag mosimbael masalah boschetan kulit Olch loeens i perde dicas
antisepuik dari baban alam yang relatid lobik mursh, aman, efekiif, dan mudah didapedksn
& Inghungan schotar

Beordawwias corits unghat & atas, schutkaa 2 costob tanaman herbal yang ala &

schitar rumshmu, tanamas yang mamgu membunch komes sccars alami den jelakan
kedua tamaman herhal Sorsebut!
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Vancells stau cacar mr adalah jess pesyulit Rulet yang terjuds kaecoa adanya
infeksd viras pada tuboh seseorang, Vanicells atau cocar air tersebot akan membust bbb
penderitanys thbul lenting stas lepuban berta s & sehujur twbuh Cacar alr adalsh
penyakit kubit menular yang cukup sereng teryadi. lerutama pada anak -anak.

Tetmdan S pejala-pejala yang Lamu ketsdun mengenst penyshin Vancells st blasa
disebut dengan ponyakst cacar aur!

1. Bacalab berita dibawab bnl

Gebernur Nusa Tenggars Baemt (NTH) Zulkieflmansyah meninjaw langsung
lokast bompaor di d Dess Lombah San, Kecamatan Basslayar, Kabupaten Lossbok Barat
Loogsor yang tevjadi pada Sabu (2042023) siang tersebut mengakibathan satu orang
tewms, bermama Rapiah (66) teimbon longsor. Hojan yang turun  sejah  Jamat
(20/42023) mengakibarhan teblog o stas rumah Ragesah tak kust mesaban air, Rapiah
sedang menyapu terus ertimpa talut yung ruseh akibar tunah yang jessh das labil. Hujan
membuat tanad berpanir jadh tawan antuk ssbeok

Schagm langkah antisipass, ta memerintablan Pesanggulangan Boacana Dacesh
(BRPBD) Lombok Barst ureuk menyishe bemunghines boagsor savelan. Pasalaya, cursh
bjan i wilayah Lombol Barat manh teebilang cubup toggl hingps s inl. Kawasan
pertukitan dan tcbeng dckeng yang delat dengaet lokan pernukinas dan hanes diwanpadal
Coamat Batubayar Afgan Kusuna Nogara sengatakan taosh longyor terjadh selatar pukul
1400 Wita. Korbes sertimbun matenal longwor alibat hujesr deras yang melanda sejak
Jumat (2882023 sore bemarin (Helomy Akbar — detikBali : Sabtu, 29 Apr 2020 18:14
wis)

Pesan apa yang bisa kamue sl dark Kasus terjalenya poristiwa boncana slam (omgaot )
terschat!
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Berdasarkan gambar distas, imformass apa yvang kamu dapatkan pada gambar rerscbut”
Benian pemdapat kame mengens dampak yang terjadi terhadap bnghungan dan orang
sekitar (kebuarga) yang setiap hari menghiup asap rokok. serta berikan pesdapat dan
kesimpulan kanw terbadap gambar dutes!

. Apakah kame permah berlsbur dan mands dipantai” Jika pernab, buatlah marasi atuu centa
sangkat dan bonkan pendapatmu tentang apa saga yang kams temukan ds sekatar pantas!

Berdasarkan gambar &i atas, pernahkall kamo mengalami sakn perut setclab memakan
makanan & pinggir jalan yang tidak higesis’ berssh” Bagmmana cara'sodust Lamu supaya
Bdak torkesa sakie porer dan scbutkan sama bakien yang kame ketabl yang daps
menyebablan terjadinya sakit perut!

. Bacalah wacana dibawah ini!

Air misam adalah mr yang diperfokan untuk digunshan Koosumsi masesia
Berdmarkan keputusan Mentert Keschatan Noosor 907 Tahun X002 discbutkan bahwa air
minum adalah 2z yang melalui proses pengolahan ataupun tanpa proses peagolaban yang
memenndhi syarst keschatan dan dapst Lasgsung Gmisem, Layak tdaknys s dapat
dimisem  maks harus  dilakulas ujl  porameter Kkvaltes wir. Tabel i bawsh
memperishatian hasil analivis parameter kualitas air bersih ustok kossoms warga &
ssate desa
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7 10 9

No | Parameter Sampel

1 2 3 4 s
1 Bau Tidak | Tadak | Twlak | Tadak Tidak
2 Kereh | Jonih | Jermb | Jerssd | Keeuh Korub
3 Rasa | Tidak | Talak | Thdsh | Hamdar | Hambar
4 | Warma | Jenib | Kebotamsan | Jermdh | Kehitwmans | Jernih
s pH s 87

Perbatikan tabel pada sampel | dan sampel 4, tessubanlah air pada kedua sampel yaog
laysk stas tidek layak untuk Gdhoeseens’ dant Kelioms sampel distas, apekab wir
dirumabenss termuuk ke dadum samped soenor berupa yang ada Srumahmu?
Bacalah berita dibawah ini!

Dy Lombok Timur adanya lokasi pembakacan sempurung kelapa di Desa Kodlebo,
Kecamatan Labuban Haji meresshioan masysrakat selste, Pasaloya, tempal pessbuloarsn
e dinilai monychabkan podusi wdara. Kabid Penegakan Perundang usdangan Satpol PP
Lotim, Sunrissto mengataban pihaknya telsh dua kall memberian surat teguess hopada
pomilik usaba tervebut. Khusssnya agar segern dilabukan peostupan sementara. Hal ind
dulakukan agar masyarakat tdak lagh terpapar oled polew udars dan sap peebakoarsn.
Asap yang samgat polat dani lokasi pesntubaran tompurung kelago toncbut dikhawatickan
dagat berdampak buaruk bagl keschatan masymukat, terlebih di sekitar lokas. Asap s
dagat menychabkan pemyakit ISPA, maka it yang kita Khawatickan makanya kita snta
untuk ditstup sessentarn. Pelaks wiaha tenebut dinunts untuk sepers memasasg penyeosp
wap agar podest yaog dibasilhan tidak menggangew musyarabat Juas. (M. Deni Zarwandi
« Insidle Lombeok : Schasa, 19 Juli 2022)

Bordasarkan wacana deatas, falsor-fakior apa saja yang dagat menyehablan peocomatan
udara & lingkungan sckatarma ™

. Bacslah wacana dibawab ini!

Kocamatan Schotong adalad becamatan paling sclatan dan Kabupasen Losnbok
Barmt. Dacrah bnd diketahul mengandung ensas, aktivitas penusbangan tradisionad el
mengpesakan wknik sederhasa dan murah, tsge memperhatibkan aspek kesclamatan
lingkungan skibat pencemaran limbah nlling. Sebengga menyebablan beberapa sungal d
peratran schosong tercemar dongan camperan mertkun. Proses peagolabun  eman
menggunaban ickmk amalgamasi, yaits dengan mencampur batuan dengan merkun (Air
raksa atau Hg) dalsn meds sir menggunakan slat gelondong untuk membenteld, amalpam
(ogam padusn Au-Hg) Biji sau pulp yang selah digelondong disming dan diperas
dengan Kain parsat woruk memsahkas amalpam terhadap ampasnya. Selanjuinya, cmm
dipsabkan dengan proses penggarsngan (peaguspan merkun) pada whe 400 OC &
lempat terbuka.

Berdasarkaen wacans dutas, sebagal sivwa apa yang ke lakokan untuk dapar mengatand
imasakah torsebut, benkan saran dan pendapatig !
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10 Kamw dan keluargumu tinggal & lingkungan padat penduduk. Karena tidak adas laban
yang hoscag. ibume das wargs disekitar empat tinggalmu sering membaang susgub
seperts wisa makanan, plastk dan sampah popok bayi ke sumgal dan depinggir jalan.
Schaga soorang siswa yag pebam tentang dampak pescomacan lingkungan, apa
andakan yang akas kamy lekukan ags ibumu dan wargs schitamey (adak mesmbuang
ampah disembarang teonpat”
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Lampiran 15 : Kunci Jawaban Soal Kecakapan Hidup (Life Skill) Siswa
Pada Pengembangan Instrumen Tes.

No. Kunci jawaban
Soal
1 1. Lidah buaya dikatakan sebagai tanaman antimikroba karena
mempunyai kandungan senyawa aktif antrakuinon yang
berpotensi sebagai antibakteri dan antifungi.

2. Lemon merupakan buah yang sangat bermanfaat sebagai
anti bakteri dan sebagai antioksidan, karena mengandung
vitamin C.

3. Daun sirih sudah dikenal sebagai tanaman obat, karena
kandungan antiseptiknya yang efektif dalam membunuh
kuman.

4. Daun kemangi memiliki mekanisme antibakteri karena
pengikatan senyawa fenol dengan sel bakteri, yang akan
mengganggu permeabilitas membran dan proses transportasi
sel

2 Demam, Sakit kepala, Sakit tenggorokan, Lemas dan Hilang
nafsu makan.

3 Pesan: Beberapa upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat
untuk mencegah bencana longsor, antara lain yaitu melalui
kegiatan penanaman pohon di daerah hulu, rehabilitasi hutan dan
lahan, membuat bangunan konservasi tanah dan air seperti
sumur resapan, Dam penahan, Gulli Plug, pengerukan sungai,
dan mengubah budaya tani hortikultura ke tanaman kayu-
kayuan.

4 Meningkatkan resiko kanker, serangan asma, masalah paru-paru,

infeksi tenggorokan dan mata.

Informasi: seseorang yang sedang merokok dan menghirup asap
rokok dalam satu tempat yang sama.

Kesimpulan: Pada gambar tersebut menyimpulkan bahwa asap
rokok merupakan masalah panting karena berdampak buruk
terhadap kesehatan. Asap rokok dengan segala zat yang
dikandungnya akan memberikan efek yang merugikan
kesehatan, terutama pada sistem pernafasan dan kardiovaskuler .
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https://www.alodokter.com/demam

Sering menghirup asap rokok dapat meningkatkan risiko
terkena kanker paru-paru. Selain itu, perokok pasif juga lebih
berisiko mengalami berbagai penyakit serius lain, seperti
tekanan darah tinggi, aterosklerosis, penyakit jantung koroner,
stroke, dan serangan jantung.

Ekosistem pantai dikenal sebagai salah satu jenis ekosistem yang
unik sebab mencakup tiga unsur yakni tanah di daratan, air di
lautan dan juga udara. Pantai merupakan pertemuan antara
ekosistem daratan dan juga ekosistem akuatik. Ekosistem pantai
sangat dipengaruhi oleh siklus harian arus yang pasang dan
surut. Dengan demikin, flora dan fauna yang bisa bertahan di
pantai adalah mereka yang bisa beradaptasi dengan cara melekat
ke substrat keras agar tidak terhempas gelombang. Wilayah
paling atas dari ekosistem pantai adalah titik yang hanya terkena
air pada saat pasang naik tinggi. Area ini didiami beberapa jenis
moluska, ganggang, kerang, dan beberapa jenis burung pantai.
Sementara itu, titik tengah pantai terendam jika pasang tinggi
juga pasang rendah. Tempat ini didiami beberapa organisme
semisal anemon laut, remis, siput, ganggang, porifera dan masih
banyak lagi lainnya. Sementara itu wilayah terdalam dari
ekosistem pantai dihuni oleh beragam jenis mahluk invertebrata
juga ikan dan berbagai jenis rumput laut.

Selalu mencuci tangan, menjaga kebersihan makanan, memasak
makanan dengan benar dan tidak meminum air sembarangan (air
mentah). Nama bakteri yang menyebabkan sakit perut yaitu,
Escherichia coli(E.coli), Campylobacter, Listeria, Vibrio,
Toksoplasma, Salmonela dan Norovirus.

e Pada sampel 1 memiliki air yang tidak berbau, air yang
jernih, tidak terdapat perubahan rasa pada air, warna air tidak
berubah (tercampur dengan zat-zat berbahaya) dan pH 7
(normal), air tersebut termasuk ke dalam air yang layak
untuk di konsumsi. Sedangkan pada sampel 4 memiliki air
yang tidak berbau, keruh, memiliki rasa hambar, warna air
kehitaman dan memiliki pH 10, termasuk ke dalam air yang
tidak layak untuk di konsumsi dan tidak baik untuk
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https://www.alodokter.com/kanker-paru-paru
https://www.alodokter.com/aterosklerosis

kesehatan.
e Kondisi air yang layak atau tidak layak dikonsumsi di
masing-masing rumah siswa.

Faktor yang menyebabkan dapat terjadinya pencemaran udara

yaitu:

e Proses pemanasan oleh pengolahan bahan makanan

e Proses pembangunan infrastruktur yang dapat menghasilkan
asap dan debu disuatu kawasan

e Proses fertilisasi atau pembuahan yang merupakan proses
peleburan dua gamet

e Asap transportasi

e Penggunaan bahan radioaktif yang digunakan dalam
percobaan bom nuklir

e Aktivitas pertambangan dan penggalian yang dapat
menghasilkan debu dan emisi yang menimbulkan polusi
udara

e Aktivitas pembakaran, misal pembakaran sampah dan hutan

e Saran:

1. Bagi Masyarakat Sekotong, diharapkan untuk bisa
melakukan pengolahan limbah dan tidak membuang
limbah sehingga dapat mengurangi tingkat pencemaran
air dan keracunan akibat merkuri.

2. Bagi Pertambangan dan Pengolahan Emas di Sekotong
diharapkan agar mengadakan atau membuat Instalasi
Pembuangan Air Limbah (IPAL) dari proses pengolahan
emas agar limbah hasil pengolahan emas yang
mengandung merkuri (Hg) tidak terlepas ke lingkungan
atau badan air sungai.

3. Bagi Instansi yang Terkait Perlu adanya kerjasama
dengan pemerintah  daerah setempat mengenai
pemantauan, penyuluhan, pembuatan peraturan dan
batasan dalam menggunakan merkuri untuk proses
pengolahan emas di Sekotong.

e Pendapat siswa mengenai pencemaran air akibat limbah
merkuri di sekotong
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10

. Memberikan peringatan kepada keluarga dan warga yang

membuang  sampah  sembarangan  supaya  tidak
mengulanginya, demi menjaga kesehatan lingkungan.

. Melakukan kegiatan gotong royong untuk membersihkan

sungai dan pinggir jalan dari tumpukan sampah.
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Lampiran 16 : Pedoman Penskoran Instrumen Tes

Pilihan Jawaban Skor
Jawaban lengkap dan benar 4
Jawaban hampir lengkap dan benar 3
Jawaban sebagian lengkap dan benar 2
Jawaban samar-samar dan 1
procedural
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Lampiran 17

: Modul Pelajaran Biologi Kelas X MAN 2 Mataram

MODUEL AJAR 1 BIOLOGE SMAMA FASE E

A laferwal Umas

Node Modsl BIOLOGLEX |
usan Jalum Mowaca Rarka Hawry, 5. Pe72023
Kela Fase Capaias Xfuse b
Elemen T opk Pemabamun Biologn Kesncharagauman Hayan
Alokas: Wakis 45 meaut X 10 Jum Pelajaras
Perteamusa Ke- l-s
Protd Pelajar Pancoils Haull Armis, MMn. doe Kscau!
Sarmia Nassass LCD, Proyekser. Papen Tube
[ Tirget Pescrms DOk | Regulsar pahad

Model Pentelayacan Proddem-Baad Learving

Mode Pambelagiinn Totap Muoka

B Nompoaen lnti
l*-mm

18

Pecorta JidKk deput mengpdestifihass porbodusa Lesockangaman tnght pen, jeno.
dan chosissem wena spe chussicns

Pescrts dudk dupet mesgaaian Leaschangumes layan & Indoocsw dongen fungu

dan saasdaurnys

Powna  Aidk  dpe scopmalas peayebab-penyebab  mcaghlangnye

Lesscharagaman bayaty

hmmm ,‘—‘ﬁhu el borbagai hewan das
= Lhas Ind yaog & dalam boseak | kegratan.

Peserta didd dapa oosgh lav ks ikan makblul h-hpkm un-aneys

Fertanysas Pemsatih

L

.

Pormabbah Ands perg bormisata ke &ana, pants, peguungan, hatas lindung, tane
st waw boban raye” Menyemaghan huban”

Beganmanskah pertodumn komnclaragamen sarduhen dun bewan yang hadup pada
W sng-aaang ¢hestRem terehar '
Hegaunanakah bebaysan penis urgamsine & Endoocsu”

Permabiieh Ands secdibial Cupe-kipu yang bowama wams beterhanges & taman
bungs stau & Lebun” Monyesangioan bukas®

Permablah Ands sctibar pedegany beal melahukan Kls i fdee s

mengchmpokian dush bustun dagasyasnve !
Perviapan Pembolajaras
1 CGurs el i x’|“; I‘II- ol LL'

»
-

Gurs menysaphan hakun uqu maven Kesncbaragaman N»dl
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hegratas Pembelsjaras
Pertemuan |

Peodahuluan (19 menin)

Gury membuks kegustan pemshelayaran deagus mesgacupian salam
Porwakalan posarta dulik mamenpan doa

Guru mesunyahan kebar pesorta didik dum moegeced kebudinn pesera ddik.
Gury menbenlian spersepsi fentaag keanclursgemas tunhobae dan bewan
yang Mdup dalam borbaga chonistom

Gury menysmpadas tupsss perbelsjonn yang ogin dwapss dalam masen
unghar kesnchasagaeuun havas das spe dlossems

N

~

Kegiatan tntl (70 menit)

Langhoub | Orlentasl Masslah

4. Guru bertanys sentang pores tumbuban & butas des & swalh, perbodsan cin<n

b Powcrn &dik dmmars otk menyebutkan  coen bemun din osawsh,
menycharhan porbedasn on-on pesarta Sdik dalam same kelas.

¢ Pesers ddik demunts ummk menank kewmpelin teetung perbedman-perbedaan
crachat

4 Curu mendorong peserta Gadik untuk menpelaan dan mengempulkan sformas:
s dun berbages sember untuk esemahsesd tingku Leandiarsgamen hayat

¢ Pocrs GEk desints unnk meminda (R Code ustul scnglacs vidoo maten
ckossaens ar wwar dan chosstems ar e dan Huku IPA Buolog unsek
SMAMA Kelas X durt PT Peserbit Erlasgps halarean 11 untek sacsabami tipe
chosmsci

Lasghab 2. Menperganiuast Peserrs Didih

a4 Posora Gk diduy dalam kolosspod yvang borangpetakas 4.5 orang.

b Pesern ddik dumuns melakukan Beku IPA Biologs wsnik SMAMA Kelas X
weok mcssahas teghon Leanck arapamas gos sposies, dan closisiam,

Lunghnb 3. Membimbisg Fenychdiksa hdomgok

. Guru berkelibng ueeek mehihas keguatan yang Slakodkan pescrns sk

b Goru meldat sampel pebenjasn peserts Bl belompok & Schus ringsn
entang ape yang sadibh ddakukan

¢ Gury menberian bontusn torbates, apebily ada pescris il kelompek yaag
awengalam hesshian

Lasghah 4. Meapombasghas das Moayajioan Hasi Karys

o Guru messnta denpan swbarcls perwakihin kelompok watuk mempresentasiban
husd deshust muengesal tnghar keonekrnpaman gen das spesies.

b Kelompok L Saumta sl moageepl s membarikas angencn sty
aps yang dpresentaskan.
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¢ Guru memsta pervakidan Aelompok lain sosed mempeescotasihan hasil Sskuse
mengonis ungkat Leancharagamas chossacm

d Kedompek hisn diman bembali condd mensaggapi dan membenkan srgumen
scotang apa yeng dprescentasakan

Langhah & Meaganabsh dan Mengeyalumil Preses Pemecaban Masulah

+ Guru meounts semes peserts Qak unrek salay melskohan spresiss totadap
posers dadikkcdompok yang 1eled sukarels mesapeesentasshan hasi! diskus dan
posorta didik yang sadih soribat aknf dalam ponbelajamm

b Guru sembenkan pengeatun apabils ada jawsban poscrts dudsk yamg hursag
sesuaL

¢ Gura memberikan sempel soal meuk mengecek penuhames pesena diddc dan
membenihan umpan bahk perobelaarsn.

3. Keglutan Penatup (10 menit)
a Guro deramn pesams didik melikukan refledsi mengens pembelyaran yang
selab dlakukan. vats tingkat kcanckaragamas bayat dan upe ckosetom
b Guu scmbenkan s runmeh wetud momsstikan sews mematans malen
werscbat

¢ Guru menghonfiomes maten yang akan dibahes pada pertemans berikutsye.

Pertemuan 2

L. Peadabulean (10 meni)

Gure memboka kegotn pembelsann dengan mengucaphs salam
Pernakifun peserta didik memungin doa

Crurs menanyakan Labar pescrts Sl dun mongecch kehadinas peserta didd
Gure membenikan apersepsi tentang jenis orgassane & Indoscsia.

Gure mesyampoiken npuan pembelsaran yang ingin diopas dalam maten:
heancharagaman hayati Indonesa

2. Kegiatsa lati (70 mesk)

Langhah L. Ovientasl Masalah

&  Gure berunyn sentang bagaimans persebaran Guna dan floca & lodonesa dan
pelosunannye

b Poscms dadik dimases sk mengakes video muatert (e dan tara endeauk &
Indomesaa dan Buks IPA Biclogs

¢ Pesota Bidik dinsnta untuk meesnk kesaapulan tentang i vidoo yaeg telah
il

d  Gue seodorong pesens didik wemk mempelsan dan mengempulkon snfonsas:
lain dan berbagal sember umuk memaham penychoran fona don oo &
Incdbonecsea.

pPRErT
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Launghsh 2. Menporganisast Peserta Didik
& Poata didid Sbags dalam kelompok yeng berangaceakam 4.5 crang.
b Peserta ik demints mengenakion lember kena yaog dibenikas oleh guny

Langkah 3. Membimbing Pesyelidikun helompok

& s borkebling untuk mcldut kegutsn yang dilabshan posorta dubik.

b Gus melihn smpel pehenamn pescrm didibkcompok dan diskusi rsgan
t\cotang aps yarg sudah dilekukan.

¢ Gurs membenkan haomuss terbmas, apabila ads peserta didik kelompok yaug

mengabumi Losalaan

Langhah 4. Menpembanghan dan Meoyujikan Hasll Karya

& Corw meminta dongan sekarcla porwakilan kolompok untuk memprescnsashan
hissil dskoow mengens besscharsgumes haymi Indoocsa.

b. Kedompok lun diminta sstub penmsgeape dan membenkan srgumen sestanyg
apu yang dquesentasikan

Langhah 5. Mengasalisly das Mengevalussl Proses Femecakan Masalab

& Gurs meouses semua peserss dadik sk saling melakukan apeesiasi terhadup
peserta didik Scdompok yang ichh silwda memgessontasiian basil diskus dan
poscrta Bidik yaag wadah tertibat aktf dulam pembelagaran

b Gurs memberkan pengusus spabils sds jowahas peserta dudd yong bunng
ol

¢ Guru memberian sampd soal untuk meageceh pemabaman peserta didik dan
membenkan unpan bald pasbelajaran

5. Kegiatan Penutup (10 menit)
& Gun bersama peserta diddk melakukan refleks mengenal peobelayjarsn yang
tolah dileksdhan, yaitu koandharagaman hayats Indoncsia.
b Gures membenban tugas rusah
¢ Gurn mengkonfiemasi musen yung skan dibobas pads pertesmuan berkutnys
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Pertemman 3

Pendubuluun (10 menit)

Gury membuka begutas pembelijarn denmn mesgncaplon salan

Porwakiles poscrta &idid mcmasgun doa

Gurs menanyoakan kaber pesern didik dun mengecek kehadinan pesena ddik.

Gura meeberikan sporwpe wntang borbagai ons organume & lndonoia yaag

telsh pash

¢ Gun mesyampakan tyuan pembelagaran yang ingin dwops delam masm
fukwe menghdsngnya bkeasckunagamas hoyei ds  eoda  pelestarun
beanckarnguman hayan

v

- n

2. Kegintan Inti (70 saewmit)

Langhah I Orlcotat Masalah

2 Guan bouaye seomang mengape Lo fasma forscber punal® Apalah yasg
dagut macegadi akios peayebadaya?

5 Pesarta bk dmunt stk menyimpolkan tomang  berbaym pertamysan yesy
telah dugpedun.

¢ Gurw mendorong peserts didik untuk mempelajan &n morgumpulkon mbomaes
lais  dann borbega  sumber unnk memabees  Glxe  mengulangsve
hesnckaragamas bayun dan vaba pelestnian keasckaragaman hayas.

mzwmm
& Poserm QAL At dalam hedempok yang berangperaks 4.5 cemng

b Pesera dudik dimints mefakuban kegatan Tes Pesgetubsanme dan dan Suks
IPA Biolog untk SMAMA Kelas X dan PT Peserbit Erlangss balusun 28.29
vk messahame ik menghulangaye Lesseloraganan bayes dan mefakulas
mesyssunnys dalam bestuk laporm

Langksh 3. Membimbing Penyclidikan Kelompok

s G borkelling untuk sselidas kegistan yung dilalukan pesonta Sidik

b Gou mebhal wmpel pekonuan poserta &dikbclompol dan dishus nngas
1crmang apa vang sudab dilakukan.

¢ Guu memberikon bastusn webates. spabils ads pesens didik kelompok yasy
meagalams besulgan
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4. hegistan Pesutep (M0 menit)

h

<

telah ddaksban.

Gurn mewberikan wges rusah weed mclasyurken pesceanan informasi
mengonn Sk menghilagnys & karagaman hayats dm wsaha pelovarna
hemckiragamam ysi.

Gurs sengheafirmas msen yang skan dibadas pada perieswan beribmnya

Pertemman 4
1. Peadabulusn (10 menit)

&

h
c
d

Gurs scosbeka Leguun pembelijana dengas mcsyuciplon aalus

. Perwalilan p bk memespan dos

Gurs menasvyakan kabar peseru dadk das mengeoek kchadean pesera dibik
Gury memberikan sperseps sntsh mengiagy keeshels nwneni yang wlh
dipelagan  pads poscmusn  sebclameny mongenal faksor  menghldanguys
keanckaragaman bayu dan ussha pelosunas Leasekangaman hayan

Gury menyempakas njsum pembelgaran yang ingn deaps delum maten
fakior  meaghilageys  keancharsgasan  hayveti dun  wada  peloitanm
kesnckaragaman bayu.

Gurn meming peserts ddik sntuk melnjuckan kembali sktivites penemun
schchunnye mengena faloor mengulanenva Lounckargoman hayvati das usabs
pelestanan beanckaragaman hayati

L Registan ot (70 socsit)
Langkah 4. Mongembanghus das Moayuphoan Hal harya

L 3

b,

Guru nemata dmgas sebarcls porwakilan kelompok itk memprescasasikan
hesil dishoas) mengens foloor menghilasgnva Lemeharsgasan dayas: dan usala
pelotanas keancharagaman hayati

Koompok lun dmass wtul ecomggipe dan memdonkan e \eotang
20w yaex dipeescatemian

Langkah £ Monganalias das Mongevalussi Proses Pemeoahan Masalah

a

-

Guro memists sonus peserts Sdik swnmd seling melskukan apeesies: 1shadep
peserta didih hebompok yang sclih selarcly sengeescetaslan hasl dskuos dn
poserta Sidik yang sadah tartibet sksf dalam pombelajaan

Gurn membenkan penguasin spobda ada jawnbhen poeru ddik yeog Lurang
ol

Corn memsberikan sampel wal &alam Centob Sodl das Fembubasan darn ok
[PA Biclogs untik SMANMA Kelas X dani PT Peoerbat Erlaoggs balaman 34.36
unmk menpecel pomabumas poserra Bl dms membenkes wapan baldk
pemibelaaras
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3. Registan Peautup (10 meult)
& Gure bersama peserta dubik melakslan reflobsi mengena perobelagaran yang
pelctinas kemekunagaman hayat
b Gurs sesoberiban tugas rumsh watd mongerakas UN Pemabaman dan luks
IPA Bolog ssmuk SMAMA Kelas X dan PT Pesertw Erlmgga halaman 36
n

¢ Gurs menghonfinmes maten yang akan dibabus pads pertemmsan beriitnys.

Pertemuan &

1. Pesdabulaan (10 menit)

Uuars scnsbulas bogutan posbolaaran dongan sengucaphas salas

Perwakilan peserta didik meoungan doa

Gure menan yakan kabar peserta ddik dan mengecdl bedadina pesens didk.

Gars membenkan spercpa teetang pesgelompobhes yug dlakskan ol

pedagang bash

¢ Gurw mesyampaiksn taan penbolgarm yg agin dosps delem oaten
Masifioes makblul hidup.

o=y

1 Weglstan lnth (70 menit)

Langhah 1. Orlentasl Masabah

& Gurs berunys leating bogaimans wukhlek hidep yeag ol & Bums
dikcloenpolkan

b Poet ddik dimeta wmek meopelompolkes hewan bosdnakan Te
Peapetahsanoe dn Buku IPA Bologi unsk SMAMA Keles X dan PT
Pencrtet Efunggs balaman 35.39.

¢ Paoets Gk douses ssruk senank keumpules tortang dassr peagclompeb han
hewan yang rerdaper pada Tes Peagetshusame

d Gure mendocorg peseria didik umuk mempeloun dan mengempudkion infonsess
Leen dans horbagn samber weruk memsbanm Mas e makhlh hadun

Langkah 2. Menperganisns Peserts NG

4 Pocns didk dbegi dalam kelompok yang bermypotabon 4.5 comng.

b Pocts ddk dmu melakukan Rogiatas 1.4 das 1.5 dan Hubs 1PA Bolog
ustuk SMAMA Kdae X dari PT Ponerbet Edlanggs halamen 3041 dan 56.57
ustuk mermham bleifilass madhbkad udup.

Langkab 3. Mcembimblag Penyclidias Koloaspek

& Garw berkelling umak melidur koot vang dlakuhas peserta dadik

b Gurs meldar ampel pekeguns peserta didic kelompok dun diskss nogee
lentang aps yang sudoh dakukan

¢ Gure momborilan basmsan torbarae, spoabds sda posorts didih Relompol yang
mengdam: beselraa
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Laaghnh & Mengembanghan den Menya)lkan Hasll Karys

ks

Gure memnts denges sukarcls perwakalen kelompok untuk mempsescatzakan
hasil perywsasan kladogram beberaps penss bewan

Nelompok lus dimist waul menssgeape dan momberikan argascn tostuny
apa yeag dipresemacdan

Gurs swoussts porwakilan kelomgok las etk mompessantackan  kaul
klasifiles: nusbahan bendonarian bueci detcrmmas:

Kelompok lam dunara kembals seeck mensaggap dan membenkan angemen
Tentasg apa yag dipresentasdan,

Laaghah & Mesganalivh dan Mengeyadamnl Proaes Femecahan Maalah

a

Gurs memusas semus peseru didit woruk sahing melakukan speesiss: wrhadip
peserts dudik Relompod yang il scharcls ssemgecsentacdan hasl dakus dan
peserts Sidik yang sadub terfibor shuf dalam pembelaaran

Gurs smemberkan peaguatan spabds ada jesabas peserta &dik yang kunng
selum

Cours mensbenkan sampel sowl dalam Contob Sosl dan Pombabnsaa dan Buku
IPA Badog usmk SMAMA Kelas X dan PT Peocrda Erlesges halaman $7.5
untuk mengecek pooshamsa posos didik dan membenkan wmopan balik
pembelyaran.
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5 Keghatan Penstup (18 menit)

& Guro bervama peserta didik melabuban refleks: mongens poenbelayaran yang
tclah dilabudoan, yaity koSl makhiek hidup.

b. Gurs membenkan tegas rumah wotd mengenakes U Pemabaman dan Suke
IPA Bavdugt wasd. SMAMA Kedas X due FT Poscrlot Exlasggs bal L
dan SX.59,

¢ Gars mengkoafirmas msen yang skan dibabas pads penesnaan beriutnya

Reacana Asesmen
Pesera didk mengensban wges seostrukiur, vasu Ladhas Soal Akhir Bah dan Buaku
PA Biolog Untuk SMAMA Kelas X dan PT Peserbit Erlengza halass 61-68

Pengayuss dus Remedial

Peserta ddk memindss QR Code Refleksd dan Buky IPA Buologi untuk SMAMA
Kelas X T Penerbit Erfangga halaman 74 untek dapat mengakscs soal-soal remoedial
dan pengaysan

Refleksi Peserta Didik dan Gure

Refleksi Peserns Didik

# Bagaunans keanclaragasan hayin yang tefpud pada anggots Kelusrgs Amla?
» Begaimans cara Ands memandashan keanclarsgansn havan wed meadokung
kehidupan sehan Sun secars bisksana

Bagaumana carn Ands mendubuag usaha-ussba dalam raagha mlestankan
Lesschmugasan hayan lodoecia?

#  Apaksh Anda lehib menmbbh mesgonsums bush dan sayermn jenis lokal danpada

»

Refichs! GCarn

#  Apaksh pembelapras dapat berlmgsung sesous rencans?

» Apaksh peserta &bk yoop mengaleos humbatas. dapat tondentifikast den
crfasdes dengan daik.
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C. Lampirsn

Lembar Aktivias

L Selakun kerplom UM Pemabaman don Boky [PA Buodogi wetuk SMAMA Kdus X
dant PT Peserbu Ervlanges halsman 1011 das 1617,

2 Sulakan kerplom UM Pemabaman dan Buka [PA Biolog) woruk SMA MA Kdas X
dani PT Penerbit Erlanggs halaman 27.28 dan 3635

3. Selakan keejakan Ujl Pemabhamas dae Boky [PA Brlogl sl SMAMA Kelas X
den PT Peserba Erlasggs halsoan 33.54

Bahan Hucass Gare dan Peserta Didik
Buku IPA Bicdog satuk SMAMA Kelas X dan PT Peoerba Erlangga balaman 240

Clusarium

Cagar slam adelab perlindungan alem bask flor, (e, dao keinddbonnyn & swatw aveal
stau hutan

Cagar biosfer adalady sumo kawasan yvarg teodin dan ckosistens asdi, unik, s yang
teleh mesgalami degradass, untuk dlindansi soms dilestankan, den dipergusakan
untuk kepeatngan penchtian dan penddikan.

Reancharagamun hayati (bodiversitas) adalsh terdapamys berbagu mocam vanasi
bentuk, pensmpilan, pemlah dan wfat, yung torbbhar pads borhegal unghamin
persckutsun mukhiek hidup yang melpuni tinglatn ckowstem, taghatan enis
(spesics). dan nnghotam genetik.

Reaservasi v siro adalah wsaha pelestanas Kesschaagaman hayats yang dilakskan &
haar habetat ashinya.

Reaservast s sow ol wada peloasun keancharsgaman hayats yang dilskolan &
hahitat mlesya

Kanc)  detorminasi  adalsh  petumjok prakts sk menpdentifikas  dan
meoghlasifikocikan sastu organisme be dalam suaee tingkatan tekson sertentu.

Tenghatan whsoo adalah usghanen s st helosaped makhbld badup vany dousun
malas dan seghatan tetmgs hinggs tegkotan serenduh.

Daftar Pustaks
Inaningryas & Syiva Sageta. M21. P4 Mology sk SMLUAMA Kodae X Jokans T

Pencrba Erlangen

10
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Lampiran 18 : Uji Reliabilitas dan Daya Pembeda Instrumen Angket

Reliability Statistics
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 19 : Uji Reliabilitas dan Daya Pembeda Instrumen Tes

Reliability Statistics

Cronbach's | N of
Alpha Items

,901 10
Correlations
X7 X8 X9 X10 | XTotal
Pearson 702| 355 | 451 | 460°| .803
Correlation
X1 . .
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,000 ,000
N 67 67 67 67 67
Pearson ,524" 355 4927 3777 7187
Correlation
X2 . .
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,002 ,000
N 67 67 67 67 67
Pearson 6957 5017 ;584,500 ,7937
Correlation
X3 . .
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 67 67 67 67 67
Pearson A48 5477 5207 580 ,788"
X4 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 20 : Hasil Analisis Siswa Terhadap Produk Isntrumen Angket

dan IsntrumenTes Melalui Formulir Online

K P
Timesta el |P [P |P |P |P P |P |P |1
mp Nama : as |1 (2 |3 |4 |5 7 (8 19 |0
7/17/20
23
7.35.53
7/17/20 | Ahmad
23 | fasya
12.25.4 | ikhwanul YI|Y|Y|Y|Y Y|Y|Y|Y
7 | muslim X |la |a |a |a |a a |a |a |a
7/17/20
23 | Annisa Ti
12.27.3 | fathinah YI|Y|Y |Y|Y Y |Y |Y |da
3 | zuhrah X |la |a |a |a |a a |a |a |k
7/17/20
23 | Azzahwah
17.00.3 | halimah YI|Y|Y|Y|Y Y|Y|Y|Y
5 | putri X la |a |a |a |a a [a |a |a
7/17/20
23
17.01.1 | Baiq nadien Y | Y |Y Y |Y Y |Y|Y|Y
O |aurcliafazia | X |a |[a |a |a |a a |[a |a |a
7/17/20
23 Ti|Ti|Ti|Ti|Ti Ti | Ti|Ti|Ti
17.10.4 | Hayatun da|da|da|da|da da |da|da|da
2 | nufush X |k |k |k |k |k k |k |k |k
7/17/20
23 | lalu panji
22.34.5 | wirya YI|Y|Y|Y|Y Y|Y|Y|Y
2 | madhani Xla |a |a |a |a a |a |a |a
7/18/20 Ti
23 | Lalu rizkan Y|Y|Y|Y|Y Y |Y |Y |da
6.49.28 | afifimuzaki | X [a |a |a |a |a a |a |a |k
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7/18/20 | Malda Ti |Ti | Ti | Ti | Ti Ti Ti
23 | hauriyatul da|dajda|dajda|Y |[da|Y |da|Y
7.11.48 | husna zubair k |k |k |k |k |a |k [a |k |a
7/18/20
23 | Muhammad Y| Y| Y|Y|Y|Y|Y|Y |Y|Y
7.22.14 | ali hasby a |a |[a |a |a |a |a |a |a |a
7/18/20 | Muhammad
23 | faqihul YIYIYI|Y|Y|Y|Y|Y |Y|Y
8.25.42 | afkary a |a |a |a |a |a |a |a |a |a
7/18/20
23 | Muhammad YI|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y
8.59.41 | thoriq azizi a |a |[a |a |a |a |a |a |a |a
7/18/20
23 | Muhammad Ti | Ti | Ti Ti | Ti | Ti Ti | Ti
17.51.0 | tilar da|da|da|Y |da|da|da|Y |da|da
8 | ramadhani k |k |k |a |k |k [k |a |k |k
7/18/20
23 Ti
19.17.3 | Mutiara Y|Y|Y|da|Y|Y|Y |Y |Y|Y
6 | hikmah a |a |a |k |a |a |a |a |a |a
7/18/20
23 | Naja Ti | T1 Ti
20.09.4 | fahriansi Y|Y|Y|da|lda|Y |Y |Y |Y |da
4 | iswara a |a |a |k |k |a |a |a |a |k
7/18/20
23 Ti Ti Ti
20.59.3 Y |Y |Y |da|Y |Y |da|Y |da|Y
4 | Nayla fatiani a |a |a |k |a |a |k [a |k |a
7/18/20
23 Ti
21.02.4 | Ringgo tri Y| Y| Y[Y|Y|Y|Y|da]|Y |Y
2 | anggara a |a |a |a |a |a |a |k |a |a
7/18/20
23 | Rizkika Y| YIY|Y|Y|Y|Y|Y |Y|Y
21.19.4 | amalia a |a |a |a |a |a |a |a |a |a
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0

7/18/20
23
21.22.5 Y| Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y
9 | Salma kayla a |a |a |a |a |a |a |a |a
7/18/20
23 Ti
21.24.1 | Shafira rizki Y|Y|Y |Y|Y da
3 | awalia a |a |a |a |a |a |a |a |k
7/18/20
23 | Sholehaq Ti Ti
21.25.1 | anggun da|Y |Y|Y|Y|Y |Y |da
8 | maulitazahra a |k |a |a |a |a |a |a |k
7/18/20
23
21.27.1 Y| Y|Y|Y|Y Y
6 | Syakir hasan a |a [a |a |a |a |a |a |a
7/18/20
23 Ti Ti
21.28.3 Y|Y|Y|Y|Y |da|Y |da
5 | Syifa aisah a |a |a |a |a |a |k |a |k
7/18/20
23 | Winda
21.30.2 | dheynisa Y| Y| Y|Y|Y|Y|Y|Y|Y
6 | hanani a |a |a |a |a |a |a |a |a
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: Hasil Angket Respon Penilaian Siswa Terhadap Produk

Isntrumen Angket dan Isntrumen Tes

Lampiran 21
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1

1

0

1

1

1

SRA
SAM
SH
SA

VZH

WDH
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AAZ

ARKP
ANK

ATM
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MAS
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PSR
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SRP

SKNHP
SHF
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Lampiran 24 : Surat Izin Penelitian Dari Brida
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Lampiran 25 : Hasil Turnitin

#J turnitin
UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

N I | 2P et etk st PLOWIOZ]
Sertdbat ini Dbenkan Kepada

TISA FEBRINA YANTI
190104090
LaLE Y
Dergan Jad SEFPS

PENGEMBANGAN INSTRUMEN KETERCAPAIAN LIFE SKILL SISWA PADA KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR BIOLOGI MAN 2 MAN

EXRIPS| Tersetut tedan Dwryatasan Luus Uy cok Pagas Merggunakan Aoikas: Tumtin

Similarity Found : £ %,
Stervpnon Date 1406003
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Lampiran 26 : Surat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM

Sertifikat Bebas Pinjam
Ne 20420 11 erputan st TN 0A0)

Sertfioat s Dtenkan Kegada

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
dikeluarkan, sudah tidak mempunyal pinjaman, hutang denda ataupun
masalah lainnya di Perpustakaan Universitas isiam Neger! (UIN) Mataram,
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Lampiran 27 : Dokumentasi Penelitian Pengembangan produk Instrumen
Angket dan Instrumen Tes oleh siswa.
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